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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING DENGAN PENDEKATAN MULTIPLE REPRESENTATION
PADA MATERI GELOMBANG MEKANIK TERHADAP PENIN GKATAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SMA

Oleh
Tri Astuti Budiarti
15302241023

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui peningkatan hasil belajar aspek
kognitif peserta didk SMA N 1 Tempel dan SMA N 2 Sleman yang memperoleh
pembelajaran dengamnodel discovery learning dengan pendekatamultiple
representation pada materi gelombang mekanik, (2) mengetahui perbedaan
peningkatan hasil belajar aspek kognttif peserta didik SMA N 1 Tempel dan SMA
N 2 Sleman yang memperoleh pembelajaran dengan naist=very learning
dengan pendekatanultiple representatiordengan peserta didik yang memperoleh
pembelajaran dengan moddirect instructiondengan pendekatascientific (3)
mengetahui pengaruh tingkat sekolah terhadap peningkatan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik pada model pembelajardiscovery learning dengan
pendekatanmultiple representationdan model pembelajaradirect instruction
dengan pendekatascientific dan (4) mengetahui interaksi antara tingkat sekolah
dengan model pembelajargang diterapkan.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi dengan desain
faktorial. Populasi peneltian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN di Kabupaten
Sleman tahun pelajaran 2018/2019. Teknik pengambian sampel yang digunakan
adalah tekik sampling cluster sampling Instrumen pengumpulan data yaitu soal
pretes, soal postes, dan lembar observasi keterlaksanaan RPP. Data dianalisis
berdasarkastandard gain

Hasil peneltian menunjukkan bahwa (1) terdapat peningkatan hasil belajar
aspek kgntif peserta didk SMA N 1 Tempel dan SMA N 2 Sleman yang
memperoleh pembelajaran menggunakan modeicovery learning dengan
pendekatarmultiple representatiorpada materi gelombang mekanik, (2) terdapat
perbedaan yang signifikan antara peningkatan bafajar aspek kognitif peserta
didk SMA N 1 Tempel dan SMA N 2 Sleman yang memperoleh pembelajaran
dengan modetliscovery learningdengan pendekatamultiple representatiordan
peserta didk yang memperoleh pembelajaran dengan nabgdt instruction
dengan pendekateastientific (3) terdapat pengaruh antara tingkat sekolah terhadap
peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik pada model pembelajaran
discovery learningdengan pendekatamultiple representationtetapi tingkat
sekolah tidak bgengaruh terhadap peningkatan hasi belajar aspek kogntif peserta
didik pada model pembelajardirect instructiondengan pendekatatientific dan
(4) tdak terdapat interaksi antara tingkat sekolah dengan model pembelajaran yang
diterapkan.

Kata kunci: discovery learningdengan pendekatamultiple representation
peningkatan hasi belajar
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EFFECTIVENESS OF THE USE OF DISCOVERY LEARNING
MODEL USING MULTIPLE REPRESENTATION APPROACH TO
MECHANICAL WAVE MATERIALS ON INCREASING STUDENT

LEARNING IN HIGH SCHOOL

By
Tri Astuti Budiarti
15302241023

ABSTRACT

This study aims to: (1) find out the improvement of cognitve aspects of
learning outcomes of SMA N 1 Tempel aBWMA N 2 Sleman students who obtain
learning with discovery learning models with multiple repreéation approaches to
mechanical wave material, (2) to know the differencecagnitive aspects of
students learning outcomes of SMA N 1 Tempel and SMA N 2 Sleman who get
learning with discovery learning models with multiple representation approaches
with students who get learning with direct instruction models with the scientific
approach, (3) determine the effect of school level on improving cognitive aspects
of students learning outcomes in discovery learning models with multiple
representation approaeh and direct instruction learning models with the scientific
approach, and (4) knowing the interaction between the school level and the applied
learning model.

The research method used was a quasi experiment with a factorial design. The
population of thisstudy was the eleventh grade students of high school in Sleman
Regency 2018/2019. The sampling technique used is cluster sampling technique.
The instruments of data collection are pretest questions;tgsisjuestions, and
lesson plan observatiopaper Data is analyzed based on standard gain.

The results of the study showed that (1) there was an increase in cognitive
aspects of learning outcomes of students of SMA N 1 Tempel and SMA N 2 Sleman
who learned using the discovery learning model with multipggresentation
approach to mechanical wave material, (2) there were significant differences
between the increase aognitive aspect®f learningoutcomesof students of SMA
N 1 Tempel and SMA N 2 Sleman who have learning with multiple representation
mode$ of discovery learning and students who have learning with direct instruction
models with the scientific approach, (3) there are influences between school levels
to increase outcomes learn cognitive aspects of students in discovery learning
learning modal with multiple representation approaches, but the school level does
not affect the improvement of learning outcomes in cognitive aspects of students in
direct instruction learning models with a scientific approach, and (4) there is no
interaction betweetthe school level and the applied learning model.

Keywords: discovery learning with multiple representation approach, improving
learning outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fiska termasuk dalam rumpun imuermmetahuan alanyang memuat cara
berpikir dan cara penyeldikarFisika disebut sebagai imu pengetahuan karena
berisi hasil penemuapenemuan imuwan fisika yang dikumpulkan dan disusun
menjadi sekumpulan pengetahuan. Fisika mengamati dan mempelaj&i figega
alam yang terjadi dalam kehidupan sehan. Hal ini menjadikan fisika sebagai
cara atau jalan berpikir yarigerakhir pada sebuah cara penyelidikan. Pengertian
fisika tersebutsejalan dengan Collete d&hiappettadalam Prasetyo dkk (2004)
yang menyatakan bahwa sains pada hakikatnya merupakan pengumpulan
pengetahuarbpdy of knowledge cara atau jalan berpikia (way of thinkingj dan
cara untuk penyelidikana(way of investigating

Fiska sebagai imu pengetahuan yang memuat cara berpikir cdem
penyeldikan dapat dilaksanakan oleh peserta didik dalam pembelajaran di sekolah.
Cara berpikir dilaksanakaroleh peserta didikketka mengamati dan mempelajari
gejala fisis alam yang dianjutkan dengan mencari tahu penyebab terjadinya gejala
tersebti Cara penyeldikan diaksanakan oleh peserta didk ketka memahami
fenromena alam dan hukum yang berlaku melalui kegiatan eksperimen dan
observasi.

Cara berpikir dan cara penyelidikan yang dilaksanakan oleh peserta didik

dalam proses pembelajaran termuktlam sebuah model pembelajaraviodel



pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai
akhir yang disajikarsecara khas oleh guru di kefiZaryanto, 2017: 64)Terdapat
beberapa model inovatif yang mulai digunakan dan dikembangiti dunia
pendidikan, antara laiproblem based learning, project based learning, discovery
learning, dan inquiry learning Diantara modemodel tersebut, salah satu model
yang dapat digunakaadalah modeldiscovery learning Pada model ini peserta

didk memperoleh pengetahuan mereka melalui lan@kadkah yang
memanfaatkan cara berpikir dan menggunakan cara penyelididam model ini,
peserta didik menemukan pengetahuan mereka melalui eksperimen sehingga
peserta didik akan lebih memahami materi yamgeka pelajari. Selain itu, dengan
menggunakan moddlliscovery learning guru juga menjadi lebih kreatf dalam
mengajar tidak hanya monoton menjelaskan dikelas.

Selain model, pendekatan juga dapat digunakan untuk memperkuat
pemahaman peserta didik. Salaatu pendekatan yang dapat digunakan dalam
pembelajaran fiska adalamultiple representation Multiple representation
merupakancara dimana peserta didikmenyatakan konsep dalam berbagai bentuk
(Yusup, 2009). Multiple representation memiiki 4 jenis repesentasi, yaitu
representasi verbal, representasi gambar, representasi fisis, dan representasi
matematis(Leigh, 2004)

Penggunaan pendekatan dan model pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap hasi belajatHasi belajar adalah perubahan tingkah lgpeseta didik
secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan

pengajaran(Jihad dan Abdul, 2013)Hasil belajar fisikapeserta didik meliputi



aspek kognitif, aspek psikomotgridanaspek afekt{Huda, 2015: 6). Hasil belajar
fisika aspekkognitif termasuk dalam penilaiayang sesuai dengan hakikat fisika
yaitu fisika sebagai kumpulan pengetahuan

Sebuah peneltian yang diaksanakan oktah dan Ridwan (2015inelalui
kegiatan observasmenunjukkan bahwa hasil belajar fisikgeserta didk SMA
masih rendahHal tersebut terlihat dari nilai ujian tengah dan ujian akhir di bawah
kriteria ketuntasan minimal. Selain itu, berdasarkasil angket yang diberikan
oleh Irwan dan Ridwan (2013epada 80 respondeyang termuat dalam Jah
Pendidikan Fisika vol. 4 74% peserta didik belum berhasi mencapai KKM
sebelum melakukan remidial (ujian ulang/perbaikan).

Salah satu materi pembelajaran fiska SMA kelas Xl adagealombang
mekanik. Dalam materi gelombang mekanterdapat sulsub maeri yang harus
dipahami oleh peserta didilseperti istiah pada gelombang, jenis gelombang,
gelombang berjalan dan gelombang stasioner, sertasisifatumum gelombang
(Saripudin, Dede, & Adit, 2009: 1Akan tetapiberdasarkan kegiatan wawancara
yang dakukan penelti kepada guru, proses pembelajaran materihanya
menggunakan metode ceramah dan mengerjakan Bzl ini mengakibatkan
peseta didk hanya sebatas memahami persamaan yang dadam materi
gelombang mekanik, sehingga peserta didipatmerasabosan dan malas belajar

Dengan adanya permasalahamang telah diungkapkan pada paragraf
sebelumnya dibutuhkan model dan pendekatan pembelajaran yang berbeda dalam
proses pembelajaran matggalombang mekankSalah satu model dan pendekatan

yang tepat dalam pembelajaran materi gelombang mekank adgilstovery



learning dengan pendekatarmultiple representation Melalui model dan
pendekatan ini, peserta didikan lebih mudahmemahami materi karenmereka
menemukan sendiri konsepeori atau haldin berkaitan dengamateri yang sedang
dipelajari. Dalam menemukan konsepteori atau hal lain berkaitan dengan materi
peserta didik akan mengumpulkan pengetafpengetahuan mereka melalui
representasi. Representasi adalah model atau bentuk penggarguata situasi
masalah atau aspek dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan
solusi (Marlangen, 2008:8). Representasi yang dapat digunakan dalam materi
gelombang mekanik yaitu berupkeskripsi, gmbar dan kemudian diakhiri dengan
persamaa matematis sehingga peserta didik lebih paham terhadap apa yang telah
mereka pelajari. Dengan adanya peningkatan pemahaman peserta didik akan
berdampak padapeningkatanhasil belajar fisika peserta dididalam materi
gelombang mekanik

Berdasarkan uraiardi atas, maka perlu dilakukan penelitan mengenali
efektivitas penggunaan model pembelajardiscovery learningdengan pendekatan
multiple representationterhadap peningkatan hasil belajar peserta didk SMA

materi gelombang mekanik

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat didentifikasi masalah yang
terjadi dalam pembelajaran fisika, yaitu:
1. Hasi belajar fisika pesertaidk SMA masih rendah, yang ditunjukkan

dengan nilai yang tidak mencapai KKM



2. Model discovery learning merukan salah satu model pembelajaran yang
dianjurkan dalam Kurikuum 2013 untuk diterapkan, namun sampai saat ini
belum diketahui efektivitasnya khususnya untuk materi gelombang mekanik.

3. Materi gelombang mekank merupakan materi yang melbatkan representasi
verbal, gambarfisis, serta matematis, nhamun pendekatan pembelajaran yang
dilaksanakan belum melbatkamultiple representation

4. Belum diketahui efektivtas penggunaan pendekataritiple representation
dan scientific dalam pembelajaran, sehingga perluakdikan penelitian
perbedaan efektivitas penggunaan kedua pendekatan.

5. Diantara modeimodel pembelajaran yang dianjurkan dalam Kurikulum 2013
seperti model PBL, jBL, Discovery learning daninquiry learning belum
ditelti mana yang lebih cocok untuk ditpkean dalam pembelajaran

gelombang mekanik, sehingga perlu diakukan peneltian terkait masalah ini.

C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalahyang telah dikemukakanpeneltian ini difokuskan
padamasalah butir 1, 2, 3, dan 4. Selanjutnya, diakukan pest—pembatasan
sebagai berikut
1. Hasi belajardibatasi padaaspek kognitfyang meliputi penguasaan materi
dengan tingkatan mengetahui, memahamenerapkan dan menganalisis
sesuai dengan kompetensi dasar materi gelombang mekanik

2.  Materi pembelajaranfisika dibatasi padanateri gelombang mekanik



Pendekatamultiple representatioryang ditelti dibatasi pada representasi
verbal, gambar, dan matematis.

Sekolah yang digunakan dalam peneltian dibatasdwdi SMA negeri di
wiayah Kabupaten I8man tahun pajaran 2018/2019 dengan tingkat

prestasi sekolah rendah dan sedang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalahaka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah

1.

Apakahterdapat peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik SMA
N 1 Tempel dan SMAN 2 Sleman yang memperoleh pembelajaran dengan
model discovery learningdengan pendekatamultiple representatiorpada
materi gelombang mekafik

Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta
ddk SMA N 1 Tempel dan SMA N 2 @&han yang memperoleh
pembelajaran dengan modéiscovery learningdengan pendekatamultiple
representationdenganpeserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan
model direct instructiondengan pendekatastientific?

Apakah tingkat sekolah mempengarupeningkatan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik pada model pembelajadiscovery learningdengan
pendekatan multiple representation dan model pembelajarandirect

instructiondengan pendekatastientific?



Apakah terdapat interaksi antara tingkatadgtk dengan model pembelajaran

yang diterapka

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan peneltian ini adalah:
Mengetahuipeningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik SMA N 1
Tempel dan SMA N 2 Sleman yang memperoleh pembelajaagad model
discovery learningdengan pendekatanultiple representatiorpada materi
gelombang mekanik

Mengetahuiperbedaan peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik
SMA N 1 Tempel dan SMA N 2 Sleman yang memperoleh pembelajaran
dengan modalliscovery learningdengan pendekatanultiple representation
denganpeserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan nateheit
instructiondengan pendekatastientific

Mengetahui pengaruh tingkat sekolah terhadap peningkatan hasil belajar
aspek kogrit peserta didik pada model pembelajardiscovery learning
dengan pendekatamultiple representatiordan model pembelajaradirect
instructiondengan pendekatastientific

Mengetahui interaksi antara tingkat sekolah dengan model pembelajaran

yang diteragan



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat, antara lain:

1. Bagi peserta didik, peneltian ini memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk memahami matem@elombang mekanikdengan menggunakan model
pembelajaramliscovery learningdengan perekatanmultiple representation
yang lebih inovatif sehingga diharapkan hasil belajar fisika peserta didik
dapat meningkat.

2. Bag guru, peneltian ini dapat memberikan motivasi untuk menginovasi
modetmodel dan metode pembelajaran sehingga pembelajarara fisk
menjadi lebih menarik dan menyenangkan serta materi lebih mudah dipahami
oleh peserta didik.

3. Bagi sekolah dan lembaga pendidikan, peneltian ini dapat menjadi acuan
dalam menerapkan model pembelajaraliscovery learning dengan
pendekatarmultiple represstation untuk meningkatkan kualtas pendidikan.

4. Bagi penelt, dapat menambah wawasan serta pengalaman mengenai
efektivitas model pembelajaramliscovery learning dengan pendekatan
multiple representationuntuk meningkatkan hasil belajar fiskaspek

kogntif peserta didik SMA pada mategelombang mekanik



BAB i
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Belajar

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang didalamnya
terkandung beberapa aspek, yaitu bertambahnya jumlah pengetahuan, adanya
kemampuan mengingat danmereproduksi, ada penerapan pengetahuan,
menyimpulkkan makna, menafsikan dan mengaitkannya dengan realtas, dan
adanya perubahan sebagai pribadi (Siregar dan Hartini, 20%)L: Menurutnya,
belajar merupakan proses yang dilaksanakan oleh peserta didikmgnyebabkan
adanya perubahan pada diri peserta didik.

Sejalan dengan pendapat Siregar dan HaMiogjana (201)7 menyatakan
bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang, perubahan sebagai hasi prosegarbelapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah
laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahanaagedk yang ada
pada individu yang belajar.

Sama seperti pendapat sebelumnya, belajaupakansuatu proses usaha
yang diakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya (Jihad dan Abdul, 20183)2 Sama seperti pendapat

pendipat sebelumnya, Jhad dan Abdul mengemukakan bahwa peserta didik



dikatakan belajar ketka mereka melalui sebuah proses yang menyebabkan adanya
perubahan pada diri peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian lielas dapat
dismpulkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang diakpkserta didikyang
akan menyebabkan/menghasikan terjadinya perubahan. Perubahan yang terjadi
padapeserta didikdapat berupa perubahan keterampilan, tingkah laku, pengetahuan
dan pemahaman, serta agkpeserta didikdalam menghadapi persoalpersoalan

yang ada.

2. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suau proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek
yaitu belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, mengajar
berorientasi kepada apyang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran
(Jihad. A dan Abdul Haris, 2008: 11Kedua aspek dalam pengertian tersebut
mengindikasikan bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran terdapat interaksi
yang terjadi di dalamnya, baik interaksitara guru dengan peserta didik, maupun
interaksi antarpeserta didik.

Sejalan dengan pendaphtad dan Abdul, Siregar dan Hartini (2011:132)
menyatakan bahwa embelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang
untuk mendukung proses belajar siswangan memperhitungkan kejadian
kejadian intern yang berlangsung dialami siswa (Siregar dan Hartini, 204113)12
Menurut Siregar dan Hartini, pembelajaran memiliki-@ii (1) merupakan upaya

sadar dan disengaja, (2) pembelajaran membuat siswa béBjanjuan harus
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ditetapkan terlebin dahulu sebelum proses diaksanakan, (4) pelaksanaannya
terkendali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasinya.

Sejalan dengan dua pendapat sebelumnya, pembelajaran pada hakikatnya
merupakan proses interaksi antara gdan peserta didik, bak interaksecara
langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan
menggunakan berbagai media pembelajaran (Rusman, 2012: RBman
mengemukakan bahwa pembelajaran ditandai dengan adanya intetakesi gumu
dan peserta didik bak secara langsung pada kegiatan tatap muka maupun tidak
langsung melalui medimedia yang digunakan.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pembelajaran sebelumnya, dapat
disimpulkkan bahwapembelajaran adalah tindakan yangamtang secara sengaja
untuk mendukung terjadinya belajar dalam dweserta didk melalui interaksi
dengan guru maupun antarpeserta dglika mencapai tujuarpembelajaranyang
telah ditetapkan damemunculkanaktivitas belajar untuk mencapai tujuan émst

berhasil guna.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang
cenderung menetap dalam ranah kognitf, afektf, dan psikomotorik dari proses
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu (Jihad dan Abdul, 2008: 14JanSeja
dengan pendapat Jihad dan Abdul, Rusif2012: 123)menyatakan bahwa hasil
belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorikDari beberapa pendapat di atatapat
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disimpulkan bahwahasil belajar merupakaperubahan yang dialami peserta didik

bak ranah kognitif, afektf, dan psikomotorik karena proses belajar yang dialami

peserta didik

Hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam kompetensi yang berupa
periaku dan kompetensi bukan rizku (Mundiarto, 2010: 7) Menurut
Mundilarto , lompetensi yang berupa perilaku berwujud perilaku yang ditunjukkan
oleh peserta didikbahwa telah terjadi proses belajar, baik dalam ranah kognitif,
psikomotorik, maupun afektf. Sedangkan kompetensi bukanlaku berupa
softskill.

Selanjutnya, Benjamin S. Bloom mengklasifikasikan hasil belajar menjadi
tiga ranah (domain), yaitu ranah kogniif, ranah afektif dan ranah psikomotorik
(Jihad dan Abdul, 2013: 14)Dari pernyataan di atas, maka dapat dikatdsamva
hasil belajar fisika siswa dalam kompetensi berwujud periaku sama dengan
klasifikasi hasil belajar Bloom.

a. Ranah kognitif
Anderson dan Krathwohl pada tahun 200@elakukan revisi taksonomi

Bloom ranah kogntf yang disebut Taxonomy for Learning, Tiegc and

Assesing sebagai berik(Mundilarto, 2010: 8)

1) Mengingat (remembering): mengenal kembali pengetahuan yang telah
disimpan dalam memori. Mengingat adalah ketka memori yang digunakan
untuk mengenal kembali pengetahy@emgetahuan yang pernah dgeh.

2) Memahami (understanding): membangun arti dari berbagai jenis materi yang

ditandai dengan kemampuan  menginterpretasi, memberi  contoh,
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3)

4)

5)

6)

mengklasifikasi, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan
menjelaskan.

Menerapkan (applying): melakukan atau meng§gan suatu prosedur
melalui pelaksanaan atau penerapan pengetahuan. Menerapkan berkaitan dan
mengacu pada situasi dimana materi yang telah dipelajari digunakan untuk
menghasilkan prosuk seperti model, penjelasan, atau simulasi.

Menganalisis (analyzing)mengurai materi atau konsep ke dalam bagian
bagian, mengkaji hubungan antarbagian untuk mempelajari struktur atau
tujuan secara keseluruhan. Kegiatan mentl yang tercakup di dalamnya adalah
membedakan, mengorganisasi, mengidentifikasi.

Mengevaluasi (evaluag): membuat kebijakan berdasarkan pada kriteria dan
standar melalui pengamatan dan peninjauan. Kritk atau saran, rekomendasi,
dan laporan adalah beberapa contoh produk yang dihasikan dari proses
evaluasi.

Menciptakan (creating): mengombinasikan elemmlemen untuk
membentuk bangun keseluruhan yang logis dan fungsional. Mengorganisasi
ulan elemerelemen ke dalam pola atau struktur yang baru melalui proses
pembangkitan, perencanaan, atau produksi. Penciptaan memerlukan
penggabungan atau sintesis bagiagian ke dalam cara, pola, bentuk, atau

produk yang baru.

b. Ranah psikomotorik

Kompetensi ranah psikomotorik menggambarkan kemampeserta didik

secara fisk menggunakan suatu alat atau memanipulasi gerakan badan. Peniaian
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ranah psikomotorik disesuaikan ndan tuntutan kompetensi inti dan kompetensi

dasar yang harus dicappéserta didik(Mundilarto, 2010: 11).Taksonomi ranah

psikomotorik menurut Harrow adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Gerak refleks (reflex movement): merupakan gerak otomatis yang tidan dapat
dilatihkan. Kompetenspada tingkat ini mencakup gerglerak yang tidak
disengaja baik yang ada sejak lahir maupun yang berkembgan karena
kematangan.

Gerak dasar pokok (badiendamental movements): kompetensi pada tingkat
ini adalah gerakan atau perilaku yang berkaitan dekgarampilan berjalan,
berlari, melompat, mendorong, menark dan memanipulasi. Geggkakan
tersebut seringkali merupakan kompoh@mponen dari gerakan yang lebin
kompleks.

Kemampuan perseptual (perceptual abilties): kompetensi pada tingkat ini
menc&up gerakan yang berkaitan dengan kinestetik yaitu gerakan badan atau
otot, ketajaman penglhatan, pendengaran, perabaan, atau kemampuan
koordinasi untuk bereaksi dan menangkap informasi.

Kemampuan fisik (physical abiities): kompetensi pada tingkat iralahd
terkait dengan daya tahan, fleksibiitas, ketangkasan, kekuatan, selang waktu
aksi respon atau kecekatan.

Gerak terlatih (skiled movements): kompetensi pada tingkat ini adalah
gerakan atau keterampideterampian yang dipelajari dalam suatu

permaimn olah raga, tarian, unjuk kerja, atau seni.
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6)

C.

Komunikasi berkesinambungan (nondiscursive communication): kompetensi
pada tingkat ini adalah gerakgarakan ekspresif melalui sikap badan, gerak
isyarat, ekspresi wajah, ataupun gerak kreatif seperti pantataimtari balet.

Semua gerak ini adalah bersifat interpretatif.

Ranah afektif

Kompetensi pada ranah afektif menggmbarkan sikap emosi, perasaan, minat,

motivasi, tingkah laku, kerja sama, dan koordinasi dari setaperta didik

Peniaian ranah afektif ldkukan melalui pengamatan dan interaksi langsung secara

terus menerus. Menurut Krathwplthksonomi ranah afektif terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

Menerima (receiving): kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus,
respon, kontrol, dan seleksi gejala atau rangsangan y#ggddari luar. Hal

ini menggambarkan kepekaan atau sensitivitas siswa terhadap stimuus,
kesadaran dan kemauan untuk mendengarkan, mempelajari, menyeleksi, dan
menerima informasi.

Menanggapi (responding): reaksi atau respon yang diberikan, ketepatan
reaksi perasaan kepuasan, dan-lain. Hal ini menggambarkan perhatian
aktif siswa terhadap stimulus dan motivasinya untuk mempelajarinya.

Meniai (valuing): kesadaran menerima norma atau nilai, sistem niai, dan
lain-lain. Hal ini menggambarkan kepercayaamandsikap siswa untuk
memilih, menerima, dan bertanggung jawab terhadapniléi tertentu.
Mengorganisasi (organization): pengembangan norma dan nilai dalam
organisasi sistem niai. Hal ini menggambarkan internalisasi niai dan

keyakinan yang mencakup mhseptualisasi niai dan organisasi sistem nilai.
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Ketka niatnilai atau keyakinan telah berhasil dinternalisasi, maka siswa
akan mengorganisasi mereka menurut prioritas atau secara hierarkis.
5) Membentuk watak (characterization): internalisasi-nilai dan sistem nilai.
Hal ini menggambarkan sistem nilai yang terbentuk memengaruhi pola
keppribadian dan tingkah laku yang mencerminkan nilai secara umum dan
flosofi tentang kehidupan. Pada tingkat ini siswa mampu bertindak
berdasarkan nilenilai dan keyakiannya.
4. Model Pembelajaran
Joyce dan Weil (2000) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
jangka panjang), merancang balmaihan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaranickelas atau yang lain. Menurut Joyce dan Wel, model pembelajaran
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.
c. Dapat dijadikan pedoman untuk paikan pembelajaran di kelas.
d. Memiki bagianbagian model yang dinamakan: 1) urutan langkagkah
pembelajaransiyntay, 2) adanya prinsiprinsip reaksi, 3) sistem sosial, dan
4) sistem pendukung.
e. Memiki dampak sebagai akibat terapan model pembalajgrang meliputi
dampak pembelajaran dan dampak mengiring.
f.  Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model

pembelajaran yang dipilihnya.

16



Sejalan dengan pendapat Joyce dan Wel, Jihad dan Abdul (2008: 25)
menyatakan bahwa model perdfsran merupakan suatu rencana atau pola yang
digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi peserta didik, dan
memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting
lainnya. Selanjutnya, menurut Jihad dan Abdul model pajabeh mempunyai
empat ciri khusus: (1)asional teoretk yang logis yang disusun oleh penciptanya,
(2) tuuan pembelajaran yang akan dicapai, (3) tingkah laku mengajar yang
diperlukan agar model tersebut dapat diaksanakan secara berhasil, dan (4)
ingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpukan bahwa
model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pemb@ajadi kelas dalam menentukan model
pembelajaran, terdapat beberapa pertimbangan yang harus diambil oleh pengajar
seperti tujuan pembelajaran, materi pembelajapaserta didik, serta keberhasian

guna model tersebut.

5. Discovery Learning

Salah satu modgbembelajaran yang mulai banyak digunakan adalah model
dari Jerome Bruner yang dikenal sebagai belajar penerdisso\ery learniny
Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian
pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendmnemberikan hasil
yang paling baik.Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan

pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dengan sendirinya memberikan
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hasil yang paling bak. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta
pengethuan yang menyertainya nghasikan pengetahuan yang bebanar
bermakna. Belajar bermakna dengan arti depleratas merupakan sasatunya
macam belajar yang mendapat perhatian Bruner (Fathurrohman, 201Pe88)ta

didik belajar dengan menemukan getahuan mereka sendiri melalui kegiatan
pemecahan masalah sehingga pengetahuan yang diperoleh peserta didik benar
benar bermakna untuk peserta didik itu sendiri.

Discovery learning merupakan strategi yang digunakan untuk memecahkan
masalah secara intensfi bawah pengawasan guMulyatiningsih, 2012 234).

Pada modebiscovery learning guru membimbing peserta didik untuk menjawab
atau memecahkan suatu masalah. Dalam model ini, guru dituntut untuk lebih kreatif
menciptakan situasi yang dapat membuat nteesdidik belajar aktif menemukan
pengetahuan sendiri.

Sejalan dengan pendapat MulyatiningsBagala (2014) mengemukakan
bahwadiscovery learningmerupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang
melbatkan secara maksimal selurun kemampuan siswa umeRcari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan
sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan
perilaku.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpukan bahwa
dismovery learningadalah rangkaian pembelajaran yang diaksanakan oleh peserta
didik untuk memecahkan masalah dengan mencari dan menyeldiki gejala fisis

yang muncul guna menemukan sendiri pengetahuan mereka.
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Bruner menyatakan bahwg@engetahuan yang diperoledengan belajar
penemuan menunjukkan beberapa kebaikan. Pertama, pengetahuan itu lebih mudah
dingat bila dibandingkan dengan pengetahuan yang dipelajari dengan cara lain.
Kedua, hasil belajar penemuan memiiki efek transfer yang lebih bak daripada hasil
belajar lain. Artinya, konsepkonsep dan prinsiprinsip yang dijadikan miik
kognitif seseorang lebih mudah diterapkan pada swiaasi baru. Ketiga, secara
menyeluruh  belajar penemuan meningkatkan penalaran peserta didk dan
kemampuan berpikir se@arbebas sehingga dapa melatih keterampian kognitif
siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain
(Fathurrohman, 2015: 80Dengan menerapkan belajar penemuan, peserta didik
akan lebih mudah mengingat pengetahuan yang merekdetpepengetahuan yang
mereka miki dapat digunakan dalam situasi baru, dan meningkatkan penalaran
peserta didik.

Langkahlangkah yang digunakan dalam pembelajaran dengan model
discovery learningyang dilakukan guru adalah sebagai berikut:

Menjelaskan twjan pembelajaran.

Membagi petunjuk praktikum/eksperimen

Peserta didik melaksanakan eksperimen di bawah pengawasan guru
Guru menunjukkan gejala yang diamati

e. Peserta didk menyimpulkan hasi eksperimen
(Mulyatiningsih, 2012: 23236)

coop

Kementerian Pendidkanad Kebudayaarmengemukakanlangkahlangkah
yang digunakan dalam model pembelajagizgstovery learningyang diakukan guru
adalah sebagai berikut:

a. Stimulasi
b. Identifikasi masalah
c. Pengumpulan data
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d. Pengolahan data
e. Verifikasi
f. Penarikan kesimpulan

Dari kedua subver di atas, dapat disintesis langhatgkah dalam
pelaksanaan model pembelajardiscovery learningsebagai berikut:

Stimulasi dengan menjelaskan tujuan pembelajaran.

Mengidentifikasi masalah yang ditunjukkan pada lembar kerja.
Mengumpulkan data sesuagtpnjuk dalam lembar kerja.

Mengolah data yang telah dikumpulkan.

Memverifikasi hasil penemuadalam eksperimen dengan teori yang ada.
Melakukan penarikan kesimpulan.

™o aoooTe

Salah satu model pembelajaran kognitf yang paling berpengaruh adalah
model belajar peneman Jerome Bruner. Secara garis besar, penerapan model
belajar penemuandiscovery learniny dapat diamati ditinjau dari metode, tujuan
dan peranan guru dalam pembelajafdathurrohman, 2015: 881). Dalam
bukunya, Fathurronman menyebutkan bahwa dalanajabelpenemuan, siswa
mendapat kebebasan sampai batss tertentu untuk menyelidiki secara
perorangan atau dalam suatu tanya jawab dengan guru dan/atau siswa lain untuk
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru atau guru dan siswa tsas@ma
Dalam lelajar penemuan guru tidak begitu mengendalikan proses pembelajaran.

Selanjutnya menurut Fathurrohman dalam bukunya, terdapat beberapa peran
guru dalam pelaksanaan belajar penemuan, antara lain sebagai berikut:

a. Guru merencanakan pelajaran sedemikian ruplsingga pelajaran terpusat
pada masalamasalah yang tepat untuk diselidiki oleh peserta didik.
b.  Guru menyajkan materi pelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi pesera

didik untuk memecahkan masalah.
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c. Guru harus memperhatkan tiga cara penyajian perabegj yaitu enakitif,
ikonik, dan simbolis.

d. Apabia peserta didk memecahkan masalah di laboratorium atau secara
teoretis, guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor.

e. Melakukan peniaian hasi belajar.

o

Multiple Representation

Representasadalah model atau bentuk pengganti dari suatu situasi masalah
atau aspek dari suatu situasi masalah yaggnakan untuk menemukan solusi.
Sebagaicontoh, suatu masalah dapat direpresentasikan dengan obyek, gambar,
katakata, atau simbol matematikéMarlangen, 2008:8) Representasi digunakan
peserta didik untuk menemukan solusi dari suatu masalah yang bisa diaksanakan
dalam berbagai bentuk.

Multiple representation merupakan suatu pendekatan yang digunakan
seseorang untuk menyampaikan suatu gagawan Yyanggkapkan dan
digambarkan dalam berbagai model seperti matematis, verbal, gambar, grafik, tabel
untuk menemukan solusi dari suatu permasalgMarlangen, 2008: 9)Sejalan
dengan Marlangen, Yusup (2009) menyatakan bahwatiple representation
adalah sua cara menyatakan suatu konsegalme berbagai cara dan bentuk.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bamstiple
representationmerupakan cara yang diakukan peserta didik untuk menyatakan
konsep atau gagasan mereka dengan berbagaisegresti gambar, grafik,simbol,

dan persamaan matematis.
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Ainsworth mengemukakan bahwa terdapat tiga fungsi utamaltiple
representation yaitu sebagai pelengkap proses kognitif, pembatas interpretasi, dan
pembangun pemahamafungsi pertama adalahultiple representationdigunakan
untuk memberikan representasi yang berisi informasi pelengka atau membantu
melengkapi proses kognitif. Kedua, satu representasi digunakan untuk membatasi
kemungkinan kesalahan menginterpretasi dalam menggunakan representasi yang
lain. Ketiga, multiple representationdapat digunakan untuk mendorong siswa
membangung pemahaman terhadap situasi secara mendalam.

Terdapatlima alasan pentingnultiple representatiorbaik digunakan dalam
pembelajaran fisikayang dikemukakan Irwandanyaitu:

a. Pembelajaranmultiple representationmembantu peserta didik yang
memiiki latar belakang kecerdasan yang berbeda karena representasi
yang dibuat berbedbaeda memberikan kesempatan belajar yang optimal
bagi setiap jenis kecerdasan.

b. Kuanttas dan konsekonsep yang bersifat fisk seringkali dapat

divisualisasikan dan dipahami lebih bak dengan menggunakan

representasi.

Membantu mengkonstruksikan representasi lain yang lebih abstrak.

Penalaran  kualtatif  seringkali  terbantu dengan  menggunakan

representasi dnkret.

e. Representasi matematk yang abstrak dapat digunakan untuk mencari
jawaban kuantitatif téadap soal.

oo

Terdapat4 jenis representasi yang terdapat dalamwitiple representation
yang dikemukakan oleh Leigh (2004jaitu representasi verbal, repressnta
gambar, representasi fisis, dan representasi matemtpresentasi verbal
mewakil suatu konsep atau proses fiska ke dalam bentukkkédaatau susunan
kalimat. Representasi gambar adalah representasi yang menyajikan suatu konsep

atau proses fiskadalam bentuk gambar sesungguhnya yang mirip dengan aslinya.
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Gambar dapat memvisualsasikan konsep yang masih abstrak sehingga dapat
dengan mudah dipahami untuk menuju proses selanjutnya. Representasi fisis adalah
penyajian suatu konsep atau proses fisikdalm bentuk fisis seperti diagram benda
bebas dan diagram gerak benda (secara kinematis). Representasi matematis
mewakill suatu konsep atau proses fisika disajikan ke dalam persamaan matematis.
Representasi matematis biasanya dietakkan di akhir karemgsinfa dapat

menentukan hasil akhir suatu proses fisika.

7. Gelombang Mekanik

Gelombang didefiniskan sebagai getaran yang merambat. Gelombang
mengangkut energi, tetapi tdak mengangkut materi dari satu daerah ke daerah
lainnya. Ketka kita melemparkan bde air yang tenang, kita akan mengamati
bahwa permukaan air itu akan membentuk suatu pola. Pola itulah yang kita sebut
sebagai gelombang. gelombang terjadi apabia adanya getaran atau gangguan pada
sumbernya. Seperti batu yang diemparkan ke air yanggehatu bisa dikatakan
sebagai gangguan yang diberkan kepada air tersebut, sehingga membuat
permukaan air bergejolak. Rialak yang dihasikan inlah yang disebut
gelombang.
Klasifikasi Gelombang

Berdasarkan medium perambatannya, gelombang dibedakaadmeiua,
yaitu:
a. Gelombang mekanik, yaitu gelombang yang membutuhkan medium dalam

merambat. Contohnya adalah gelombang tali dan gelombang bunyi.
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b. Gelombang elekromagnetik, yaitu gelombang yang tidak membutuhkan

medium dalam merambat. Contohnya adalah gelogibcahaya.

e o :
|
N )
\I‘..‘ -.\~\_ - __,/ J ’/
A /
& 4

Gambar 1. Contoh gelombang mekanik
(Sumber: https://m. utakatikotak.com/kongkow/detail/6018/RunMisnghitung
CepatRambatBunyi)
Berdasarkan arah rambat dan arah getarnya, gelombang dibedakan menjadi:
a. Gelombang transversal, yaitu gelombang gyamrah rambat tegak lurus
terhadap arah getarnya. Contohnya pada gelombang tal, gelombang air,

gelombang cahaya.
Puncak
Arsh gelombang

etar:
- Asmphtudo

»>

Arzh rambat \‘ A ."

gelombang B !
Lembzh
gelombang
Gelombang transversal

Gambar 2. Visualisasi Gelombang Transversal
(Sumber: http//ffisikagelombang.blogspot.com/2010/02/gelombang

transversal 6154.htinl
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Istilah+istilah penting dalam gelombang transversal yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7

Puncak gelombang, merupakan {filik tertinggi gelombang.

Dasar gelombang, merupakan titik terendah gelombang.

Bukit gelombang, merupakan lengkungan atas gelombang.

Lembah gelombang, merupakan lengkundmawah gelombang.

Simpangan merupakan jarak partkel yang dialui gelombang terhadap
tilk seimbang.

Ampltudo, simpangan terbesar gelombang.

Panjang gelombang merupakan jarak antara dua puncak atau dua lembah

berurutan.

Gelombang longttudinal, yaitu gelomabg yang arah rambat sejajar terhadap

arah getarnya. Contohnya gelombang pegas dan bunyi.

l
-‘jl ,// U re—
| Comgressed rogion
| (a)
|
i
|

—
W
| Stretehed region
| "
|
g ' O‘l‘i‘O‘l‘l‘O‘l‘O‘O‘O Yy 4 4 XV Q‘I‘t.l‘t‘O‘O‘O‘O‘O‘O
B

| (e}
|

Cagrrgdi Sode Wiy & Jows

Gambar 3. Visualisasi gelombang longitudinal

(Sumber: http/Amww. gexcess.com/pengertiegelombangongitudinatdan

contohnya. htm)l



Panjang gelombang- merupakan jak minimum antara dua titik identk pada
gelombang yang berdekatan. Perioleadalah inerval waku yang dibuuhkan
bagi dua titk identik gelombang yang berdekatan untuk melewati suatu titik.
Informasi yang sama lebih sering diberikan oleh kebalkan perigdéu
frekuensi.

Sifat-sifat Gelombang

a. Pemantulan gelombang
Pemantulan gelombang merupakan peristwa pembalkan arah rambat
gelombang karena membentur suatu medium yang keras, misalnya pemantulan

gelombang pada air karena membentur dinding kolam.

Gans normal

Saar gatang
/ Smar panty

ZN o Muka
_gelombang
pantul

Mg
gelombang
datang

. - X ¢ Y
x " . ¥ ~ C  Sudut "
Sudut datang < | / 2 r < Yaut pantu

Gamba 4. Pemantulan gelombang
(Sumber: http/ffisikazone.com/sifasifatgelombang/
Ketka muka gelombang mengenai bidang, muka gelombang tersebut akan
mengalami pemantulan. Apabila berkas datang membetikrhadap garis
normal, berkas pantul akan membentuldut d terhadap garis normal. Gejala

ini disebut sebagaiukum pemantulan gelombagngaitu sudut datang sama

dengan sudut pantul.
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b. Pembiasan gelombang
Pembiasan gelombang merupakan peristwa yang terjadi apabia gelombang
merambat melewati dua medium garberbeda kerapatannya kemudian

mengalami pembelokan.

Sinar datang " A ¥ Sinar pantul

Medium 1: ny, vy, Py ’ "i/

................................................

Bidang batas
Medium 1: ny, vy, P,

N
<\ Sinar bias
¢ TN

Gambar 5. Pembiasan gelombang
(Sumber: https://rwulandari.blog.uns.ac.id/2011/11/13/sgédat gelombang/
Gambar 5. menunjukkan berkas gelombang ketka pembiasan terjadi. Sudut
antara berkas datanggn garis normal disebut sudut datangSudut antara
berkas bias dan garis normal disebut sudut hiaBada peristwa pembiasan
gelombang terdapat hukum yang berlaku, yaitu hukum pembiasan yang dapat

dituliskan dalam persamaan berikut:

Dengan:

i =sudut datang

r = sudut bias

V1 = cepat rambat gelombang pada medium pertama

V2 = cepat rambat gelombang pada medium kedua
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c. |Interferensi gelombang
Interferensi gembang merupakan perpaduan dua gelombang atau lebih yang

mempunyai frekuensi dan beda fase sama.

A_A
VAR

Gambar 6. Interferensi gelombang
(Sumber: https/iww.ayesekolahfisika.com/2016/09/interferensi
gelombang. htnl
Ketka dua gelombang bertemu dan pertemiansamasama puncak atau
samasama lembah, terjadi interferensi maksimum. Ketka dua gelombang
yang bertemu samsama puncak atau sasama lembah, maka kedua
gelombang iu dikatakan sefase. Akan tetapi, ketika puncak bertemu dengan
lembah, maka akan tedainterferensi minimum. Ketka dua gelombang yang
bertemu puncak dan lembah, maka kedua gelombang dikatakan berlawanan
fase.
d. Difraksi gelombang
Difraksi gelombang terjadi apabia berkas gelombang melalui suatu celah

sempit sehingga gelombang mengalamiemqaran.
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Gambar 7. Difraksi gelombang
(Sumber: https:/pesat. id/difraksgelombanegbersertacontohnyadalan
kehiduparseharihart620)
Polarisasi gelombang
Polarisasi gelombang merupakan peristwa berubahnya arah getar gelombang
menjadi arah getar tertel. Polarisasi gelombang hanya erjadi pada gelombang
transversal saja Artinya, polarisasi tidak dapat terjadi pada gelombang
transversal seperti pada gelombang bunyi. polarisasi dapat terjadi karena empat
hal, yaitu pemantulan, pembiasan, bias kemban,atbgorpsi selekiif.
Intensitas gelombang yang sampai pada bidang absorber sebanding dengan
=% 16C0Sd i (2)

denganlo, merupakan intensitas gelombang sebelum melewati polarisator.

arzh getar

Gambar 8. Polarisasi gelombang
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(Sumbehttp://fisikkon.com/kelas3/index.php?option=com_content&view=arti
cle&id=33:mengapgolarisasihanyaterjadipadagelombang

transversal&catid=1:gelombangekanik&Ilte mid=79

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelian yang relevan telah diakukan pada peneltian terdahulu yang
berguna sebagai pendukung untuk melakukan penelitian. Adapun penelitgn yan
terdahulu adalah:

Rani Oktaviana (2017) dengan judul penelti®engaruh Implementasi
Metode Discovery Learning terhadap Pemahaman Materi Penyempurnaan Bahan
Tekstil Siswa Kelas X Tata busana di SMK Negeri 6 Yogyak@mtanjukkan hasil
bahwa terdapat pgaruh dengan implementasi metadiecovery learningerhadap
pemahaman materi penyempurnaan bahan tekstil siswa kelas X Tata Busana di
SMK Negeri 6 Yogyakarta. Penelitian ini memiki kesamaan yaitu menggunakan
discovery learningdalam pembelajaran. Sedg@an perbedaannya terletak pada
materi yang digunakan untuk peneltian, variabel terikat dalam peneltian, metode,
sampel, dan tempat penelitaBelain itu, pada peneltian Rani Oktaviana hanya
bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi maliedowery learning
terhadap pemahaman materi peserta dghidangkan peneltian yang diakukan
memiiki tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta
didik, mengetahui efektvitas penerapan model pembelajdiscovery learning

denganpendekatanmultiple representationditinjau dari perbedaan peningkatan
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hasil belajar aspek kognitif peserta didik, dan interaksi antara model pembelajarn
yang digunakan terhadap tingkat sekolah.

Oktafiana Irma Susanti (2017) dengan judul peneli@engardn Model
Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pemecahan
Masalah pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD Segugus Ill Kecamatan
Jatinom Kabupaten Klatemenunjukkan hasil bahwa modeiscovery learning
berpengaruh positif dan signifikaterhadap kemampuan berpikir kritis dalam
pemecahan masalah. Peneltian ini memiki persamaan penggunaan model
discovery learning Sedangkan perbedaan peneltian ini terletak pada variabel
terikat peneltian, materi pembelajaran yang digunakan dalam tpenesampel
peneltian, serta tempat dan waktu penelt@elain itu, pada peneltian Oktafiana
Irma Susanti hanya bertujuan untuk mengetahui pengaruh whsdelery learning
terhadap kemampuan berpikir krits dalam pemecahan masalah pada pembelajaran
IPA sedangkan peneltian yang diakukan memiiki tujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar aspek kognitf peserta didik, mengetahui efektivitas
penerapan model pembelajardiscovery learningdengan pendekatamultiple
representationditinjau dari grbedaan peningkatan hasi belajar aspek kognitif
peserta didik, dan interaksi antara model pembelajarn yang digunakan terhadap
tingkat sekolah.

Darsono (2015) dengan judul peneltiddpaya untuk Meminimalkan
Terjadinya Miskonsepsi dalam Pembelajaran FasiMateri Hukum Newton
melalui Metode Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) pada Siswa Kelas X

SMA Negeri 1 Pleret menunjukkan hasil bahwa pembelajaran dengan
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menggunakanguided discovery berhasi meminimalkan terjadinya miskonsepsi
dalam pembelajaran f& materi Hukum Newton. Peneltian ini  memilki
persamaan pada penggunaistovery Sedangkan perbedaan peneltian ini terletak
pada variabel terikat peneltian, materi pembelajaran yang digunakan dalam
peneltian, sampel peneltian, serta tempat dan waldneltian. Selain itu, pada
peneltan Darsono hanya bertuuan untuk mengetahui keberhasian metode
discovery learningditinjau dari peningkatan hasil postes dua siklus pembelajaran
dan mengukur respon peserta didk dalam pembelajaran selama dua siklus
sedangkan peneltan yang diakukan memiki tujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik ditinjau dari hasil pretes dan
postes, mengetahui efektivitas penerapan model pembelaj@eovery learning
dengan pendekatamultiple representationditinjau dari perbedaan peningkatan
hasil belajar aspek kognitif peserta didik, dan interaksi antara model pembelajarn

yang digunakan terhadap tingkat sekolah.
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C. Kerangka Berpikir

Memiliki sintaks

Model Pembelajarardiscovery learning

berbasismultiple representation

Sintaks (Kementerian
Pendidikan dan
Hasil Belajar Kebudayaan):
Kognitif: Di ! ik a. Stimubsi
: 'gunakan untu b. ldentifikasi
C1 (Mengingat '
1 (Menging ) mengukur masalah
Cz2 (Memahami) c. Pengumpulan
Cs (Menerapkan) data
o d. Pengolahan data
C4 (Menganalisis) e. Pembuktian
f.  Penarkan
kesimpulan

Hasil pengukuran menunjukkan

Hasil belajar kognitif peserta didik

meningkat

Gambar9. Kerangka Pikir
Pembelajaran isika yang selama ini dilaksanakan belum maksimal.
Pembelajaran fisika masih bersifat konvensional, yaitu dalam proses pembelajaran
peserta didik masih fokus mendengarkan ceramah dan melaksanakan perintah dari
guru. Peserta didik kurang aktf dalam prosgembelajaran dan hanya
melaksanakan apa yang diperintahkan guru. Selain itu, dalam mengajar guru hanya
menggunakan verbal atau ditambah dengan sedikit gambar. Selebihnya guru

menginstruksikan peserta didik untuk menyelesaikan perspaignalan secara
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maematis. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik merasa bosan dan kurang
termotivasi untuk belajar fisika sehingga hasil belajar fisika peserta didik rendah.
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penggunaan model pembelajaran.
Terdapat banyak modekepmbelajaran yang dapat digunakan. Salah satunya adalah
model discovery learning dengan pendekatanmultiple representation
Pembelajaran fiska menggunakan model ini mampu mendguesgrta didik dan
meningkatkan motivasi peserta didk untuk aktf dalam djel fiska. Ketka
peserta didk memahami materi pembelajaran dengan cara mereka menemukan
konsepkonsep dalam materi tersebut dengan eksperimen yang ditunjang dengan
merepresentasikan materi sesuai dengan karakteristk materi, peserta didik akan
lebih senangat dan termotivasi dalam belajar fiska. Ketka semangat dan motivasi
belajar peserta didik meningkat, maka hasil belajar fiska peserta didik juga akan

meningkat dan semakin optimal.

D. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam peneltian ini adalah gabiaerikut:

1. Terdapat peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik kelas XI SMA
N 1 Tempel dan SMA N 2 Sleman yang memperoleh pembelajaran dengan
model discovery learningdengan pendekatamultiple representatiorpada
materi gelombang mekanik.

2. Tedapat perbedaan peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik
kelas XI SMA N 1 Tempel dan SMA N 2 Sleman yang memperoleh

pembelajaran dengan modéiscovery learningdengan pendekatamultiple
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representationdan peserta didk yang memperoleh pelagaran dengan
model direct instructiondengan pendekatastientific

Tingkat sekolah mempengaruhi peningkatan hasil belajar aspek kognitif
peserta didk pada model pembelajaratiscovery learning dengan
pendekatan multiple representation dan model pembajaran direct
instructiondengan pendekatastientific

Terdapat interaksi antara tingkat sekolah dengan model pembelajaran yang

diterapkan.
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A. Desain Penelitian
Desain peneltian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalaftulbe

factorial design(Sugyono, 2015113). Dalam peneltian ini akan dicari pengaruh

BAB Il

METODE PENELITIAN

penggunaan model pembelajardiscovery learningdengan pendekatamultiple

representatiorterhadap peningkatan hasil belagapekkognitif peserta didik SMA

di Kabupaén Slemanpada materigelombang mekanik Oleh karena itu, pada

peneltian ini digunakan desaiaktorial dengan skema sebagai berikut

Tabel 1. Skema Peneltian

Model Pembelajaran

Discovery learningdengan
pendekatammultiple

representation

Direct instruction dengan

pendekatarscientific

Tingkat

Sekolah

Rendah

Gain Hasil Belajar

Gain Hasil Belajar

Sedang

Gain Hasil Belajar

Gain Hasil Belajar

Diagram pelaksanaan peneltian ini adalah sebagai berikut:
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Model discovery Model Direct
learning dengan Insructiondengan
pendekatarmultiple pendekatan
representation scientific

l

Tes hasil belajar

Analisis

Hasil

Gambarl10. Diagram alir penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Peneltian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Temmn SMA Negeri 2 Sleman
Waktu penelitian dilaksanakan pada bullamuariFebruari 2018, semester genap

tahun pelajaran 2018/2019.
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C. Subjek Penelitian

Subjek peneltian ini adalabeluruh peserta didiSMA kelas XI IPA di
Kabupaten Sleman dengan tingkat prestasi sekolah sddanghingga rendah.
Kemudian dengan menggunakstmatified cluster samplingtahap satu, dipiih satu
sekolah dengan prestasi menengah dan satu sekolah dpregtasi rendah.
Selanjutnya, pada tahap dua dipiih masmgsing satu kelas pada tiap sekolah

dengan jumlah 29 peserta didik untuk dijadikan sampel peaalti

D. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam peneltian ini adalah variabel X, variébel
dan variabel kontrol. Variabel X merupakan variabel bebas peneltian yaitu model
pembelajarardiscovery learningdengan pendekatamultiple representatiordan
model pembelajaramlirect instructiondengan pendekatastientific

Variabel Y merupakan vabel terikat peneltian yang merupakan akibat dari
diberikannya perlakukan berupa variabel bebas. Variabel terikat pada peneltian ini
yaitu peningkatanhasil belajar fiska aspetognitif.

Variabel kontrol yang digunakan dalam peneltian ini adalah gang sama
mengajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol, materi pembelajaran yaitu
gelombang mekanikguru, dan durasi pembelajaran yaitu 4 jam pelajavetuk

pelaksanaan pembelajaran materi gelombang mekanik
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E. Teknik dan Instrumen Penelitian
Teknk pegumpulan data dilakukan menggunakan tes dan observasi.

Sedangkaruntuk instrumen peneltiaterdiri dari:

1. Perangkatpembelajaran yaitu perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP
dan LKPD dengan menggunakan formdiscovery learning dengan
pendekatamultiple representatiordan RPP dengan formdirect instruction
dengan pendekatastientific

2. Instrumen pengumpulan data yang terdiri dari tes hasil belajar sebagai
pengumpulan data hasil belajar aspddognitif dan lembar observasi
keterlaksanaan RPP untuk ri@n kesesuaian pelaksanaan pembelajaran

dengan RPP

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Valditas Instrumen

Analisis skor validitas isi instrumepretes dan postesienggunakan formula

validitas V Aiken yang dirumuskan:

VS s 3)

Keterangan:

s=r-lo

lo : angka peniaian valditas terendah
c : angka peniaian valditas tertinggi
r : angka yang diberikan oleh penilai

(Azwar, 2012: 13p
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Perangkatpembelajaran diansis secara deskriptif kualtatif. Data penelitian
berupa niai valditas dan saran dari valdator yang digunakan untuk merevisi
perangkat pembelajaran yang digunakan dalam peneliigai. valditas dianalisis
untuk mengetahui kelayakan perangkat perdreln. Adapun analisis yang
digunakan adalah analsis kelayakan perangkat pembelajaran menggunakan
kriterian peniaian ideal. Menurut Eko Putro Widoyoko (2011: 238), untuk

mengubah nilai mentah ke nilai standar skala digunakan patokan penilain sebagai

berkut.
Tabel 2. Kriteria Peniaian Ideal

No Rentang Skor Nilai Kriteria Kualitas

1 @ +18SB<X A Sangat baik

2 ® +0,6 SB<X<w +1,8SB B Baik

3 @7 06SB<X<w +0,6SB C Cukup baik

4 ®118SB<X<®1i0,6SB D Kurang

5 X<®1i18SB E Sangat kurang
Keterangan:

@ (Mean idea) = Y2 (skor tertinggi + skor terendah)

SB (' standar deviasi ideal) =)((-) (skor tertinggii skor terendah)

Persamaan kritexi penilaian ideal tersebut kemudian diubah dalam rentang skala
1-5.
@ (Mean idedl =% (5+1)=3

SB ( standar deviasi ideal) =)((-) (57 1) =0,7
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Dengan demikian kriteria penilaian ideal akan berubah menjadi tabel berikut:

Tabel 3. Kiteria Penilaian Ideal Rentang Skaleb1

No Rentang Skor Kriteria Kualitas
1 Tl < X Sangat baik
2 oh < Xtlg@ Baik

3 Chv gx Xohr @ Cukup baik
4 plx < Xch@ Kurang

5 X @) T Sangat kurang

2. Reliabilitas Instrumen

Untuk mengstimasi reliabiitas instrumen tes digunakan koefisien

reliabilitas KR-20yang memiliki persamaan:
F o e ——————— 4

Keterangan
r : koefisien reliabilitasKR-20
n : jumlah butr pertanyaan
S : stamlar deviasi untuk seluruh tes
p : proporsi menjawab benar
q 1T p

(Nurgiyantoro, Gunawan, Marzuki, 201246-347)

Selanjutnya, untuk mengestimasi reliabiitas lembar observasi keterlaksanaan
RPP, digunakan persamaan intater reliabiity dengan metodeCC (internal
observasi

consistency coefficient Dengan metode ini reliabiitas lembar
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keterlaksanaan RPP diestimasi dengan estimasi reliabiggpa melaluisoftware
SPSS 16.

Kriteria koefisien reliabiitas menurut Victorianus Aries Siswanto (2015: 70
adalah sebagai berikut.

Tabel 4 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Skala Keterangan

<0,2 Tidak reliabel
0,21 0,4 Reliabilitas rendah
0,47 0,6 Reliabilitas sedang
0,61 0,8 Reliabilitas tinggi
0,87 1,0 Reliabilitas sangat tinggi

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap uiji
prasyarat dan tahap uji hipotesis.
1.  Uji Prasyarat

Uji prasyarat analsis hasil peneltan meliputi uji normaltas dan uj
homogenitas.
a. Uji Normaltas

Uji normaltas bertujuaruntuk mengetahui pakah data berdistribusi normal
atau tidak dan untuk memenuhi persyaratan pengujian hipotddjis normalitas
diakukan dengan bantuan aplkasi SPSS 16.0 menggunakaBhapiroWilk.

Interpretasi hasil uji normalitas dengan melifgymp Sig (2tailed)
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Hipotesis yang diajukan adalah:
Ho : data berdistribushormal
Ha : data berdistribusiidak normal

Taraf signi fi kansi U yang digunakan adal:
adalah Ho ditolak jika inl ai signifikansi terhitung <
Marzuki, 2012: 110114).
b.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam vafiabel
dan Y bersifat homogen atau tidak. Pengujian homogenitas diakukan dengan
analisis Test of Homogenity Varianckengan bantuan aplkasi SPSS 16.0.

Hipotesis yang diajukan adalah:
Ho : data homogen
Ha : data tidak homogen

Tar af signifikamsdalah (D,05y Kritega kepitgsannya k a
adalah Ho ditolak jika nilai signifikansi
2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam peneltian ini dengan bantuan aplikasi
SPSS 16.0 menggunakan statistkrparametrik uji MannWhitney karena uji
prasyarat analisistidak terpenuhi. Menurut Harinaldi (2005: 233) uji Mann
Whitney digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dari dua himpunan
data yang berasal dari sampel yang indepen&efain menggunakan uji Mann

Whitney, uji hipotesis lain ang digunakan adalah uji koefisien kontingensi.
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Menurut Sulyanto (2014: 72), koefisien kontingensi digunakan untuk menguiji

hubungan antardua variabel yang berupa data nominal.

1)

2)

3)

1)

2)

Hipotesis pada peneltian ini meliputi tigaipotesis yaitu:

Ho1: tidak terdaptpertedaanpeningkatanhasil belajar aspek kognitihateri
gelombang mekanipada peserta didik yang mengkuti pembelajaran fisika
dengan modalliscovery learningdengan pendekatanultiple representation
dan modeldirect instructiondengan pendekatastientific.

Hai terdapat pemrdaan peningkatanhasil belajar aspek kognitimateri
gelombang mekanipada peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika
dengan modalliscovery learningdengan pendekatanultiple representation
dan modeldirect instructiondengan pendekatastientific

Ho2: tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar aspek kognitif materi
gelombang mekanik pada peserta didik akibat pengaruh sekolah.

Ha2: terdapat perbedaan peningkatan héslajar aspek kognitf materi
gelombang mekak pada peserta didiekibat pengaruh sekolah

Hos: tidak terdapainteraksi antara tingkat sekolah dan model pembelajaran.
Hasz: terdapatnteraksi antara tingkat sekolah dan model pembelajaran
Kriteria keputusan dari uji hipotesis tersebut adalah selbagiut:

Ho ditolak jika nilai signifikansi < 0,05.

Ho diterimajika nilai signifikansi > 0,05.
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3. Uji keterlaksanaan pembelajaran
Tingkat keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran digunakan untuk

mengetahui apakah semua kegiatan dapat terlaksana semuamy&erintutan

pembelajaran.
Persentase (%)= p .. (6)
4.  Uji gain

Uji gain digunakan untuk mengetahui besar peningkatan hasil belajar aspek
kognitif peserta didikpada matergelombang mekanikPersamaan yang digunakan

untuk menghitung gain adalah

Std gain <g> = — D e, @)

Keterangan:

ofi Q'Qd & éaarata skor sebelum pembelajaran

ofi Qi &Q G ratarata skor sesudah pembelajaran

o = skor maksimal

Nilai gain yang diperoleh dapat dinterpretasikan seperti dalam tabel berikut

Tabel 5 Interpretasi Niai Std Gain

Nilai <g> Kualfikasi
<g>O0 0, 7 Tinggi
0,7 > <g> O Sedang
<g> <0,3 Rendah

(Hake, 1999: 3)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

peningkatan hasil belajar aspek kognpiéserd didik

1. Data Validasi

praktisi sebelum digunakan. Validasi ini diakukan untuk mengetahui kelayakan
instrumen yang digunakan. Validasi diakukan oleh dosen FMIPA UNY vyaitu Prof.

Jumali dan guru fisika SMA N 2 Sleman yaitu Dra. Sri Maesarini. Instrumen

Data peneltian ini meliputi data valdasi, keterlaksanaan pembelajaran, dan

Instrumen peneltian divalidasi terlebih dahulu oleh valdator ahli

peneltian yang divalidasi adalah RPP dan soal penguasaan ratgkipeniaian

dari valdator ini digunakan untuk melihat tingkat kelayakan instrumen peneltian.

Berikut merupakan hésvalidasi RPP oleh validator.

Tabel6. Hasil ValdasiKelayakanRPP Kelas Eksperimen

Skor

No Komponen Rencana Pelaksanaan Rata-
Pembe |ajaran Validator | Validator | Rata
Ahli Praktisi
A | Identitas RPP
Format penulsan identtas RPP (sat
pendidikan, mata pelajaran, kela|
1 : , 5 3 4
semester, materi pokok, alokasi wal
pertemuan)
B | Perumusan Indikator
1 | Kesesuaian dengan Kl dan KD 4 4 4
Penggunaan kata kerja operasional [
2 |. 4 4 4
indikator
Nilai Rata-Rata 4 4 4
C | Perumusan Tujuan Pembelajaran
1 | Kesesuaian Tujuan dengan Indikator | 4 4 4
D | Pemilihan Materi Pembelajaran
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Skor

No Komponen Rencana Pelaksanaan Rata-
Pembelajaran Validator | Validator | Rata
Ahli Praktisi
1 K.ejs,eualan dengan karekteristk pes 4 4 4
didik
2 | Kesesuaian dengan alokasi waktu 4 4 4
Nilai Rata-Rata 4 4 4
E | Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran
1 K_egesualan dengakarekteristik pesert 4 4 4
didik
Kesesuaian dengan model pembelaj
2 | discovery learningdengan pendekatd 4 4 4
multiple representatioyang digunakan
Nilai Rata-Rata 4 4 4
F | Media Pembelajaran
Kesesuaian media dengan materi
1 - 4 4 4
model pembelajran
2 | Penggunaan bahasa yang komunikati 4 4 4
Nilai Rata-Rata 4 4 4
G | Sumber Belajar
1 Pemiihan buku sumber sesuai den 5 4 45
kurikulum 2013 dan materi ’
H | Langkah-langkah Pembelajaran
Menampikan kegiatan  pendahulu
1 |0 , 4 4 4
inti, dan penuwip dengan jelas
Penggunaan sintaks strat
pembelajaran sesuai dengan Mg
2 | pembelajarardiscovery learningdengar 4 4 4
pendekatamultiple representatioryang
digunakan
Penyediaan alokasi waktu  dalk
3 . : ) : 5 4 4,5
masingmasing kegiatan pembelajaran
Kesesuaian isi kegiatan pembelajg
4 : . 4 4 4
dengan tujuan pembelajaran
Nilai Rata-Rata 4,25 4 4,125

| Aspek Penilaian
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Skor

No Komponen Rencana Pelaksanaan Rata-
Pembelajaran Validator | Validator | Rata
Ahli Praktisi
Kesesuaian peniaian kognitf deng
1 : 4 4 4
Instrumen yang digunakan
Kesesuaian penilaian keteramp
2 . 4 4 4
dengan Instrumen ygndigunakan
Nilai Rata-Rata 4 4 4
J Penggunaan Bahasa
Pengguanaan kateaata baku dalar
1 . 5 4 4,5
perangkat pembelajaran
Penggunaan kafeata yang padat, jeld
2 ) : 5 4 4,5
dan mudah dipahami
Nilai Rata-Rata 5 4 4,5
Jumlah Total Skala Penilaian 81 75 78
Rata-Rata Total Skala Penilaian
4,26 3,95 4,11
Kategori BAIK BAIK BAIK
Tabel 7 Hasil Validasidan KelayakarRPP Kelas Kontrol
N Komponen Rencana Pelaksanaan Skor Rata-
0 Pembelajaran Validator | Validator | Rata
Anhli Praktisi
A | Identitas RPP
Format penulsan identtas RPP (saf
pendidikan, mata pelajaran, kel
1 : : 5 3 4
semester, materi pokok, alokasi wal
pertemuan)
B | Perumusan Indikator
1 | Kesesuaian dengan Kl dan KD 4 4 4
5 _Pe_nggunaan kata kerja operasional { 4 4 4
indikator
Nilai Rata-Rata 4 4 4
C | Perumusan Tujuan Pembelajaran
1 | Kesesuaian Tujuan dengan Indikator 4 4 4
D | Pemilihan Materi Pembelajaran
1 gigieualan dengan karekteristk pes 4 4 4
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Skor

No Komponen Rencana Pelaksanaan Rata-
Pembelajaran Validator | Validator | Rata
Ahli Praktisi
2 | Kesesuaian dengan alokasi waktu 4 4 4
Nilai Rata-Rata 4 4 4
E | Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran
1 Kesesuaian dengan karekteristik pes 4 4 4
didik
Kesesuaian dengan model pembelaj
2 | discovery learningdengan pendekatd 4 4 4
multiple representatioang digunakan
Nilai Rata-Rata 4 4 4
F | Media Pembelajaran
Kesesuaian media dengan materi
1 ) 4 4 4
model pembelajaran
2 | Penggunaan bahasa yang komunikati 4 4 4
Nilai Rata-Rata 4 4 4
G | Sumber Belajar
1 Pemiihan buku sumber sesuai den 5 4 45
kurikulum 2013 dan materi '
H | Langkah-langkah Pembelajaran
Menampikan kegiatan  pendahulu
1 | . 4 4 4
inti, dan penutup dengan jelas
Penggunaan sintaks straf]
pembelajaran sesuai dengan Mg
2 | pembelajarardiscovery learningdengar 4 4 4
pendekatamultiple representatioryang
digunakan
Penyediaan  alokas waktu  dalan
3 . : ) : 5 4 4,5
masingmasing kegiatan pembelajaran
Kesesuaian isi kegiatan pembelajg
4 ) . 4 4 4
dengan tujuan pembelajaran
Nilai Rata-Rata 4,25 4 4,125
I Aspek Penilaian
1 Kesesuaian penilaian kognitf deng 4 4 4

Instrumen yang digunakan
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No Komponen Rencana Pelaksanaan Skor Rata-
Pembelajaran Validator | Validator | Rata
Ahli Praktisi
Kesesuaian penilaian keteramp
2 : 4 4 4
dengan Instrumen yang digunakan
Nilai Rata-Rata 4 4 4
J Penggunaan Bahasa
Pengguanaan kateaata baku dalar
1 ) 5 4 4,5
perangkat pembelajaran
Penggunaan kafeata yang padat, jel
2 : : 5 4 4,5
dan mudah dipahami
Nilai Rata-Rata 5 4 4,5
Jumlah Total Skala Penilaian 81 75 78
Rata-Rata Total Skala Penilaian
4,26 3,95 4,11
Kategori BAIK BAIK BAIK

Berdasarkan tabel-B, pembuktian valdasi dan kelayak&PP baik untuk
kelas eksperimen maupun kelas kontrol memdikor validitas RPP4,11 dengan
kategori kelayakan baik.

Instrumen yang digunakan untuk pengambian data hasil belajar aspek
kognitif berupa soal tes yang terdidi dari soal pretes dan postes. Validasi soal pretes
dan postes yang digunakan untuk pengambdiia penting dilakukan untuk
membuktikan keakuratan soal tes yang digunakan. Validasi diakukan oleh dosen
FMIPA UNY dan guru mata pelajaran fiska SMAN 2 Sleman. Nilai validasi yang
diberikan dosen dan guru dianalisis menggunakan analsis valdias ¥n. Ak

Berikut merupakan hasil analisis validitas V Aiken untuk soal pretes dan postes.
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Tabel 8. Valditas Soal Pretes

Penilaian

Dosen

Guru

Validitas

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3

0,72222

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3

0,72222

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3

0,72222

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3

0,72222

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3

0,72222

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3

0,72222

3,33333

3,33333

0,77778
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Tabel 9. Valditas SodPretes

Penilaian

Dosen

Guru

Validitas

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3

0,72222

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3

0,72222

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3

0,72222

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3

0,72222

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3

0,72222

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3,33333

0,77778

3,33333

3

0,72222

3,33333

3,33333

0,77778

Dari tabel 89, diketahui bahwa pembuktian valdasi soal tes baik untuk soal

pretes maupun postes memiliki skor validitas dalam rentargi ®,78.

2. Keterlaksanaan Pembelajaran
Data keterlaksanaan pbeljaran diperoleh dambservasi keterlaksanaan

RPP yang diamati oleh dua orang observer. Data ini digunakan untuk mengetahui
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apakah pembelajaran yang dilaksanakan di SMA N 1 Tempel danNERI/Sleman

sudah sesuai dengan RPP yang telah disusun sebelumnya. Hasil keterlaksanaan
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen di SMA émpel dapat

diihat pada Tabel 10

Tabel 10 Analsis Keterlaksanaan RPP SMAN 1 Tempel

Pertemuan %)
Kelas RataRata (%)
1 2
Eksperimen 85 91 88
Kontrol 88 88 88

Berdasarkan TabelO, kegatan pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol terlaksana sebanyak 88% menurut kedua observer. Hasi yang
ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan bapeabelajaran yang diakukan
di SMA N 1 Tempel telah sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Selanjutnya, hasil
keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMA N 2
Sleman dapat diihat pada Tabel.11

Tabd 11. Analisis Keterlaksanaa RPP SMAN2 Sleman

Pert %
Kelas 1 ertemuan ( 0)2 RataRata (%)
Eksperimen 83 80 81
Kontrol 87 91 89

Berdasarkan Tabel llkegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol terlaksana sebanyak 81% dan 89% menurut kedua observer. Hasil

yang ditnjukkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa pembelajaran yang
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dilakukan di SMA N 2 Sleman telah sesuai dengan RPP yang telah dibuat.
Kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran pada tiap pertemuan baik kelas
eksperimen maupun kelasn kontrol adalah tidalangal video apersepsi untuk
memberikan gambaran kepada peserta didik. Kemudian pada kelas kontrol,
kurangnya guru memberikan contoh soal dan penyelesaian. Sedangkan pada kelas
eksperimen kurang jelasnya guru dalam memberikan demonstrasi dan cara

mengolah dia percobaan.

3. Peningkatan Hasil Belajar Aspek Kognitif Peserta Didik

Pada peneltian ini dilakukan analisis terhadap nilai pretes, posesgaian
untuk indikator penguasaan materi peserta didik dari kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen untuk tiap sddh. Analisis tersebut dapat diihat dalam
Tabel 1. Pada peneltian ini, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen diberikan
perlakuan yaitu model pembelajaragiscovery learning dengan pendekatan
multiple representationpada kelas eksperimen dan modeimpelajarandirect

instructiondengan pendekatastientificuntuk kelas kontrol.
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Tabel 12 Analisis Gain Pretes dan Postes Hasil Belajar Peserta Didik

Penguasaa Nilai Std. Std.
Kelas Mean
Materi Min Max Dev Gain
Pretes 16 48 27,03 7,04
Eksperimen 1 0,62
Postes 46 80 59,72 7,50
Pretes 12 40 27,21 7,34
Kontrol 1 0,59
Postes 32 68 51,45 9,16
Pretes 20 58 40,76 8,66
Eksperimen 2 0,64
Postes 48 78 64,76 7,40
Pretes 15 48 29,21 7,60
Kontrol 2 0,63
Postes 32 60 48,55 5,93

Berdasarkan dbel P, standard gain untuk kelas eksperimen 1 dan
eksperimen 2 berturtirut adalah 0,62 dan 0,64. Kemudigtendard gainuntuk
kelas kontrol 1 dan kontrol 2 bertuturut adalah 0,59 dan 0,63. Dapat dikatakan
bahwa kelas eksperimen memiiki peningkathasil belajar aspek kognitf yang
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Akan tetagigndard gainkelas kontrol 1 dan
kelas eksperimen 1 lebih kecil daripage@ndard gainkelas kontrol 2 dan kelas
eksperimen 2. Jkatandard gainyang diperoleh dintgretasikan sesuai dengan
Tabel 5 maka standard gainyang diperoleh untuk tiap kelas termasuk dalam

kategori sedang karena nilainya diantara 10037.
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B. Uj Hipotesis

Berdasarkan desain peneltian yang digunakan, analisis data yang digunakan
untuk mengujihipotesis terdiri dari dua uji yaitu uji MaWhitney U Test. Uji
tersebut digunakan karena data yang digunakan untuk uji hipotesis tidak memenunhi
salah satu uji prasyarat analsis yaitu uji normalitas. Uji Maftminey tidak
memerlukan asumsi populgsdpulasi terdistribusi normal, namun hanya
mengasumsikan populgsopulasi tersebut mempunyai bentuk yang sama
(Harinaldi, 2005: 234).
1. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang diberikan adalah uji Mawhitney U Test. Pada uiji ini
tdak diperlukan uji prasyara analisis karena termasuk pada statistk
nonparametrik. Jumlah kelas yang dapat dibandingkan menggunakan uiji ini adalah
dua kelas sehingga diakukan 4 kali pengulangan uji hipotesis yang dapat

digambarkan sebagai berikut.

SMAN 1 TEMPEI SMAN 2 SLEMA
EKSPERIMEN (5 EKSPERIMEN JE
KONTROL (K1) KONTROL (K2)

Gambar 1. Diagram Uji Hipdesis
Diagram yang ditunjukkan di atas menggambarkan hipotesis peneltian yang

telah dipaparkan sebelumnya yaitu:
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1)

2)

3)

Ho1: tidak terdapat perbedaan peningkatan hasi belajar aspek kognitif materi
gelombang mekanik pada peserta didik yang mengikuti pembelaijsian
dengan modalliscovery learningdengan pendekatanultiple representation

dan modeldirect instructiondengan pendekatastientific

Ha1: terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar aspek kognitf materi
gelombang mekanik pada peserta didik yarengiuti pembelajaran fisika
dengan modalliscovery learningdengan pendekatanultiple representation

dan modeldirect instructiondengan pendekatastientific

Ho2: tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar aspek kognitif materi
gelombang mekakipada peserta didik akibat pengaruh sekolah.

Ha2: terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar aspek kognitf materi
gelombang mekanik pada peserta didik akibat pengaruh sekolah.

Hos: tidak terdapat interaksi antara tingkat sekolah dan model pembelajaran.
Ha3: terdapat interaksi antara tingkat sekolah dan model pembelajaran

Adapun hasil uji hipotesis yang menunjukkan ditolak atau diterimary/a H

adalah sebagai berikut.

a.

SMA N 1 Tempel

Tabel B. ranks

KELAS N Mean Rank | Sum of Ranks

GAIN (Binned) E1 29 37.72 1094.00
K1 29 21.28 617.00
Total 58
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Tabel B menunjukkan rataiata peringkat kelas eksperimen dan kelastrkbn
masingmasing bernilai 37,72 dan 21,2&8asi ini menunjukkan bahwa ratata

peringkat kelas eksperimen lebih tinggi daripada-rata peringkat kelas kontrol.

Tabel 14 Test Statistics®

GAIN (Binned)
Mann-Whitney U 182.000
Wilcoxon W 617.000
Zz -3.929
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: KELAS

Selanjutnya, dari Tabel 41 diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000Jika
dihubungkan dengan nilai signifikansi yang digunakan sebagai kriteria keputusan
yaitu 0,05 maka 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hal ini bermakna bahwa hipotesis
Ho: ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar aspek
kognitf materi gelombang mekank pada peserta didk yang mengikuti
pembelajaran fisika dengan modkscovery learningdengan pendekatamultiple
representationdan modeMirect instructiondengan pendekatatientific di SMA

N 1 Tempel.

b. SMA N 2 Sleman

Tabel B. rRanks

KELAS N Mean Rank | Sum of Ranks

GAIN (Binned) 1 29 33.74 978.50
2 29 25.26 732.50
Total 58
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Tabel 5 menunjukkan rataiata peringkat kelas eksperimen dan kelas kontrol
di SMA N 2 Sleman masingnasing berniai 33,74 dan 25,2 Hasi ini
merunjukkan bahwa rateata peringkat kelas eksperimen lebih tinggi daripada

ratarata peringkat kelas kontrol.

Tabel B. Test Statistics®

GAIN (Binned)
Mann-Whitney U 297.500
Wilcoxon W 732.500
z -2.142
Asymp. Sig. (2-tailed) .032

a. Grouping Variable: KELAS

Selanjutnya, dari Tabel 61 diketahui bahwa nilai signifikansi BQ. Jika
dihubungkan dengan nilai signifikansi yang digunakan sebagaiiskrikesputusan
yaitu 0,05 maka 0,03bih kecil daripada 0,05. Hal ini bermakna bahwa hipotesis
Ho: ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar aspek
kognitf materi gelombang mekank pada peserta didk yang mengikuti
pembelajaran fisika dengan modkscovery learningdengan pendekatamultiple
representationdan modeMirect instrudion dengan pendekatatientific di SMA
N 1 Tempel.

Dari hasil uji hipotesis yang pertama, dapat diketahui bahwa baik di SMA N
1 Tempel maupun SMA N 2 Sleman, kelas eksperimen memiiki nilairaida
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi daripadalak kontrol. Hal ini

menunjukkan bahwa model pembelajadiscovery learningdengan pendekatan
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multiple representatiorefektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik.

Selanjutnya, hasil uji hipotesis yang menunjukkan aktoatau diterimanya
Ho2 yang menunjukkan hubungan peningkatan hasil belajar dengan tingkat sekolah
untuk masingmasing model pembelajaran adalah sebagai berikut.

a. Model pembelajarandiscovery learning dengan pendekatammultiple

representation
Tabel T7. Ranks
KELAS N Mean Rank | Sum of Ranks
GAIN (Binned) E1 29 38.62 1120.00
E2 29 20.38 591.00
Total 58

Tabel I menunjukkan bahwa ratata peningkatan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik di SMA N 1 Tempel dan SMA N 2 Sleman ada&b2 dan
20,3. Hasil ini menunjukkan bahwa ratata peningkatan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik di SMA N 1 Tempel lebih tinggi daripada peningkatan hasil

belajar aspek kognitif peserta didik di SMA N 2 Sleman.

Tabel B. Test Statistics®

GAIN (Binned)
Mann-Whitney U 156.000
Wilcoxon W 591.000
z -4.468
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: KELAS
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Selanjutnya, dari Tabel 81 diketahui bahwa nilai signifkansi 0,000. Jika
dihubungkan dengan nilai signifikansi yang digunakan sebagai kriteqatdsan
yaitu 0,05 maka 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hal ini bermakna bahwa hipotesis
Ho2 ditolak yang berarti terdapat perbedaan peningkatan hasi belajar aspek kognitif
materi gelombang mekanik pada peserta didik akibat pengaruh sekolah pada model
pembelajarandiscovery learning dengan pendekatamultiple representation
Dengan kata lain, tingkat sekolah mempengaruhi perbedaan peningkatan hasil
belajar aspek kognitif peserta didik pada materi gelombang mekanik yang diajarkan
dengan modetliscovery larning dengan pendekatamultiple representation

b.  Model pembelajarardirect instructiondengan pendekatastientific

Tabel B. rRanks

KELAS N Mean Rank | Sum of Ranks

GAIN (Binned) K1 29 32.40 939.50
K2 29 26.60 771.50
Total 58

Tabel ® menunjukkan bahwa rataata peningkatan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik di SMA N 1 Tempel dan SMA N 2 Sleman adai(dan
26,60 Hasil ini menunjukkan bahwa ratata peningkatan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik di SMA N 1 Tempel lebih tingdg@aripada peningkatan hasil

belajar aspek kognitif peserta didik di SMA N 2 Sleman.
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Tabel 20 Test Statistics?

GAIN (Binned)
Mann-Whitney U 336.500
Wilcoxon W 771.500
z -1.464
Asymp. Sig. (2-tailed) 143

a. Grouping Variable: KELAS

Selanjutnya, da& Tabel 20 diketahui bahwa nilai signifikansi D43 Jika
dihubungkan dengan nilai signifikansi yang digunakan sebagai kriteria keputusan
yaitu 0,05 maka Q43 lebih besar daripada 0,05. Hal ini bermakna bahwa hipotesis
Ho2 diterima yang berarti tidak wapat perbedaan peningkatan hasil belajar aspek
kognitif materi gelombang mekanik pada peserta didik akibat pengaruh sekolah
pada model pembelajaratirect instructiondengan pendekatastientific Dengan
kata lain, tingkat sekolah tidak mempengaruhi pgalae peningkatan hasil belajar
aspek kognitif peserta didk pada materi gelombang mekanik yang diajarkan
dengan modetlirect instructiondengan pendekatastientific

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan ditolak atau diterimanya kang
menunjukkan intetesi antara model pembelajaran dengan tingkat sekolah

menggunakan koefisien kontingensi adalah sebagai berikut.

Tabel 21 symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Phi .00d 1.000
Cramer's V .00¢ 1.00¢
N of Valid Cases 116
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Dari Tabel21di ket ahui bahwa nil ai signifikan:

dihubungkan dengan nilai signifikansi yang digunakan sebagai kriteria keputusan
yaitu 0,05 maka 1,000 lebih besar daripada 0,05. Hal ini bermakna bahwa hipotesis
Hos diterima yang berarti tak terdapat interaksi antara tingkat sekolah dengan

model pembelajaran.

C. Pembahasan

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
discovery learningdengan pendekatamultiple representatioryang diterapkan
kepada peserta didikathm proses pembelajaran fisika terhadap peningkatan hasil
belajar aspek kognitif peserta didik. Model pembelajaran yang digunakan dalam
peneltian ini adalah modetliscovery learningyang menggunakan pendekatan
multiple representatiorpada materi gelombgmmekanik. Metode yang digunakan
dalam peneltian ini adalah metode eksperimen agar peserta didk mampu
memperoleh konsep/teori pada sifat gelombang mekank tanpa bergantung pada
guru. Desain peneltian yang digunakan addiabtorial design Peneliti meniih
menggunakan desain ini karena peneltian diakukan di dua sekolah berbeda di
Kabupaten Sleman.

Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel sekolah yang -masing
masing menggunakan dua kelompok sampel untuk diberikan perlakuan. Teknik
pengambilan sampgang digunakan adalagtratified cluster samplingdua tahap.
Tahap satu meliputi pengambilan sampel sekolah dan tahap dua adalah

pengambilan sampel untuk kelas yang akan diberikan perlakuan. Dari teknik
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pengambilan sampel tersebut, dipiih kelas Xl IPAebagai kelas kontrol dan Xl
IPA 2 sebagai kelas eksperimen di SMA N 2 Sleman serta kelas Xl IPA 2 sebagai
kelas kontrol dan Xl IPA 1 sebagai kelas eksperimen di SMA N 1 Tempel. Jumlah
anggota sampel masimgasing kelas terdiri dari 29 peserta didik. Seim
diberikan perlakuan, peserta didik terlebih dahulu diberikan pretes untuk
mengetahui kemampuan kognitf awal pada materi gelombang mekanik.
Selanjutnya, untuk kelas eksperimen pada masagng sekolah diberikan
perlakuan berupa pembelajaran dengaodeh discovery learning dengan
pendekatarmultiple representationsedangkan untuk kelas kontrol pada masing
masing sekolah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan miveed
instruction dengan pendekatascientific Setelah itu, diakukan postes tukn
mengukur hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan.

Instrumen yang digunakan dalam peneltian ini terdiri dari perangkat
pembelajaran dan instrumen pengambian data. Perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah RPF d&PD dengan formatdiscovery
learning dengan pendekatamultiple representationuntuk dilaksanakan dalam
pembelajaran kelas eksperimen dan RPP dengan falineat instruction dengan
pendekatanscientific untuk diaksanakan dalam pembelajaran kelas @&bntr
Sebelum digunakan dalam pembelajaran, RPP diukur tingkat kelayakan dan
validitasnya melalui penilaian dosen dan guru. Hasil dari penilaian ini menunjukkan
bahwa RPP untuk kelas eksperimen dan kontrol memiki niai valditas 4,11
dengan kategori tingka kelayakan baik sehingga dapat digunakan dalam

pelaksanaan pembelajaran.
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Instrumen pengambilan data yang digunakan dalam peneltian ini berupa soal
pretes dan postes, serta lembar observasi keterlaksanaars &M digunakan,
soal pretes dan postes lgbih dahulu dibuktkan valditasnya menggunakan
analsis V Aken yang memberikan hasil bahwa soal pretes dan postes memiliki
niai valditas dalam rentang 0,72 0,78. Selain valditas, dilakukan pula estimasi
reliabiitas butir soal. Estimasi reliabitabutir soal dilakukan melalui uji empiris
menggunakansoftware Quest yang menghasikan niai reliabiitas tiap butir.
Sedangkan reliabiitas lembar observasi keterlaksanaan RPP diestimasi melalui uji
Kappa dalamsofware SPSS 16. Hasil dari uji ini menukkan bahwa estimasi
reliabiitas lembar observasi keterlaksanaan RPP berniai 0,817 untuk kelas
eksperimen dan 0,897 untuk kelas kontrol. Hasil ini mengindikasikan bahwa lembar
observasi ini dapat digunakan untuk melakukan observasi padak&klaslainng
yang menggunakan model pembelajaran dan pendekatan yang sama.
1. Hasi Belajar Peserta Didik

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah
diakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran (Jihad dan
Abdul, 2013 13 7 14). Hasil belajar sebagai kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2010: 22). Jadi, hasi belajar
yang diperoleh peserta didik merupakan hasil dari proses pembelajaran yang telah
diakukan dan melalui tahageniaian dari guru. Hasil belajar yang diperoleh
peserta didik dapat berbeda antara satu dengan lainnya bergantung dari masing
masing peserta didik tersebut. Hal ini dikarenakan antarpeserta didik memilki

faktor yang berbeda yang dapat mempengaruhi bakjarnya.
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Data hasil belajar peserta didik diperoleh dari niai pretes dan postes pada
materi gelombang mekanik. Dari analisis data, diperoleh diagamantara kelas

eksperimen dan kelas kontrol pada masmeging sekolah sebagai berikut.

0,65 0.64
0,64 063
0,63 062
< 062
& 0,61
% 06 0,59
0,59
0,58
0,57
0,56

SMAN 1 Tempel SMAN 2 Sleman
Identitas Sekolah

m Eksperimen m Kontrol

Gambar12. Diagram Standard Gain

Dari Gambarl2, dapat diketahustandard gainuntuk mengetahui penerapan
model pembelajaradiscovery learningdengan pendekatanultiple representation
terhadap peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik. Berdasarkan
aralisis standard gainpada Tabe8, standard gainuntuk kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 bertuurut 0,62 dan 0,64 sedangkatandard gainuntuk
kelas kontrol 1 dan kelas kontrol 2 bertttwtut 0,59 dan 0,63. Dari hasil tersebut
dapat dikataka bahwa kelas eksperimen memiiki peningkatan hasil belajar aspek
kognitif yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dari hasil tersebut juga dapat
diketahui bahwestandard gainpada kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol 2 lebih
tinggi daripadastandard gam pada kelas eksperimen 1 dan kelas kontrol 1. Hal ini

menunjukkan bahwa peningkatan hasi belajar peserta didik di SMA N 2 Sleman
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lebih tinggi daripada peningkatan hasi belajar peserta didk di SMA N 1 Tempel.
Menurut Hake (1993: 3), ketikstandard gainyang diperoleh berada dalam rentang
0,371 0,7 termasuk dalam kategori sedang. Oleh karena itustaladard gainbaik

pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, kelas kontrol 1, dan kelas kontrol 2
termasuk dalam kategori sedang.

Adanya perbedaan pegkatan hasi belajar tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan penguasaan materi fiska gelombang mekank antara peserta
didk yang mengkkuti pembelajaran menggunakan modiscovery learning
dengan pendekatamultiple representatiordan pembelajaramenggunakan model
direct instruction dengan pendekatascientific Adanya perbedaan penguasaan
materi menunjukkan efektivtas pembelajaran fiska menggunakan model
pembelajarardiscovery learninglengan pendekatamultiple representatian

Besarnya efekttas model dapat diihat dari peningkatan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk tiap sekolah
pada Gambar 12. Kelas eksperimen pada tiap sekolah mampu menunjukkan
peningkatan hasil belajar yang lebih besaripada kelas kontrol sehingga dapat
disimpulkkan bahwa pembelajaran menggunakan mdiebvery learningdengan
pendekatanmultiple representationlebih efektif daripada pembelajaran fisika
menggunakan modadirect instruction dengan pendekatascientifc ditinjau dari
peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik.

Efektivtas model discovery learning dengan pendekatanmultiple
representationditinjau dari peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik

disebabkan oleh penggunaan peranggatnbelajaran berupa RPP dan LKPD

67



dengan formatiscovery learningdengan pendekatanultiple representatiopada

kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol tidak menggunakan penggunaan
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD dengan fdisaatvey learning

dengan pendekatamultiple representation.

Peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik ini sejalan dengan hasil
peneltian yang telah diakukan oleh Darsono (2015) bahwa metpdded
discovery berhasi digunakan untuk meminimalkkan iskonsepsi dalam
pembelajaran fisika ditinjau dari adanya peningkatan hasil belajar peserta didik
yang mengikuti pembelajaran pada siklus | dan siklus Il. Hal ini terlhat dafi rata
rata niai postes pada siklus | sebesar 77,5 dan pada siklus 1l seb@sahdzitya
peningkatan rat@ata hasi postes peserta didik pada siklus | dan Il ini menunjukkan
bahwa penggunaametode discovery learningberhasi meminimalkkan miskonsepsi
pemahaman peserta didik.

Peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didikuk@n dianalisis uiji
MannWhitney untuk mengetahui adanya perbedaan peningkatan hasi belajar
aspek kognitif peserta didik dalam pembelajaran fisika materi gelombang mekanik
yang mengikuti pembelajaran menggunakan modistovery learning dengan
pendekata multiple representationdan model direct instruction dengan
pendekatan scientific Uji yang digunakan adalah uji Mafhitney yang
merupakan uji nonparametrik. Hal ini dikarenakan dgiain tidak Ilolos uji
prasyarat normalitas dan homogenitas.

Hasll petama dari uji hipotesis menggunakan uji Mafthitney

menunjukkan bahwa perbedaan peningkatan hasil belajar aspek kognitf peserta
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didk yang memperoleh pembelajaran menggunakan mddglovery learning
dengan pendekatamultiple representatiordan pembelajan menggunakan model
direct instructiondengan pendekatastientific baik di SMA N 1 Tempel maupun
SMA N 2 Sleman. Di SMA N 1 Tempel, hasil uji hipotesis antara kelas eksperimen
1 dan kelas kontrol 1 memiiki niebig. 0,000 sehingga d¢Hditolak karena ii
signifikansinya kurang dari 0,05. Kemudian di SMA N 2 Sleman, hasil uji hipotesis
antara kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol 2 memiikiSiiai0,032 sehingga Il
ditolak karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Hal ini berarti baik di SMA N
1 Tempel maupun SMA N 2 Sleman terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar
aspek kognitif peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan model
discovery learningdengan pendekatamultiple representatiordan pembelajaran
menggunakan modelirect instructiondengan pendekatastientific

Hasil uji hipotesis ini galan dengan hasil penelitan @kiana (2017) yang
menunjukkan bahwa berdasar ifidependesamples -test terdapat pengaruh
implementasi metodeliscovery learningterhadap pemahaman ertpeserta didik.
Hasil ini dibuktikan dengan ujndependeh samples -test diperoleh niai fitung <
ttabel dan niai signifikansi < 0,05.Sejalan dengan hasil penelitan yang telah
diakukan, peneliian Susanti (2017) menunjukkan hasil bahwa berdashasi
uji-t, terdapat pengaruh yang positf dan signifikan dari penggunaan model
discovery learningterhadap kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah.

Hasil kedua dari uji hipotesis Manvhitney adalah perbedaan peningkatan
hasil belajar aspelkognitif peserta didik akibat pengaruh sekolah. Perbedaan ini

berlaku pada tiap model pembelajaran yaitu model pembelajaran menggunakan
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model discovery learning dengan pendekatamultiple representationdan
pembelajaran menggunakan modekct instructiondengan pendekatastientific
Hasil uji MannWhitney pada model pembelajaratiscovery learning dengan
pendekatarmultiple representatioryang diberikan pada kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 memberikan haSig. 0,000 sehingga ¢ ditolak karena
signifikansinya kurang dari 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan
padapeningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik akibat pengaruh sekolah.
Dengan kata lain, tingkat sekolah mempengaruhi perbedaan peningkatan hasil
belajar aspk kognitif peserta didik pada materi gelombang mekanik yang diajarkan
dengan modeliscovery learningdengan pendekatamultiple representation
Hasil ui MannWhiney pada model pembelajaratirect instruction dengan
pendekatanscientific yang diberikanpada kelas kontrol 1 dan kelas kontrol 2
memberikan hasiSig. 0,143 sehingga I diterima karena signifkansinya lebih
besar dari 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan
hasil belajar aspek kognitf peserta didk akibpengarunh sekolah pada
pembelajaran menggunakan modekct instructiondengan pendekatastientific
Dengan kata lain, tingkat sekolah tidak mempengaruhi perbedaan peningkatan hasil
belajar aspek kognitif peserta didik pada materi gelombang mekanik iggadkah
dengan modetlirect instructiondengan pendekatastientific

Hasil uji hipotesis berikutnya menunjukkan interaksi antara model
pembelajaran dan tingkat sekolah. Interaksi ini merupakan adanya hubungan atau
keterkaitan antara tingkat sekolah yastekolah dengan kategori rendah dan sedang

serta model pembelajaran berupa modistovery learningdengan pendekatan
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multiple representatiodan modebirect instructiondengan pendekateastientific
Uji hipotesis ini menggunakan uji korelasi koefisemkoi ngens i Cramer 0s
memberikan hasBig. 1,000 sehingga ¢4 diterima. Hal ini bermakna bahwa tidak

ada interaksi antara model pembelajaran dengan tingkat sekolah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil eksperimen dapat diambiebapa kesimpulan yaitu:
Terdapat peningkatan hasi belajar aspeignitif peserta didk SMAN 1
Tempel dan SMA 2 Sleman yang mgikuti pembelajaran menggunakan
model discovery learningdengan pendekatamultiple representatiorpada
materi gelombang mek#ni Peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta
didik SMAN 2 Sleman lebih tinggi daripada SMAN 1 Tempel.

Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan hasi belajar aspek kogntif
peserta didk kelas XI SMA N 1 Tempel dan SMA N 2 Sleman yang
mengikuti pembelajaran dengan modetliscovery learning dengan
pendekatanmultiple representationdan modeldirect instruction dengan
pendekatan scientific Penggunaanmodel pembelajaran dengan model
discovery learningdengan pendekatamultiple representatioriebih efektif
daripada model pembelajardirect instructiondengan pendekatastientific

untuk digunakan dalam pembelajaran materi gelombang mekanik.

Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik
SMAN 1 Tempel dan SMN 2 Sleman yangnengikutipembelajaran dengan
model discovery learning dengan pendekatamultiple representation
Penggunaan model discovery learning dengan pendekatanmultiple

representationdi SMAN 1 Tempel lebih efektif darpada SMAN 2 Sleman
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untuk meningkatkan hadielajar aspek kognitif peserta didikAkan tetapi,

tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar aspek kognitf peserta
didik yang mengikuti pembelajaran dengan modgifect instruction dengan
pendekatarscientific

Tidak terdapat interaksi antarangkat sekolah dengan model pembelajaran
yang diterapkanyang ditunjukkan dengan niai signifikansi 1,00Blal ini
menunjukkan bahwa tingkat sekolah tidak berkorelasi dengan model

pembelajaran yang digunakan.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam pditien ini antara lain:

1.

Peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan diedel
instruction dengan pendekatarscientific  tidak difasiitasi untuk aktif
bertanya dan menjawab pertanyadalam kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran yang berlangg baik di SMA N 1 Tempel maupun SMA N 2
Sleman jarang menggunakan eksperimen sehingga banyak waktu terbuang
dalam kegiatan eksperimen.

Kurangnya alat percobaan fiska sederhana untuk digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran mengakibatkan peserta didingkumemiliki
pengalaman bereksperimen.

Kegiatan apersepsi dengan penayangan video cukup menyita waktu karena

banyak peserta didik yang bertanya tidak sesuai dengan konteks video.
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C. Saran
Berdasarkan hasil peneltian dapat disarankashdlaberikut:

1. Pesed didik dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model
direct instructiondengan pendekatascientific sebaiknya tetap difasiltasi
untuk aktif  bertanya dan menjawab pertanyaaselama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

2. Perlunya ditingkatkan pembelegar fiska yang melibatkan kegiatan
eksperimen sehingga peserta diddrampil dalam menggunakan alakat
percobaan fisika sederhana.

3. Perlunya meningkatkan pelaksanaan kegiatan eksperimen yang dimuat
dalam pembelajaran fisika sehingga diharapkan pihak ledekmemenunhi
kebutuhan alaglat percobaan fisika sederhana di sekolah.

4. Perlunya memberikan kegiatan apersepsi yang dapat memancing peserta
didik bersemangat dan fokus terhadap pembelajaran yang akan

berlangsung.
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Lampiran 1.a. Rencana Pelaksanaamielajaran (RPP) Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. ldentitas
Nama Sekolah : SMAN 1 TempelSMA N 2 Sleman
Mata pelajaran . Fisika
Kelas/Semester : XI/Genap
Mater Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 6 X 45 menit

B. KI, KD, Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kl -1
Kl -2

Kl -3

Kl -4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, sar
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), tanggungje
responsif dan praktif dalam berinteraksi secara efektif ses
dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, sel
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, ke
regional dan kawasan internasional.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengeiahfaktual,
konseptual, prosedural, dan metakogniif berdasarkan rasa
tahunya tentang imu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kene
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadeia
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang Kkajian
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memec
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipglajadi
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreati,

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keimuan
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KD

Indikator

3.8 Menganalisis karakterisitik

gelombang mekanik

3.8.1 Peserta didik dapat menjelas
sifatsifat  pemantulan,  pedmasan,
interferensi, difraksi, dan polarisg
gelombang.

3.8.2 Peserta didik dapat mengaplikasi
sifatsifat pemantulan,  pembiasg
interferensi, difraksi, dan polarisg
gelombang.

3.8.3 Peserta didk dapat mengang
sifatsifat pemantulan,  pembiasg
interferensi, difraksi, dan polarisa

gelombang pada kasussus fisis.

4.8 Melakukan percobaan
tentang salah satu
karakteristik gelombang
mekanik berikut

presentasi hasinya.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui ceramah dan tanya jawab, peserta didk dapeanyebutkan

karakteristk gelombang mekanik, menjelaskan pengertian pembiasan dan
pemantulan, mengaplkasikan fenomena pembiasan dan pemantulan dalam

kehidupan ssehahari, dan menganalisis sifafat pembiasan dan pemantulan

sebagai karakteristik gefdang mekanik.

D. Materi Pembelajaran
Fakta

1. Gelombang air yang membentur dinding kolam akan memantul kembali.

2. lkan yang terlihat berada lebih dangkal ketika dalam kolam/akuarium.
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3. Berkas cahaya yang melewati celah sempit akan membentuk beberapa
cahaya baru.

Konsep

1. Pemantulan gelombang merupakan peristwa pembalkan arah rambat
gelombang karena membentur suatu medium yang keras.

2. Pembiasan gelombang terjadi apabila gelombang metamblalui dua
medium yang berbeda kerapatannya.

3. Difraksi gelombang terjadi biaberkas gelombang melalui suatu celah
sempit sehingga gelombang mengalami pelenturan.

4. Interferensi gelombang terjadi akibat adanya perpaduan dua gelombang
atau lebih yang mempunyai frekuensi dan beda fase tetap.

Prosedur

Menghitung jarak dari deskripsi ygurtelah diberikan pada materi difraksi.

Menentukan interferensi maksimum pada interferensi.

Menentukan sudut bias pada kasus pembiasan.

Metakognitif

Merefieksikan sumbesumber kesalahan pada materi pemantulan, pembiasan,

interferensi, difraksi, dan polsasi

. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Direct Instruction
Pendekatan : Scientific Approach

Metode : Ceramah dan Tanya jawab

. Media Pembelajaran
Power point

Buku paket
. Sumber Belajar

Kanginan, M. (2007).Seribupena Fisika SM Kelas Xl Jilid 2 Jakarta:
Erlangga
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H. Langkah-Langkah

Pertemuan Kel

Kegiatan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik | Alokasi
waktu
Pendahuluan a. Guru mengucapka. Peserta didk menjawg 4 0 0
salam. salam.
b. Guru melakukarp. Peserta didik menjawa
presensi peserta didik kehadiran saat dilakukg
c. Guru membagkal presensi.
soal pretes . Peserta didik
d. Guu memberikal mengerjakan soal prets
apersepsi dengg selama 30 menit.
menayangkan video [1. Peserta didiK
e. Guru menyampaika] memperhatikan
tujuan pembelajaran apersepsi dari guru.

2. Peserta didiK
memperhatikan tujual
pembelajaran yan
disampaikan guru.

Inti 400
a. Orientasi Mengamati
1 Guru menjelaska|y Peserta didik
materi  yang tela memperhakan dan
dipelajari mencatat
b. Penyampaian Memperhatikan
Materi f Guru menjelaska|{ Peserta didig
materi pembiasan d4 memperhatikan
pemantulan gelombarl  penjelasan guru  d3
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c. Bimbingan

Guru menanyaka

apakah peserta did

Menjawab

1 Peserta didk menjawal

mencatat materi yari

disampaikan guru

sudah memahar pertanyaan guru d3g
materi yang  mengajukan pertanyad
disampakan guru atg mengenai materi yar
belum. belum dipelajari.
d. Pelatihan
Guru meminta peser| Menganalisis
didik untuk | Peserta didik
memperhatkan contg  memperhatkan da
soal dan penyelesai menulis  contoh  so4
yang diberikan ole yang diberikan.
guru.
Penutup . Guru memberikall. Peserta ddk 106
penugasan untd  memperhatikan
pertemuan berikutnya| penugasan yar
. Guru memberikal  diberikan guru.
salam penutup. 2. Peserta didik menjawa
salam.
Patemuan Ke2
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik | Alokasi
waktu
Pendahuluan . Guru mengucapkal a. Peserta ddy 100
salam. menjawd salam.

85




. Guru melakukan b. Peserta didik
presensi peserta didik menjawab  kehadira|
. Guru memberika saat dilakukar
apersepsi dengg presensi.
menayangkan video | c. Peserta didik
. Guru  menyampaika memperhatikan
tujuan pembelajaran apersepsi dari guru.
d. Peserta didik
memperhatikan  tujua|
pembelajaran yan
disampaikan guru.
Inti 750
a. Orientasi Mengamati

b. Penyampaian

c. Bimbingan

Materi

Guru mereview mate

yang telah dipelajari.

Guru menjelaska

materi interferens
difraksi, dan polarisas

gelombang

Guru menanyakaj
apakah peserta did
sudah memahar

materi yang

T

mencatat
Memperhatikan
1 Peserta didik
memperhatikan
penjelasan guru ds
mencatat materi yar

Menjawab

T

Peserta didik

memperhatikan dan

disampakan guru

Peserta didik menjaab
pertanyaan guru dd
mengajukan pertanyas
mengenai materi yar

belum dipelajari.
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disampakkan guru atg

belum.
d. Peltihan Menganalisis
1 Peserta didik
1 Guru meminta peser memperhatkan da|
didik urtuk menulis  contoh  s0:
memperhatikan contd  yang diberikan.
soal dan penyelesai
yang diberikan ole
guru.
Penutup 1. Guru 1. Peserta didh 56
menginstruksikan memperhatikan
peserta didik untul instruksi yang diberika
menyiapkan postg  guru.
pada pertemua?. Peserta didik menjawg
berikutnya salam.
2. Guru memberika
salam penutup.
Pertemuan Ke3
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik | Alokasi
waktu
Pendahuluan |a. Guru mengucapka a. Peserta didk menjawg 1 0 0
salam. salam.
. Guru membirbing| b. Peserta didik berdo

. Guru melakukar

peserta didik  untul

berdoa.

presensi peserta didik.

sesuai agama mere
masingmasing.

c. Peserta d# menjawab
kehadiran saat dilakuka

presensi.
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. Guru menginstruksikal d. Peserta didik

peserta didk untu
mengumpulkan  selury

catatan di depan kelas.

melaksanakan instruk]

dari guru

Inti Guru membagkan so Peserta didk menerinp 650
postes. soal dari guru.
Guru mengawasi pesel Peserta didik
didik dalam mengerjakan soal selarn
mengerjakan soal selarn 60 menit
60 menit.

Penutup . Guru  menginstruksikal 1. Peserta didy 156

. Guru memberikan sala

peserta  didk  untul
mengumpulkan soal d3

jawaban.

penutup.

. Peserta didik menjawab

mengumpulkan soal da
jawaban postes semb
mengambil buku catats

kembali.

salam.
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Penilaian Hasil Belajar

Penilaian Teknik Penilaian Instrumen Penilaian
Kognitif Tes Tertulis SoalPrdaes

Soal Postes
Keterampilan Observasi Lembar Observasi
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Lampiran Materi

Definisi Gelombang

Gelombang didefiniskan sebagai getaran yang merambat. Gelombang
mengangkut energi, tetapi tdak mengangkut materi dari satu daerah ke daerah
lainnya. Ketka kita melemparkan batu ke air yang tgndita akan mengamati
bahwa permukaan air itu akan membentuk suatu pola. Pola itulah yang kita sebut
sebagai gelombang. Gelombang terjadi apabila adanya getaran atau gangguan pada
sumbernya. Seperti batu yang diemparkan ke air yang tenang, batu bisdagika
sebagai gangguan yang diberkan kepada air tersebut, sehingga membuat
permukaan air bergejolak. Rialak yang dihasikan inlah yang disebut
gelombang.
Sifat-sifat Gelombang
f.  Pemantulan gelombang

Pemantulan gelombang merupakan peristwa pembalkaah arambat

gelombang karena membentur suatu medium yang keras, misalnya pemantulan

gelombang pada air karena membentur dinding kolam.

berkas :
o datang ;qu
N \-9g a /
\\\0 ‘$* S\\.f \ ; // 64 ,"/,(
berkas \?:\‘-\\p \ & ¥ 7 o J/‘/J,,;

S quuiopaid wynux

Gambar 4. Pemantulan gelombang

Ketka muka gelombang mengenai bidang, muka gelombang tersebut akan
mengalami pemantulanApabila berkas datang membentok terhadap garis
normal, berkas pantul akan membentuk sufltierhadap garis normal. Gejala
ini disebut sebagdiukum pemantulan gelombangaitu sudut datang sama
dengan sudut pantul.

g. Pembiasan gelombang
Pembiasan gelombangierupakan peristwa yang terjadi apabia gelombang
merambat melewati dua medium yang berbeda kerapatannya kemudian

mengalami pembelokan.
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Gambar 5. Pembiasan gelombang

Gambar 5. menunjukkan berkas gelombang ketka pembiasan terjadi. Sudut
antara berkas alang dan garis normal disebut sudut datan§udut antara
berkas bias dan garis normal disebut sudut hiaBada peristwa pembiasan
gelombang terdapat hukum yang berlaku, yaitu hukum pembiasan yang dapat
dituliskan dalam persamaan berikut:

OFd b

OHT U
Dengan:
i =sudut datang
r = sudut bias
V1 = cepat rambat gelombang pada medium pertama
V2 = cepat rambat gelombang pada medium kedua
Interferensi gelombang
Interferensi gelombang merupakan perpaduan dua gelombang atayalkedih

mempunyai frekuensi dan beda fase sama.

gl o ! ~
! \\.// \.._," :,\ {/‘\\

s ]
“"’/“\&r"\( 4 3 ‘\Jj U

Constructive ntererence

Gambar 6. Interferensi gelombang
Ketka dua gelombang bertemu dan pertemuan itu -S@m@& puncak atau
samasama lembah, terjadi interferensi maksimum. Ketka dua gelombang
yang bertemu samsama puncak atauasasama lembah, maka kedua

gelombang iu dikatakan sefase. Akan tetapi, ketka puncak bertemu dengan
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lembah, maka akan terjadi interferensi minimum. Ketika dua gelombang yang
bertemu puncak dan lembah, maka kedua gelombang dikatakan berlawanan
fase.

Difraksi gelombang

Difraksi gelombang terjadi apabia berkas gelombang melalui suatu celah

sempit sehingga gelombang mengalami pelenturan.

Gambar 7. Difraksi gelombang

Polarisasi gelombang
Polarisasi gelombang merupakan peristwa berubahnya arah getar gglomba

menjadi arah getar tertentu.

b grw

] O\
« 'm-l

celab orplt

Aruh Rembat

Gambar 8. Polarisasi gelombang

92



Lampiran 1.b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. ldentitas
Nama Sekolah : SMAN 1 TempelSMA N 2 Sleman
Mata pelajaran . Fisika
Kelas/Semester : XI/Genap
Mater Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 6 X 45 menit

B. KI, KD, Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kl -1
Kl -2

Kl -3

Kl -4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghayati dan mengamalkan periaku jujur, ipllis santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), tanggungje
responsif dan praktif dalam berinteraksi secara efektif ses
dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, sel
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsgarae kawasal
regional dan kawasan internasional.
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan fi
konseptual, prosedural, dan metakogniif berdasarkan rasa
tahunya tentang imu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
humanioradengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenec
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang Kkajian
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memec
masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan r
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarin
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreati,

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keimuan
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KD Indikator

3.8 Mengaalisis karakterisitik | 3.8.1 Peserta didik dapat menjelaskan-S

gelombang mekanik sifat pemantulan, pembiasa
interferensi, difraksi, dan polarisg
gelombang.
3.8.2 Peserta didk dapat mengaplkasi
sifat sifat pemantulan, pembias3
interferensi, daksi, dan polarisag
gelombang.
3.8.3 Peserta didik dapat menganalisis -S
sifat pemantulan, pembias3
interferensi, difraksi, dan polarisa

gelombang pada kasussus fisis.

4.8 Melakukan percobaan 4.8.1 Peserta didk dapat melakuk

tentang salah satu percobaan mengenai pemantulan
karakteristik gelombang pembiasan gelombang.
mekaik berikut presentasi 4.8.2 Peserta didik dapat mempresentas

hasinya. hasil percobaan

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui demonstrasi, percobaan dan diskusi peserta didik dapa
menjelaskan dan menganalisissifat-sifat pemantulandan pembiasan
gelombang.

Melalui demonstrasi, percobaan, dan diskusi, peserta didk dapat
mendeskripsikan konsep gelombang berdasarkan-stdat fisisnya,
mendeskripsikan karakteristk geibarg transversal dan longitudinal,
menjelaskan dan menganalisis s#gat interferensi, difraksi, dan

polarisasi gelombang.

D. Materi Pembelajaran
Fakta



1. Permukaan air menjadi idak rata ketika terdapat kerikil dijatuhkan di
permukaan air.

Gelombang air yajn membentur dinding kolam akan memantul kemball.
Ikan yang terihat berada lebih dangkal ketka dalam kolam/akuarium.

Terompet yang ditup akan menghasilkan bunyi yang nyaring.

a M 0N

Berkas cahaya yang melewati celah sempit akan membentuk beberapa

cahaya baru.

6. Pada siang hari, langit terihat berwarna biru karena warna cahaya biru
dihamburkan paling efektif dibandingkan warna cahaya lainnya.

Konsep

5. Gelombang adalah peristwa perambatan getaran melalui medium dari satu
tempat ke tempat lain.

6. Gelombang transversadalah gelombang yang arah getarnya tegak lurus
terhadap arah rambat gelombang.

7. Gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah getarnya sejajar
dengan arah rambat gelombang.

8. Pemantulan gelombang merupakan peristwa pembalkan arah rambat
gelombang kama membentur suatu medium yang keras.

9. Hukum pemantulan berbunyi ASinar dat al
berpotongan pada satu titik dan terletak pada satu bidang datar. Sudu
datang i) sama dengan sudut pantt) (©

10.Pembiasan gelombang terjadi apalgalombang merambamelalui dua
medium yang berbeda kerapatannya.

11.Hukum pembiasan berbunyi ASinar dat an
terletak pada satu bidang datar. Jka gelombang datang dari medium yang
kurang rapat menuju medium yang lebih rapat, makar gelombang itu
akan dibiaskan mendekati garis normal. Jka gelombang datang dari
medium yang lebih rapat menuju medium yang kurang rapat, maka sinar
gelombang i1itu akan dibiaskan menjauhi

12.Interferensi gelombang terjadi akibat adanyappduan dua gelombang

atau lebih yang mempunyai frekuensi dan beda fase sama.
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13.Difraksi gelombang terjadi bia berkas gelombang melalui suatu celah
sempit sehingga gelombang mengalami pelenturan.
14.Polarisasi adalah proses pembatasan gelombang vektor yangentgmb

suatu gelombang transversal sehingga menjadi satu arah.

Prosedur

Menggunakan alat percobaan pemantulan dan pembiasan sesuai LKPD
Menggunakan alat percobaan interferensi, difraksi, dan polarisasi sesuali
LKPD.

Mengukur sudut bias pada percobaan pesan.

Mengukur jarak pada percobaan difraksi.

Metakognitif

Merefieksikan sumbesumber kesalahan pada percobaan pemantulan dan
pembiasan

Merefieksikan sumbesumber kesalahan pada percobaan interferensi, difraksi,

dan polarisasi

. Model/Pendekatan/Metoc Pembelajaran
Model Pembelajaran : Discovery Learning
Pendekatan : Multiple Representation

Metode : Eksperimen, diskusi, demonstrasi,dan tanya jawab

. Media Pembelajaran
LKPD

Video

Alat Percobaan
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G. Sumber Belajar
Kanginan, M. (2007).Seribupena Fisit SMA Kelas Xl Jilid 2 Jakarta:
Erlangga
Rosyid, M. F., dkk. (2018Kajian Konsep Fisika 2 untuk Kelas XI SMA dan
MA Kelompok Peminatan Matematika dan llmu Pengetahuan .Alam
Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Petemuan pertama  :Pemantulan dan Pembiasan Gelombang
Tahapan Langkah Kegiatan Alokasi
Guru Peserta Didik Waktu
Pendahuluan |[1. Guru  mengucapka 1. Peserta didik 400
salam. menjawab salam.

2. Guru meminta ketu{ 2. Peserta didik berdoa

kelas untuk dipimpin ketua kelas.
memimpin doa. 3. Peserta didiK
3. Guru mengondisika menyiapkan dir

kelas dan melakukg mengikuti

presensi. pembelajaran.
4. Guru membagan| 4. Peserta didiK
soal pretes mengerj&an soa

5. Guru memberikal pretes selama 30 men
apersepsi dengd 5. Peserta didik
menayangkan video, memperhatikan

6. Guru menyampaikal apersepsi dan tujus
tuuan pembelajaran. pembelajaran yan

disampaikan guru.

Inti Fase 1: Stimulasi 700

Representasi Gambar
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1. Guru membagkan | 1. Peserta didik menerin
LK PD. LKPD.
2. Guru  menunjukkal 2. Peserta didiK
demonstrasi mengamati
mengenai demonstrasi yan
pemantulan da ditunjukkan guru.
pembisan 3. Peserta didk dudu
gelombang. berkelompok Sesuq
3. Guru  mengarahka arahan guru.
peserta didik untul
membentuk
kelompok
Fase 2: Identifikasi Masalah
Represenasi Verbal
1. Guru memberikan | 1. Peserta didiK
kesempatan pesertal mencermati isi LD
didik untuk bertanya. dan menanyaka|
2. Guru mengarahkan bagan yang tidal
untuk membuat dipahami.
hipotesis 2. Peserta didiK
menyusun hipotes
percobaan

Fase 3: Pengumpulan dta

Representasi Gambar

Guru mengawag

jalannya percobaan.

1. Peserta didik melakukg

percobaan sesu
petunjuk LKPD.
Peserta didi

menuliskan data hag

percobaan.
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Fase 4: Pengolahan data

Representasi mate matis

Guru membimbing 1. Peserta didik mengolg

peserta didk dalam

mengolah data hay 2. Peserta didiK

percobaan. mengerjakan
pertanyaan diskus
dalam LKPD.

data hasil percobaan.

Fase 5: Pembuktian

Representasi verbal

Guru memberi instruky 1. Peserta didik

kepada peserta did
untuk
mempresentdsan  hasil

percobaan.

mempresentasikan
hasil percobaan vyar
telah dilakukan.

2. Peserta didk da
kelompok lain  aktif
menanggapi

presentasi.

Fase 6: Penarikan kes

impulan

Representasi Verbal

1. Guru memberikal 1. Peserta didik

penjelasan tambahg memperhatikan

dari presentas

peserta didik.

didik  menyimpulkar guru menyimpulkar
materi pemantular materi pemantulan da

dan pembiasal pembiasangelombang.

gelombang.

Guru bersama pesell 2. Peserta didik bersan

tambahan materi vyar

disampaikan guru.
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Penutup

. Guru

. Guru

. Guru

. Guru

peserta didik untu
mengumpulkan
LKPD.

memberikal

penugasan.

menginstruksikan
peserta didik untul

mate
difraksi
dan polarisas

mempelajari

interferensi,

gelombang
memberikal

salam penutup.

memintj 1.

4.

Peserta didiK
mengumpulka LKPD.
Peserta didik menerim
penugasan yan

diberikan guru.

Peserta didiK
memperhatikan
instruksi yang

disampaikan guru.
Peserta didik

menjawab salam.
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Pertemuan kedualnterferensi,Difraksi, dan Polarisasi Gelombang

Tahapan Langkah Kegiatan Alokasi
Guru Peserta Didik Waktu
Pendahuluan |1. Guru  mengucapka 1. Peserta didkf, 10606
salam. menjawab salam.
2. Guru meminta ketu{ 2. Peserta didik berdo
kelas untuk dipimpin ketua kelas.
memimpin doa. 3. Peserta didik
3. Guru mengondisika menyiapkan dir
kelas dan melakukg mengikuti
presensi. pembelajaran.
4. Guru memberikal 4. Peserta didiK
apersepsi dengd memperhatikan
menayangkan video, apersepsi dan tujus
5. Guru menyampaikal pembelajaran yan
tuuan pembelajaran. disampaikan guru.
Inti Fase 1: Stimulasi 7006

RepresentasGambar
1. Guru membagikal 1. Peserta didik menerim
LKPD. LKPD
2. Guru  menunjukkal 2. Peserta didiK
demonstrasi mengamati
mengenai demonstrasi yan
interferensi,  difraksi ditunjukkan guru.
dan polarisag 3. Peserta didk dudu
gelombang. berkelompok sesus
3. Guru  mengarahka arahan guru.
peserta didik untul
membentuk
kelompok
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Fase 2: Identifikasi Masalah

Representasi Verbal

1. Guru memberikan
kesempatan peserta|
didik untuk bertanya.

2. Guru mengarahkan
untuk membuat

hipotesis

1.

didik
LDPO
menanyakat

yang tidak

Peserta
mencermati isi
dan
bagian
dipahami.
Peserta didk membug

hipotesis percobaan

Fase 3: Pengumpulan data

Representasi gambar

Guru mengawag

jalannya diskusi.

1.

Peserta didiK
mengumpulkandata
Peserta didiK

menuliskan data yang
diperoleh.

Fase4: Pengolahan data

Representasi verbal

Guru membimbing 1. Peserta didik mengolg
peserta didk dalar data hasil percobaan
mengolah data vyarn 2. Peserta didiK
diperoleh. mengerjakan
pertangan diskus
dalam LKPD.
Fase 5: Pembuktian
Representasi vebal
Guru memberi instruky 1. Peserta didiK
kepada peserta did mempresentasikan
untuk hasil percobaan vyar

telah diakukan.
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mempresentasikan  ha

percobaan.

. Peserta didik da

kelompok lain  aktif
menanggapi

presentasi.

Fase 6: Penarikan kesimpulan

Representasi Verbal

1. Guru

2. Guru bersama pesel

memberikal
penjelasan tambahs
dari presentas

peserta didik.

1. Peserta didik

. Peserta didik bersan

memperhatikan
tambahan materi yar

disampaikan guru.

didik  menyimpulkar] guru menyimpulkar
maeri interferensi materi interferensi
difraksi, dan difraksi, dan polarisas
polarisasi gelombang.
gelombang.

Penutup 1. Guru memintgd 1. Peserta didk 106
peserta didik untul mengumpulkan LIRD.
mengumpulkan . Peserta didik
LKPD. memperhatikan

2. Guru instruksi yang
menginstruksikan disampaikan guru.

3. Guru

peserta didik untul 3.

menyiapkan  ulanga
harian
memberikal

salam penufu

Peserta didik

menjawab salam.
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Pertemuan ketiga: Postes

Tahapan Langkah Kegiatan Alokasi
Guru Peserta Didik Waktu
Pendahuluan |1. Guru  mengucapka 1. Peserta ddk 106
salam menjawab salam.
. Guru mengondisika| 2. Peserta didik
kelas dan melakukg menyiapkan dir
presensi. mengikuti ulangan
. Guru memberikal harian
intruksi kepadg 3. Peserta didiK
peserta didik untul melaksanakan
mengumpulkan instruksi yang
seluruh catatan disampaikan guru.
Inti . Guru membagkal 1. Peserta didiK
soal ulangan harian. menerima lembar so
. Guru mengawas ulangan harian.
jalannya ulangal 2. Peserta didiK
harian. mengerjakan S0¢
uangan selama 6
menit.
Penutup . Guru memintgd 1. Peserta ddk 106

. Guru

peserta didk unk
mengumpulkan
lembar jawabat

ulangan harian.

menginstruksikan
peserta didik untul
mempelajari  mate

selanjutnya.

3.

mengumpulkan lembar

jawaban ulanga
harian

Peserta didiK
memperhatikan
instruksi yang

disampaikan guru.
Peserta didiK

menjawab salam.
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3. Guru memberikal

salam penutup.

I. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian Teknik Penilaian Instrumen Penilaian
Kognitif Tes Tertulis SoalPreaes

Soal Postes
Keterampilan Observasi Lembar Observasi

Yogyakarta, Januari2019
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Lampiran Materi
Stimulasi

Gejala gelombang dapat diperlihatkan dengan mudah. Apabia kita
melemparkan batu ke dalam kolam yang airnya tenang, maka permukaan air kolam
itu akan timbul usikan yang meramlzkdri tempat batu jatuh ke tepi kolam. Apabila
di permukaan air itu terdapat kayu terapung, maka kayu tersebut akan bergerak naik
turun.

Identifikasi masalah

Gelombang didefiniskan sebagai getaran yang merambat. Gelombang
mengangkut energi, tetapi tidakengangkut materi dari satu daerah ke daerah
lainnya. Ketka kita melemparkan batu ke air yang tenang, kita akan mengamati
bahwa permukaan air itu akan membentuk suatu pola. Pola tulah yang kita sebut
sebagai gelombang. Gelombang terjadi apabila adanggageatau gangguan pada
sumbernya. Seperti batu yang diemparkan ke air yang tenang, batu bisa dikatakan
sebagai gangguan yang diberkan kepada air tersebut, sehingga membuat
permukaan air bergejolak. Rialak yang dihasikan inlah yang disebut
gelombang
Pengumpulan data

Gelombang dapat dikelompokkan berdasarkan -sff#t fisisnya,yaitu
berdasarka medium perambatannya, dan berdasarkan arah rambat serta arah
getarnya. Dalam gelombang dikenal besdrasaran dasar yang berkaitan dengan
gelombang, diantanya simpangan, amplitudo, frekuensi, dan periode.

Pada prinsipnya, gelombang adalah rambatan dari energi getaran. Semua
gelombang mekank maupun gelombang elektromagnetk mempunyai sifat yang
sama Yyaitu dapat dipantulkan, dibiaskan, saling berinterferaasigalami difraksi,
dan polarisasi.

Adapun penjelasan dari masin@sing jenis, besaran, dan sifat gelombang
dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pengolahan data
Sifat-sifat Gelombang

a. Pemantulan gelombang
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Pemantulan gelombang merupakan peristwa pembalieaah rambat
gelombang karena membentur suatu medium yang keras, misalnya pemantulan
gelombang pada air karena membentur dinding kolam.

2
Y,
i

) 2

Tuequopad wynul

Gambar 4. Pemantulan gelombang

Ketka muka gelombang mengenai bidang, muka gelombang tersebut akan
mengalami pemantulanApabila berkas datang membentdk terhadap garis
normal, berkas pantul akan membentuk suflierhadap garis normal. Gejala

ini disebut sebagdaiukum pemantulan gelombangaitu sudut datang sama
dengan sudut pantul.

Pembiasan gelombang

Pembiasan gelombg merupakan peristwa yang terjadi apabia gelombang
merambat melewati dua medium yang berbeda kerapatannya kemudian

mengalami pembelokan.

Gambar 5. Pembiasan gelombang

Gambar 5. menunjukkan berkas gelombang ketka pembiasan terjadi. Sudut
antara berkaglatang dan garis normal disebut sudut datan§udut antara
berkas bias dan garis normal disebut sudut hiaBada peristwa pembiasan
gelombang terdapat hukum yang berlaku, yaitu hukum pembiasan yang dapat
dituliskan dalam persamaan berikut:

OEQ U

OHIT U
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Dengan:

i = sudut datang

r = sudut bias

v1 = cepat rambat gelombang pada medium pertama

V2 = cepat rambat gelombang pada medium kedua

Interferensi gelombang

Interferensi gelombang merupakan perpaduan dua gelombang atayaledpin

mempunyai frekuensi dan beda fase sama.

ATaY
“‘hJ_\/ B /\ﬁ U

Constructive ntererence

Gambar 6. Interferensi gelombang
Ketika dua gelombang bertemu dan pertemuan itu -s@am@ puncak atau
samasama lembah, terjadi interferensi maksimum. Ketka dua gelombang
yang bertemu samsama puncak atauasasama lembah, maka kedua
gelombang iu dikatakan sefase. Akan tetapi, ketka puncak bertemu dengan
lembah, maka akan terjadi interferensi minimum. Ketika dua gelombang yang
bertemu puncak dan lembah, maka kedua gelombang dikatakan berlawanan
fase.
Difraksi gelombang
Difraksi gelombang terjadi apabia berkas gelombang melalui suatu celah

sempit sehingga gelombang mengalami pelenturan.

Gambar 7. Difraksi gelombang
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e. Polarisasi gelombang
Polarisasi gelombang merupakan peristwa berubahnya arah getar aggjomb

menjadi arah getar tertentu.

Aruh Ronbat

Gambar 8. Polarisasi gelombang

Pembuktian

Sifatsifat gelombang yang telah dielaskan di atas dapat dibuktikan melalui
percobaatpercobaan sederhana. Percobaan dapat diakukan menggunakan tanki
riak. Dengan menggunakaanki riak, sifatsifat gelombang dapat dibuktikan satu
persatu.
Penarikan kesimpulan

Jadi, dari uraian yang telah dielaskan sebelumnya, diketahui bahwa baik
gelombang mekank maupun gelombang elektromagnetk memiliki -sfat
gelombang. Dengan mengaiahsifatsifat gelombang, maka ketka terdapat
fenomenafenomena dalam kehidupan set@ii kita dapat mengetahui fenomena

tersebut memilki salah satu sifat gelombang atau lebih.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1
PEMANTULAN DAN PEMBIASAN GELOMBANG
Anggota Kelompok:

Kelas:

Tujuan

1. Menentukan indeks bias kaca plan paralel

2. Mengetahui perbedaan pemantulan dan pembiasan

Alat dan Bahan

Kaca plan paralel

Penggaris

Jarun pentul

Kertas miimeter block

Busur derajat

Stimulasi

Guru mendemonstrasikan cara melakuka&ncgbaan pembiasan
Identifikasi Masalah

Dari demonstrasi yang telah diakukan, buatlah hipotesis untuk percobaan
pembiasan!

Hipotesis:

Pengumpulan Data

Buatlah gambar untuk sudut datang dan sudut bias jarum pentul pada kertas
miimeter block!

110



Kemudian variasikan sudut datang
No | Sudut datang () Sudut bias €)

Pengolahan Data
Dari data di atas, berapakah niai indeks bias kaca plan paralel?

Bagaimanakah hukum yang berlaku pada peristwa pembiasan?

Apakah perbedaan mendasarigtwwva pemantulan dan pembiasan? Jelaskan!

Pembuktian
Samakah hasil pengambian data dengan hipotesis yang telah kalan buat

sebelumnya?

Kesimpulan
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2
INTERFERENSI, DIFRAKSI, DAN POLARISASI GELOMBANG
Anggota Kelompok:

Kelas:

Tujuan

3. Mengetahui peristwa interferensi gelombang.

4. Mengetahui peristwa difraksi gelombang.

5. Mengetahui peristwa polarisasi gelombang.

Alat dan Bahan

Nampan

Penggaris

Air

Stimulasi

Guru mendemonstrasikan cara melakukan percobaan interferersksidifdan
polarisasi gelombang

Identifikasi Masalah

Dari demonstrasi yang telah diakukan, buatlah hipotesis untuk percobaan
interferensi, difraksi, dan polarisasi gelombang!

Hipotesis:

Pengumpulan Data

Gambarlah muka gelombang yang telah kalian amati

112



Pengolahan Data
Dari data di atas, apakah perbedaan mendasar antara interferensi dan difraksi?

Jelaskan!

Bagaimanakah peristwa polarisasi gelombang terjadi? Jelaskan!

Pembuktian
Samakah hasill pengambilan data dengan hipotesis yang tel@n Kalat

sebelumnya?

Kesimpulan
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Lampiran 1.c. Lembar Validasi RPP Kelas Kontrol

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Tujuan : Mengukur Kelayakan RPP

Materi Pokok : Gelombang Mekanik

Sasaran : Peserta Didk Kelas DSMA Semester Genap

Judul Penelitan . Efektivitas Penggunaan Model PembelajarBiscovery

Learning dengan Pendekataviultiple Representatiorpada
Materi Gelombang Mekank terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik SMA

Penelii - Tri Astuti Budiarti

Validator :

Waktu Pelaksanaan :

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar Validasi ini disi oleh Bapak/lbu sebagai ahli validasi

2. Lembar Validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai ahli materi fisika

3. Mohon Bapak/lbu memberikan tagagpan dengan kriteria peniaian sebagai
berikut:
5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik
4. Mohon Bapak/ 1 bu memberikan tanda ceklis
5. Mohon Bapak/lbu memberkan komentar/saran pada tempat yelah

disediakan.

6. Atas kesediaan Bapak/lbu valdator untuk mengisi lembar valdasi ini,
diucapkan terimakasih.

A. LEMBAR VALIDASI RPP

No Komponen Rencana Pelaksanaal Skor Komentar
Pembelajaran 1/2]|3]4]5 Saran

A | Identitas RPP

1 | Format penulisan iderds RPH

(satuan pendidikan, mata pelajar

kelas, semester, materi pokd

alokasi waktu, pertemuan)

Perumusan Indikator

Kesesuaian dengan KidanKD | | | | | |

Ll flvs)
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2 | Penggunaan kata kerja operasi
pada indikator

C | Perumusan Tujuan Pembelajaan

1 | Kesesuaian Tujuan deng
Indikator

D | Pemilihan Materi Pembelajaran

1 | Keseuaian dengan Kkarekteris
peserta didik

2 | Kesesuaian dengan alokasi wakty

E | Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran

1 | Kesesuaian dengan karekteris
pegrta didik

2 | Kesesuaian dengan mo(
pembelajaran direct instruction
yang digunakan

F | Media Pembelajaran

1 | Kesesuaian media dengan ma
dan model pembelajaran

2 | Penggunaan bahasa Y
komunikatif

G | Sumber Belajar

1 | Pemihan buku sumber sesl
dengan kurikulum 2013 dan mate

H | Langkah-langkah Pembelajaran

1 | Menampikan kegiata
pendahuluan, inti, dan penut
dengan jelas

2 | Penggunaan sintaks strat
pembelajaran sesuai dengan mg
pembelajaran direct instruction
yang digunakan

3 | Penyediaan alokasi waktu dalg
masingmasing kegiatal
pembelajaran

4 | Kesesuaian isi kegiata
pembelajaran dengan tuju
pembelajaran

| | Aspek Penilaian

1 | Kesesuaian penilaian kogn
dengan Instrumen yanggdnakan

2 | Kesesuaian penilaian keteramp
dengan Instrumen yang digunakarf

J | Penggunaan Bahasa

1 | Pengguanaan kateata baku dalarn

perangkat pembelajaran
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2 | Penggunaan katkata yang pada
jelas dan mudah dipahami

TOTAL SKAL A PENILAIAN

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

C. KESIMPULAN
RPP ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta ,.......cccceeeeeeiiiiiieniiiinins
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Lampiran 1.d. Lembar Validasi RPP Kelas Eksperimen

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Tujuan : Mengukur Kelayakan RPP

Materi Pokok : Gelombang Mekanik

Sasaran : Peserta Didk Kelas DISMA Semester Genap

Judul Penelitan . Efektivitas Penggunaan Model PembelajarBiscovery

Learning dengan Pendekataviultiple Representatiorpada
Materi Gelombang Mekank terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Dkli SMA

Penelii - Tri Astuti Budiarti

Validator :

Waktu Pelaksanaan :

Petunjuk Pengisian :

7. Lembar Valdasi ini disi oleh Bapak/lbu sebagai ahli validasi

8. Lembar Validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/Ibu sebagai ahli maiteisika

9. Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan dengan kriteria peniaian sebagai
berikut:
5 = Sangat Baik

4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang Baik
1 = Tidak Baik
100.Mohon Bapak/ |l bu memberikan tanda ceklis
11.Mohon Bapak/lbou memberikan komentar/saran pada tempat yang telah
disediakan.

12.Atas kesediaan Bapak/lbu  validator untuk mengisi lembar valdasi ini,
diucapkan terimakasih.

D. LEMBAR VALID ASI RPP
No Komponen Rencana Pelaksanaal Skor Komentar
Pembelajaran 1/2]|3]4]5 Saran

A | Identitas RPP
1 | Format penulisan identtas RH
(satuan pendidikan, mata pelajar
kelas, semester, materi pokd
alokasi waktu, pertemuan)
Perumusan Indikator
Kesesuaian dengan KidanKD | | | | | |

Ll flvs)
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2 | Penggunaan kata kerja operasi
pada indikator

C | Perumusan Tujuan Pembelajaran

1 | Kesesuaian Tujuan deng
Indikator

D | Pemilihan Materi Pembelajaran

1 | Keseuaian dengan Kkarekteris
peserta ik

2 | Kesesuaian dengan alokasi wakty

E | Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran

1 | Kesesuaian dengan karekteris
peserta didik

2 | Kesesuaian dengan mo(
pembelajaran discovery learning
dengan pendekatan multiple
representatioryang dgunakan

F | Media Pembelajaran

1 | Kesesuaian media dengan ma
dan model pembelajaran

2 | Penggunaan bahasa V4
komunikatif

G | Sumber Belajar

1 | Pemihan buku sumber ses
dengan kurikulum 2013 dan mate

H | Langkah-langkah Pembelajaran

1 | Menampikan kegiata
pendahuluan, inti dan penut
dengan jelas

2 | Penggunaan sintaks strat
pembelajaran sesuai dengan mg
pembelajaran discovery learning
dengan pendekatan multiple
representatioryang digunakan

3 | Penyedhan alokasi waktu dala
masingmasing kegiatal
pembelajaran

4 | Kesesuaian isi kegiata
pembelajaran dengan tuju
pembelajaran

| | Aspek Penilaian

1 | Kesesuaian penilaian kogn
dengan Instrumen yang digunakay

2 | Kesesuaian penilaian eterampilarn
dengan Instrumen yang digunakarf

J | Penggunaan Bahasa
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1 | Pengguanaan kateata baku dalarn
perangkat pembelajaran

2 | Penggunaan katgata yang pada
jelas dan mudah dipahami

TOTAL SKALA PENILAIAN

E. KOMENTAR UMUM DAN SA RAN PERBAIKAN

F. KESIMPULA N
RPP ini dinyatakan *)
4. Layak digunakan tanpa revisi
5. Layak digunakan dengan revisi sesuai dengan saran
6. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta ,.......cccceeeeeeiiiiiiiiiiiiiiiiinnns

119



LAMPIRAN 2: INSTRUMEN PENGAMBILAN DATA

Lampiran 2.a. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Kontrol
Lampiran 2.b. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen
Lampiran 2.c. Instrumen Pretes

Lampiran 2.d. Instumen Postes

Lampiran 2.e. Penentuan Tingkat Sekolah
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Lampiran 2.a. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Kontrol

LEMBAR OBSERVASI| KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA KELAS KONTROL

A. Petunjuk
1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan
2. Beriah tamla cek pada kolom kerlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

3. Jika terdapat koméar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. Identitas
Sauan Pendidikan : SMAN 1 Tempel/SMAN 2 Sleman
Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 X 45 mentit

Tanggl Pelaksanaan
Guru yang mengajar
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

_ Keterlaksanaat _ o Keterlaksanaal
No Kegiatan Guru _ Keterangan Kegiatan Peserta Didik _ Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
1 |91 Mengucapkan salam 1 Peserta didk menjawg
salam
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Melakukan presen
terhadap peserta didik

Membagkan sal pretes

Peserta didik
memperhatikan

Mengerjakan soal pretes

Memberikan apersep Peserta didik

dengan menayangk memperhatikan

video yang sesuai deng

materi yang akan dibahg

Menyampaikan tujua Pesertadidik

pembelajaran memperhatikan

Guru menjelaskan matg Peserta didik

yang akan dipelajari memperhatikan da
mencdat

Guru menjelaskan matg Peserta didik

pembiasan dal memperhatikan da

pemantulan mencatat

Guru memberika Peserta didk bertany

kesempatan unty materi yang belun

bertanya dipahami
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T Guru memberikan contd i Peserta didil

soal besert memperhatikan da
penyelesaiannya. mencatat
3 |f Memberikan S0g 1 Menerima soal penugasal
penugasan
1 Memberkan salar 1 Menjawab salam penutug
penutup

D. KOMENT AR ATAU SARAN UMUM

Yogyakarta, Januari 2019

Observer
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA KELAS KONTROL

A. Petunjuk
1. Isilah bagian identitas sesuai denganyk&ran

2. Beriah tanda cek pada kolomtkdaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

3. Jika terdapat koméar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. Identitas

Sauan Pendidikan
Materi Pokok
Alokasi Waktu

Tanggal Pelaksanaan

Guru yang mengajar
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

: Gelombang Mekanik
: 2 X 45 menit

: SMAN 1 Tempel/SMAN 2 Sleman

No

Kegiatan Guru

Keterlaksanaal

Ya

Tidak

Keterangan

Kegiatan Peserta Didik

Keterlaksanaar

Ya

Tidak

Keterangan

1 Mengucapkan salam

1 Peserta didk menjawg

salam
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Membimbing pesert
didk  untuk  menuut
agama dan kepercaya
masingmasing
Melakukan presen
terhadap peserta didik
Memberikan apersep
dengan menayangkg
video yang sesuai deng
materi yang akan dibahg
Menyampaikan tujua

pembelajaran

Peserta  didik  ber
menurut agama d
kepercayaan masin
masing

Peserta didik
memperhatikan
Peserta didik

memperhatikan

Peserta didik

memperhatikan

Guru mereview materi

Guru menjelaskan matg
interferensi, difraksi, da

polarisasi gelombang

Peserta didi}
memperhatikan da
mencatat

Peserta didik
memperhatikan da

mencatat
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Guru memberika
kesempatan untuk
bertanya
Guru memberikan contg
soal besert
penyelesaiannya.

Peserta didk bertany

materi yang belun
dipahami
Peserta didik
memperhatikan da
mencatat

Menginstruksikan  untu
menyiapkan postes
Menginstruksikan  untu
berdoa

Memberikan salan

penutup

Memperhatikan  instruk
guru
Memperhatikan  instrukg
guru

Menjawab salam penutug
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D. KOMENTAR ATAU SARAN UMUM

Yogyakarta, Januari 2019
Observer
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Lampiran 2.b. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA KELAS EKSPERIMEN

A. Petunjuk
1. Isilah bagian identitas ses dengan kenyataan
2. Beriah tanda cek pada kolom keerlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

3. Jika terdapat komenar/saran mohon tulskan pada kolom keterangan

B. Identitas
Sauan Pendidikan : SMAN 1 Tempel/SMAN 2 Sleman
Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 X 45 mentit

Tanggal Pelaksanaan
Guru yang mengajar
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

_ Keterlaksanaat _ o Keterlaksanaal
No Kegiatan Guru _ Keterangan Kegiatan Peserta Didik _ Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
1 |91 Mengucapkan salam 1 Peserta didk menjawab
salam
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Membimbing pesert
didik untuk  menuru
agama dan kepercaya
masingmasing
Melakukan presen
terhadap peserta didik

Memberikan soal pretes

Peserta  didk  berd
menurut agama d
kepercayaan masin
masing

Peserta didik
memperhatikan

Mengerjakan soal pretes

Memberikan apersep Peserta didik

dengan menayangks memperhatikan

video yang sesuai deng

materi yang akan dibahg

Menyampaikan tujua Peserta didik
pembelajaran memperhatikan

Guru melakukat Peserta didk mengam:

demonstrasi  pemantuld
dan pembiasal

gelomkang

demonstrasi
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Guru mengarahka
peserta didk membenty
kelompok

Guru membagikan LKPI

Guru memberika
kesempatan untu
bertanya

Guru mengawas

pelaksanaan eksperimer
Guru membimbing
peserta didk mengold
data

Guru mengarahka
peserta  didik untul
mempresentasikan  $ig

percobaan

Peserta didik membenty

kelompok

Peserta didik menerin
LKPD

Peserta didik bertanya H
yang tidak jelas berkan
LKPD

Peserta didik
mengumpulkan data
Peserta didik mengols

data

Peserta didik
mempresentasikan ha

percobaan di depan kelas
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Guru memberika
penjelasan tambahan

Guru bersama pesel
didik menyimpulkar

pembelajaran

Peserta didik
memperhatikan
Peserta didk bersan
guru menyimpulkar

pembelajaran

Menginstruksikan unu
mengumpulka LKPD
Memberikan penugasar

Menginstruksikan  untu

mempelajari mate
berikutnya

Memberikan salan
penutup

Mengumpulkan LKPD
Menerima penugasan
Memperhatikan  instrukg

guru

Menjawab salam penutug
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D. KOMENTAR ATAU SARAN UMUM

Yogyakarta, Januari 2019
Observer
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA KELAS EKSPERIMEN

A. Petunjuk
1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan
2. Beriah tanda cek pada kolom &daksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

3. Jika terdapat komenar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. Identitas
Sauan Pendidikan : SMAN 1 Tempel/SMAN 2 Sleman
Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Tanggal Pelaksanaan
Guru yang mengajar
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

. Keterlaksanaal _ o Keterlaksanaar
No Kegiatan Guru i Keterangan Kegiatan Peserta Didik : Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
1 |Y Mengucapkan salam 1 Peserta didk menjawd
salam
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Melakukan presen Peserta didik

terhadap peserta didik memperhatikan
Memberikan apersep Peserta didik

sesuai dengan materi memperhatikan

yang akan dibahas

Menyampaikan tujua Peserta didik
pembelajaran memperhatikan

Guru melakukat Peserta didk mengam:
demonstrasi demonstrasi

Guru mengarahka Peserta didk membenty

peserta didk membenty
kelonpok
Guru membagkan LKPI

Guru memberika
kesempatan untu
bertanya

kelompok

Peserta didik menerin
LKPD
Peserta didik bertanya I
yang tidak jelas berkaitg
LKPD
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Guru mengawag
pelaksanaan eksperimer|
Guru membimbing
peserta didk mengold
data

Guru mengarahka
peserta  didik untul
mempresentasikan  hg
eksperimen

Guru memberika
penjelasan tambahan

Guru bersama pesel
didik menyimpulkar
pembelajaran

Peserta didik
mengumpulkan data
Peserta idik mengolah

data

Peserta didik
mempresentasikan ha

eksperimen di depan kelg

Peserta didi}
memperhatikan

Peserta didk bersan
guru menyimpulkar

pembelajaran

Menginstruksikan unu
mengumpulkan LKPD
Menginstruksikan  untu

menyiapkan postes

Mengumpulan LKPD

Memperhatikan  instruk

guru
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1 Memberikan salan 1 Menjawab salam penutug

penutup

D. KOMENTAR ATAU SARAN UMUM

Yogyakarta, Januari 2019

Observer
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Lampiran 2.c. Instrumen Pretes

SOAL PRETES GELOMBANG MEKANIK

Nama
Kelas/No. Urut

Berilah tanda silang pada jawaban yang Anda pilih!

1. Gelombang dapat mengalami beberapa gejala, yaitu ...

a.

Interferensi, refieksi, refraksi, reduksi, dan polarisasi

b. Refleksi, refaksi, interferensi, induksi, dan polarisasi
c. Refraksi, interferensi, polarisasi, vibrasi, dan induksi
d.
e

. Interferensi, refleksi, difraksi, refraksi, dan vibrasi

Interferensi, refleksi, refraksi, difraksi, dan polarisasi

2. Peristwa dimana gelombang mengalamiupahan kelajuan disebut ...

a
b
c.
d
e

. Polarisasi
. Refraksi

Difraksi

. Interferensi
. Refleksi

3. Peristwa pembiasan gelombang dapat berubah menjadi pemantulan apabila...

a.

C.
d.
e.

Kerapatan medium gelombang datang lebih kecil dibandingkan dengan
kerapatan medium gelombang bias

Kergpatan medium gelombang daang lebih besar dibandingkan dengan
kerapatan medium gelombang bias

Kecepatan gelombang datang sama dengan kecepatan gelombang bias
Laju gelombang tidak berubah ketika melalui dua medium yang berbeda
Laju gelombang semakin keckd melalui sebuah medium

4. Gelombang mekank akan mengalami peristwa pemantulan apabila...

a.

b
C.
d

Gelombang membentur permukaan yang memiliki kerapatan lebih kecil

. Gelombang bertemu dengan gelombang lain yang memilki fase sama

Gelombang membentur permukaan yaegcblah

. Gelombang melalui medium yang lebih rapat
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e. Gelombang membentur permukaan yang rigid

Gelombang mekank datang dari udara menuju suatu medium yang memiliki
indeks bias 4/3 dengan sudut datand.3Jka gelombang daang dengan
kecepaan awal 30m/s, keetgn gelombang pada medium sebesar...

a. 30 m/s

b. 36 nVs

c. 40 m/s

d. 45 m/s

e. 60 m/s

Cahaya merambat dari udara ke air. Bila cepat rambat cahaya di udara adalah
3 x 1¢ mVs dan indeks bias air 4/3, maka cepat rambat cahaya di air adalah....
a. 1,25x16 m/s

b. 2,25 x16 m/s

c. 2,50 x16G m/s

d. 3,25 x16G m/s

e. 3,75 x16 m/s

Jika gelombang datang membentuk sudut féyhadap garis normal, maka
sudut pantuinya adalah ...

a. 15

b. 30

c. 45

d. 60°

e. 7%

Sebuah gelombang datang dengan sudét (@®la bidang batas antara dua
medium. Bia indeks bias edium 2 relatif terhadap medium 1 adalahiié,
maka sudut bias gelombang tersebut adalah ...

a. 15

b. 30
c. 4%
d. 60°
e. 7%
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9. Sebuah gelombang datang dengan sud@t @@la bidang batas antara dua

medium. Bia gelombang tersebut dibelokkan dengan sudut bfsnmidRa

indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah ...

C.
d.

e.

a. Mo
b.

1/3
1/3 Vo
Yoo
U3

10. Gelombang datang dari medium 1 ke medium 2. Jarak 3 puncak terdekat pada

medium 1 adalah 70 cm, sedangkan pada medium 2 adalah 25 cm. Jka

frekuensi gelombang adalahO 4Hz, maka cepat rambat gelombang pada

medium 1 dan 2 berturtirut adalah ...

a.
b.
C.
d.

e.

5 m/s dan 14 m/s
5 m/s dan 28 m/s
10 m/s dan 28 nvs
14 m/s dan 10 m/s
14 m/s dan 5 m/s

11. Pelayangan gelombang terjadi karena adanya interferensi ...

a
b
c.
d
e

. Dua gelombang yang sama frekainya

. Dua gelombang yang beda frekuensinya besar

Dua gelombang yang beda frekuensinya kecil

. Dua gelombang yang berlawanan arah getarnya

. Lebih dari dua gelombang yang frekuensinya sama

12. Arti dari difraksi yaitu ...

a.
b.
C.
d.
e.

Diuraikan
Dibiaskan
Dipantulkan
Dienturkan
Dibelokkan

13. Salah satu contoh paling jelas terlhat dalam peristwa difraksi adalah ...

a.

Gelombang air
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Gelombang radio

Gelombang mekanik

o o o

Gelombang berjalan
e. Gelombang elektromagnetik
14. Dalam percobaan interferensi dua celah, digunakan cahaya monokromatik
calaya kuning, maka pada layar terlihat ...
a. Garis kuning dan gelap berselesging dengan garis yang di tengah
kuning
b. Garis kuning dan gelap berselesgjing dengan garis yang di tengah gelap
c. Garis berwarna seperti pelangi dengan garis yang di tengah kuning
d. Garis berwarna seperti pelangi dengan garis yang di tengah gelap
e. Garis terang dan gelap berselmading dengan garis yang di tengah putih
15. Dua gelombang koheren berinterferensi. Jka di tempat tersebut terjadi sinar
terang, maka beda fase kedua gelombammgasdengan.... (n=1, 2, 3, 4, ...)
al (2n+1)
b. (n+1)
c. (2n+1)
d 2 (n+1)
e.l (n+1)
16. Definisi gelombang terpolarisasi berikut yang benar adalah...
Gelombang yang dibelokkan dan terserap sebagian arah getarnya.
. Gelombang yang dibelokkan sebagian arah getarn

a.
b

c. Gelombang yang dibelokkan seluruh arah getarnya.
d. Gelombang yang terserap sebagian arah getarnya.
e

. Gelombang yang terserap seluruh arah getarnya.

17. Seberkas cahaya jatuh pada permukaan medium dengan indekgobidka
sinar pantulnya terpolarisasi ke sudut datangnya adalah ...
a. 30
b. 37
c. 4%°
d. 53
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e.

60°

18. Jka analisator dan polarisator membuat suduimaka intensitas sinar yang

19.

20.

21.

diteruskan sebanding dengan ...

. tar?|
. Sir? |

a
b
C.
d
e

cog|

. tan|

. Sin|

Sudut polarisasi mempunyai tangen yang sama besar dengan indeks bias zat.

Pernyataan ini disebut dengan hukum ...

a
b
C.
d
e

. Snellius
. Newton

Huygens

. Fresnel

. Brewster

Pada percobaan polarisasi cahaya, intensitas cahaya yang diewatkan oleh

analisator berkurang 87,5%. Sudut antara sumbu polarisaor dan analisator

adalah ...

a
b
C.
d
e

. 3
. 37

45°

. 53
. 60

Cahaya yang tidak terpolarisasi melewati dua keping polaroid, sumbu polaroid

1 vertikal dan sumbu polaroid 2 membentuk suditt thadap sumbu vertikal.

Jika intensitas radiasi sinar yang masuk pada polaroid 4, mdka intensitas

radiasi sinar yang ditransmisikan oleh polaroid kedua adalah ...

a.

b
C.
d

0,5b

. 0,375b

0,25b

. 0,125}
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22.

23.

24.

25.

e. 0,0 lo
Syarat agar pada peristwa pembiasan terjadi polarisasi linear adalah ...(sudut

datang =, sudut bias )

a. Sin i /| sin r nodé/ n

b. Sin i / sin r n/ no
. Tan i = no6/ n
.Tan i = n/ nbd

. Tani=1

c

d

e

1. Pemantulan
2. Bias kembar

3. Absorbsi selektif

4. Interferensi

Cahaya gng tidak terpolarisasi dapat dijadikan cahaya terpolarisasi dengan
cara di atas nomor ...

a. 1,2,dan3
b. 1dan3
c. 2dan4
d. 3saja
e. 1,2,3,dan 4

Berkas cahaya dengan intensitagllewatkan pada tiga buah polaroid. Sumbu
polarisator polaroid pertama dan kedom@mbentuk 4% Sumbu polarisator
polaroid kedua dan ketiga juga membentuk sudet #Bensitas berkas cahaya
yang diewatkan oleh ketiga susunan polaroid tersebut adalah ...

a. Y%l

b. Yal

c. 1810

d. 1/16 b

e. 0

Sudut kritis cahaya untuk suatu zat dalaf @&h 37 = 0,6). Sudut polarisasi
untuk zat tersebut adalah ...

a. 41°
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© oo o

S50°
5%
7Q°
82°
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Lampiran 2.d. Instrumen Postes

SOAL POSTES GELOMBANG MEKANIK
Nama
Kelas/No. Urut

1. Pada pembiasan gelombang dari daerah dangkal ke daerah dalam, makin kecil
sudut datang, aka ...
a. makin besar sudut bias
b. sudut bias tetap
c. makin kecil pula sudut bias
d. sudut bias tergantung pada indeks bias
e. besar kecinya indeks bias dipengaruhi cepat rambat gelombang

2. Peristwa dimana gelombang mengalami perubahan kelajuan disebut ...

a. Polarisasi

b. Refraksi

c. Difraksi

d. Interferensi

e. Refleksi

3. Peristwa pembiasan gelombang dapat berubah menjadi pemantulan apabila...
a. Kerapatan medium gelombang datang lebih kecil dibandingkan dengan

kerapatan medium gelombang bias
b. Kerapatan medium gelombang daang lebih betibandingkan dengan
kerapatan medium gelombang bias

c. Kecepatan gelombang datang sama dengan kecepatan gelombang bias
d. Laju gelombang tidak berubah ketka melalui dua medium yang berbeda
e. Laju gelombang semakin kecil jka melalui sebuah medium

4. Jka gelombangdatang membentuk sudut °1%erhadap garis normal, maka
sudut pantuinya adalah ...
a. 15°
b. 30
c. 45°
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d. 60°

e. 7%

Gelombang mekank akan mengalami peristwa pemantulan apabila...

a. Gelombang membentur permukaan yang memilki kerapatan lebih kecil

b. Gelombang bertemu demg gelombang lain yang memiliki fase sama

c. Gelombang membentur permukaan yang bercelah

d. Gelombang melalui medium yang lebih rapat

e. Gelombang membentur permukaan yang rigid

Gelombang mekanik datang dari udara menuju suatu medium yang memili
indeks bias 4/3 ehgan sudut datang B7Jika gelombang datang dengan
kecepatan awal 30 m/s, kecepatan gelombang pada medium sebesar...

a. 30m/s

b. 36 m/s

c. 40 m/s

d. 45m/s

e. 60m/s

Sebuah gelombang datang dengan sudt @@@la bidang batas antara dua
medium. Bia gelombang tersebdibelokkan dengan sudut bias °3@naka

indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah ...

a. Vo

b. 1/3

c. 1/3Mo
d. %Wo
e. Y%UQ

Gelombang mekank akan mengalami peristwa pemantulan apabila...

a. Gelombang membentur permukaan yang memiliki kerapatan lebih kec
b. Gelombang bertemu dengan gelombang lain yang memilki fase sama
c. Gelombang membentur permukaan yang bercelah

d. Gelombang melalui medium yang lebih rapat
e

Gelombang membentur permukaan yang rigid
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9.

10.

11.

12.

Cahaya merambat dari udara ke air. Bila cepat rambat cahagtardi adalah

3 x 1 m/s dan indeks bias air 4/3, maka cepat rambat cahaya di air adalah....

a. 1,25 x1G m/s
b. 2,25 x16G m/s

c. 2,50x18 m/s

d. 3,25x1G m/s

e. 3,75x1Gm/s

Sebuah gelombang datang dengan sud@t (2@la bidang batas antara dua
medium. Bia indeks bs medium 2 relatif terhadap medium 1 adalatvé:
maka sudut bias gelombang tersebut adalah ...

a. 1%°

b. 30

c. 4%

d. 60

e. 7%°

Syarat terjadinya interferensi gelombang adalah gelombpalogibang yang
mengalami interferensi harus bersifat koheren, maksudnya adalah

1) Memiiki panjang gelombang yang sama

2) Memiiki ampltudo yang sama

3) Memilki frekuensi yang sama

4) Memiiki fase yang sama

Pernyataan di atas yang benar adalah...

a. 1,2,dan3

b. 1dan3
c. 2dan4

d. 4 saja

e. 1,2,3,dan4

Bila gelombang melalui celah sempit, maka alajadi ...
a. Refieksi

b. Refraksi

c. Difraksi
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d.

e.

Polarisasi

Interferensi

13. Pelayangan gelombang terjadi karena adanya interferensi ...

® 2 o T o

Dua gelombang yang sama frekuensinya

Dua gelombang yang beda frekuensinya besar
Dua gelombang yang beda frekuensinya kecil
Dua gelomlang yang berlawanan arah getarnya

Lebih dari dua gelombang yang frekuensinya sama

14. Arti dari difraksi yaitu ...

® 2 0 T o

Diuraikan
Dibiaskan
Dipantulkan
Dienturkan
Dibelokkan

15. Salah satu contoh paling jelas terlhat dalam peristwa difraksi adalah ...

a
b
c.
d
e

Gelombang air
Gelombang radio
Gelombang mekanik
Gelombang berjalan

Gelombang elektromagnetik

16. Peristwa perpaduan dua gelombang di suatu titk dalam waktu bersamaan

disebut sebagai ...

e.

a. Pembiasan
b.
c
d

Pemantulan

. Superposisi

. Polarisasi

Difraksi

17. Definisi gelombang terpolarisasierikut yang benar adalah...

a.
b.

C.

Gelombang yang dibelokkan dan terserap sebagian arah getarnya.
Gelombang yang dibelokkan sebagian arah getarnya.

Gelombang yang dibelokkan seluruh arah getarnya.
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18.

19.

20.

21.

d. Gelombang yang terserap sebagian arah getarnya.

e. Gelombang yang tserap seluruh arah getarnya.

Suatu cahaya tak terpolarisasi mengenai polaroid pertama dengan intgnsitas |
Besar intensitas cahaya yang keluar dari sistem polaroid yang terdiri dari dua

polaroid jikka sudut antara kedua sumbu transmisi ag@lah ....

a. 1/8lo
b. 2/81
c. 381l
d. 4/81
e. 581

Jika analisator dan polarisator membuat sudutaka intensitas sinar yang
diteruskan sebanding dengan ...

a. tar?|

b. sir?|

C. coZ|

d. tan|

e. sin|

Sudut polarisasi mempunyai tangen yang sama besar dengan indeks bias zat.

Peryataan ini disebut dengan hukum ...

a. Snelius
b. Newton
c. Huygens
d. Fresnel
e. Brewster

Pada percobaan polarisasi cahaya, intenstas cahaya yang diewatkan oleh

analisator berkurang 87,5%. Sudut antara sumbu polarisator dan analisator

adalah ...
a. 30°
b. 37
c. 4%
d. 53
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e. 60
22. Syarat agar pada peristwa pembiasan terjadi polarisasi linear adalah ...(sudut

datang =, sudut bias )

a. Sin i [/ sin r = nodl/n
b. Sin i /[ sin r = n/nb
c. Tan i = nd/n

d Tan i = n/no

e. Tani=1

23. 1. Pemantulan
2.Bias kembar
3. Absorbsi selekiif
4. Interferensi
Cahga yang tidak terpolarisasi dapat dijadikan cahaya terpolarisasi dengan
cara di atas nomor ...

a. 1,2,dan3

b. 1dan3

c. 2dan4

d. 3saja

e. 1,2, 3, dan4

24. Berkas cahaya dengan intensitagliewatkan pada tiga buah polaroid. Sumbu
polarisator polaroid pertama daredua membentuk 45 Sumbu polarisator
polaroid kedua dan ketiga juga membentuk sudet #Bensitas berkas cahaya
yang diewatkan oleh ketiga susunan polaroid tersebut adalah ...

a. %l

b. Yl

c. 181

d. 1/16 b

e. 0

25. Sudut kritis cahaya untuk suatu zat dalaf &Gh 37” = 0,6). Sudut polarisasi
untuk zat tersebut adalah ...
a. 41°
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Lampiran 2.e. Penentuan Tingkat Sekolah

Rata- Kz_itegon'
Nama Sekolah Tingkat
Rata UN Sekolah
SMAN 1 Sleman 357,68 3
SMAN 1 Kalasan 357,51 3
SMAN 1 Pakem 354,51 3
SMAN 1 Galean 353,32 3
SMAN 1 Depok 345,08 3
SMAN 1 Miati 335,79 3
SMAN 2 Ngaglik 323,96 2
SMAN 1 Prambanan 322,58 2
SMAN 1 Seyegan 321,31 2
SMAN 2 Sleman 316,92 2
SMAN 1 Gamping 308,85 2
SMAN 1 Minggir 295,42 2
SMAN 1 Ngemplak 293,38 2
SMAN 1 Ngaglik 2857 1
SMAN 1 Cangkringan 284,17 1
SMAN 1 Turi 284,11 1
SMAN 1 Tempel 254,29 1
Keterangan:
3 : Sekolah tingkat tinggi
2 : Sekolah tingkat sedang
1 : Sekolah tingkat rendah

Sumber:https://arsip.siagpdb.com/2018/yogyaprov/#/030001/statistik
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LAMPIRAN 3: HASIL PENELITIAN

Lampiran 3.a. Hasil Validasi RPP Kelas Kontrol

Lampiran 3.b. Hasil Validasi RPP Kelas Eksperimen

Lampiran 3.c. Hasil Validasi Observasi Keterlaksana&@PFSMAN 1 Tempel

Lampiran 3.d. Hasil ValidasDbservasi Keterlaksanaan REFMAN 2 Sleman

Lampiran 3.e Hasil Pretes dan Postes, Hasil Belajar Kelas Kontrol SMAN 1
Tempel

Lampiran 3.f Hasil Pretes dan Postes, Hasil Belajar Kelas Eksperimen SMAN 1
Tempel

Lampiran 3g. Hasil Pretes dan Postes, Hasil Belajar Kelas Kontrol SMAN 2
Sleman

Lampiran 3.h Hasil Pretes dan Postes, Hasil Belajar Kelas Eksperimen SMAN 2

Sleman
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Lampiran 3.a. Hasil Validasi RPP Kelas Kontrol

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Tujuan : Mengukur Kelayakan RPP

Materi Pokok : Gelombang Mekanik

Sasaran : Peserta Didik Kelas X1 SMA Semester Genap

Judul Penelitan : Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning

dengan Pendekatan  Multiple  Representation pada Materi
Gelombang Mekanik terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta

Didik SMA
Peneliti :Tri Astuti Budiarti
Validator ‘R G jomad

Waktu Pelaksanaan

Petunjuk Pengisian :

2

-

3.

S

L.embar Validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli validasi

Lembar Validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Tbu
sebagai ahli materi fisika

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang Baik

I = Tidak Baik

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian

Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu validator untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan
terimakasih.

LEMBAR VALIDASI RPP

Komponen Rencana Pelaksanaan Skor Komentar
Pembelajaran 1[(2[3]4]5 Saran

Identitas RPP

Format penulisan identitas RPP (satuan
pendidikan, mata pelajaran, kelas,
semester, materi pokok. alokasi waktu, A
pertemuan)

Perumusan Indikator

Kesesuaian dengan KI dan KD v

-

Penggunaan kata kerja operasional pada
indikator ¥

Perumusan Tujuan Pembelajaran

-0

Kesesuaian Tujuan dengan Indikator | | | [ [ |

153



Pemilihan Materi Pembelajaran

Keseuaian dengan karekteristik peserta
didik

Kesesuaian dengan alokasi waktu

Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran

Kesesuaian dengan karekteristik peserta
didik

Kesesuaian dengan model pembelajaran
direct instruction yang digunakan

Media Pembelajaran

Kesesuaian media dengan materi dan
model pembelajaran

Penggunaan bahasa yang komunikatif

Sumber Belajar

— o

Pemilihan buku sumber sesuai dengan
kurikulum 2013 dan materi

Langkah-langkah Pembelajaran

—(=

Menampilkan kegiatan pendahuluan,
inti, dan penutup dengan jelas

Penggunaan sintaks strategi
pembelajaran  sesuai  dengan model
pembelajaran direcr instruction yang

digunakan

Penyedigan  alokasi  waktu  dalam
masing-masing kegiatan pembelajaran

Kesesuaian isi kegiatan pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran

Aspek Penilaian

Kesesuaian penilaian kognitif dengan
Instrumen yang digunakan

Kesesuaian  penilaian  keterampilan

dengan Instrumen yang digunakan

Penggunaan Bahasa

Pengguanaan kata-kata baku dalam
perangkat pembelajaran

Penggunaan kata-kata yang padat, jelas
dan mudah dipahami

TOTAL SKALA PENILAIAN
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B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

C‘

[ELTT TP

KESIMPULAN
RPP ini dinvatakan *)
| Layak digunakan tanpa revisi
./ Layak digunakan dengan revisi sesuai dengan saran
. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu nomor
Yogyakart ... SN
Validator
ﬂ "
(1 TRE e LY R

NIP.
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Tujuan : Mengukur Kelayakan RPP

Materi Pokok : Gelombang Mckanik

Sasaran : Peserta Didik Kelas XT SMA Semester Genap

Judul Penelitan : Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning

dengan Pendekatan Multiple Representation pada Materi
Gelombang Mekanik terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta

Didik SMA
Peneliti : Tl Astuti Budiarti
Validator e Lo Magcarini

Waktu Pelaksanaan

Petunjuk Pengisian :
L
2.

o

Lembar Validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli validasi

Lembar Validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu
sebagai ahli materi fisika

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik

Mohon Bapak/Tbu memberikan tanda ceklis (¥) pada kolom skala penilaian

Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu validator untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan
terimakasih.

A. LEMBAR VALIDASI RPP

No Komponen Rencana Pelaksanaan Skor Komentar

Pembelajaran t[2[3]4]S Saran

A

Identitas RPP

1

Format penulisan identitas RPP (satuan
pendidikan, mata pelajaran, Kelas,
semester, materi pokok, alokasi waktu,
_pertemuan)

Perumusan Indikator

Kesesuaian dengan KI dan KD v

19—

Penggunaan kata kerja operasional pada Y,
indikator

Perumusan Tujuan Pembelajaran

o (o]

Kesesuaian Tujuan dengan Indikator | | | Ty |
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Pemilihan Materi Pembelajaran

Keseuaian dengan karekteristik peserta

didik v
2 | Kesesuaian dengan alokasi waktu v
E | Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran
1 | Kesesuaian dengan karekteristik peserta
didik v
2 | Kesesuaian dengan model pembelajaran G
direct instruction yang digunakan
F | Media Pembelajaran
1 | Kesesuaian media dengan materi dan
model pembelajaran v
2 | Penggunaan bahasa yang komunikatif v
G | Sumber Belajar
| | Pemilihan buku sumber sesuai dengan J
kurikulum 2013 dan materi
H | Langkah-langkah Pembelajaran
1 | Menampilkan kegiatan pendahuluan,
inti, dan penutup dengan jelas v
2 | Penggunaan sintaks strategi
pembelajaran sesuai dengan model J
pembelajaran direct instruction yang
digunakan
3 | Penyediaan alokasi waktu dalam
masing-masing kegiatan pembelajaran v
4 | Kesesuaian isi kegiatan pembelajaran %
dengan tujuan pembelajaran
I | Aspek Penilaian
I | Kesesuaian penilaian kognitif dengan
Instrumen yang digunakan v
2 | Kesesuaian penilaian  keterampilan "
dengan Instrumen yang digunakan
J | Penggunaan Bahasa
| | Pengguanaan kata-kata baku dalam
perangkat pembelajaran v
2 | Penggunaan kata-kata yang padat, jelas
dan mudah dipahami v
TOTAL SKALA PENILAIAN
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B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

B 7 T L
e Mngbaol - GUry mape] 7
........................... SRS ———————

.....................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

C. KESIMPULAN
RPP ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta ... 215 2.2 i
Validator

b=

( Ch Ma acarin e

.............................................................

NIP. 1962002015303 2 003
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Lampiran 3.b. Hasil Validasi RPP Ked&Eksperimen

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Tujuan : Mengukur Kelayvakan RPP

Materi Pokok : Gelombang Mekanik

Sasaran : Peserta Didik Kelas X1 SMA Semester Genap

Judul Penelitan . Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran  Discovery

Learning dengan Pendekatan Multiple Representation pada
Materi Gelombang Mekanik terhadap Peningkatan Hasil Belajar

Peserta Didik SMA
Peneliti : Tri Astuti Budiarti .
Validator g O Jumad
Waktu Pelaksanaan
Petunjuk Pengisian :

1,
-

s

A

A.

Lembar Validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli validasi

Lembar Validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu
sebagai ahli materi fisika

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan kriteria penilaian sebagai
berikut:

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian

Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu validator untuk mengisi lembar validasi ini. diucapkan
terimakasih.

LEMBAR VALIDASI RPP

No

Komponen Rencana Pelaksanaan Skor Komentar
Pembelajaran 1[2]3]4]s Saran

A

Identitas RPP

Format penulisan identitas RPP (satuan
pendidikan, mata pelajaran, kelas,
semester, materi pokok, alokasi waktu,
pertemuan)

Perumusan Indikator

Kesesuaian dengan KI dan KD v

Penggunaan kata kerja operasional pada
indikator

Perumusan Tujuan Pembelajaran
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Kesesuaian Tujuan dengan Indikator |

| ] |

]

Pemilihan Materi Pembelajaran

Keseuaian dengan karekteristik peserta
didik

Kesesuaian dengan alokasi waktu

ModelVPendekatan/Metode Pembelajara

Kesesuaian dengan karekteristik peserta
didik

Kesesuaian dengan model pembelajaran
discovery learning dengan pendekatan
multiple representation yang digunakan

Media Pembelajaran

Kesesuaian media dengan materi dan
model pembelajaran

Penggunaan bahasa yang komunikatif

Sumber Belajar

-

Pemilihan buku sumber sesuai dengan
kurikulum 2013 dan materi

Langkah-langkah Pembelajaran

Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup dengan jelas

Penggunaan sintaks strategi pembelajaran
sesuai  dengan model pembelajaran
discovery learning dengan pendekatan
multiple representation yang digunakan

Penyediaan alokasi waktu dalam masing-
masing kegiatan pembelajaran

Kesesuaian isi kegiatan pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran

Aspek Penilaian

Kesesuaian penilaian kognitif dengan
Instrumen yang digunakan

Kesesuaian  penilaian  keterampilan
dengan Instrumen yang digunakan

Penggunaan Bahasa

Pengguanaan kata-kata baku dalam
perangkat pembelajaran

[

Penggunaan kata-kata yang padat, jelas
dan mudah dipahami

TOTAL SKALA PENILAIAN
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B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

C. KESIMPULAN
RPP ini dinyatakan *)
I. Layak digunakan tanpa revisi
./ Layak digunakan dengan revisi sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu nomor

NOUVARRID. oo icvwnionsyisvaisismunidiomss
Validator

(fop B e )

NIP.
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Tujuan : Mengukur Kelayakan RPP

Materi Pokok : Gelombang Mckanik

Sasaran : Peserta Didik Kelas X1 SMA Semester Genap

Judul Penelitan : Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Discovery

Learning dengan Pendekatan Multiple Represemtation pada
Materi Gelombang Mekanik terhadap Peningkatan Hasil Belajar

Peserta Didik SMA
Peneliti : Tri Astuti Budiarti
Validator < ra- G Muesarim

Waktu Pelaksanaan

Petunjuk Pengisian :

1.
2.

@

A.

Lembar Validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli validasi

Lembar Validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu
sebagai ahli materi fisika

Mohon Bapak/lbu memberikan tanggapan dengan kriteria penilaian sebagai
berikut:

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian

Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu validator untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan
terimakasih.

LEMBAR VALIDASI RPP

No

Komponen Rencana Pelaksanaan Skor Komentar
Pembelajaran 1(2]3[4]5 Saran

A

Identitas RPP

1

Format penulisan identitas RPP (satuan
pendidikan, mata pelajaran, kelas, v
semester, materi pokok, alokasi waktu,
pertemuan)

Perumusan Indikator

Kesesuaian dengan KI dan KD

D | —

< IS

Penggunaan kata kerja operasional pada
indikator

Perumusan Tujuan Pembelajaran
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Kesesuaian Tujuan dengan Indikator |

|

A

Pemilihan Materi Pembelajaran

Keseuaian dengan karekteristik peserta
didik

Kesesuaian dengan alokasi waktu

Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran

Kesesuaian dengan karekteristik peserta
didik

Kesesuaian dengan model pembelajaran
discovery learning dengan pendekatan
multiple representation yang digunakan

Media Pembelajaran

Kesesuaian media dengan materi dan
model pembelajaran

Penggunaan bahasa yang komunikatif

<| <

Sumber Belajar

-

Pemilihan buku sumber sesuai dengan
kurikulum 2013 dan materi

Langkah-langkah Pembelajaran

—|=

Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup dengan jelas

Penggunaan sintaks strategi pembelajaran
sesuai  dengan model pembelajaran
discovery learning dengan pendekatan
multiple representation yang digunakan

Penyediaan alokasi waktu dalam masing-
masing kegiatan pembelajaran

Kesesuaian isi kegiatan pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran

Aspek Penilaian

Kesesuaian penilaian kognitif dengan
Instrumen yang digunakan

Kesesuaian  penilaian  keterampilan
dengan Instrumen yang digunakan

Penggunaan Bahasa

Pengguanaan kata-kata baku dalam
_perangkat pembelajaran

Penggunaan kata-kata yang padat, jelas
dan mudah dipahami

TOTAL SKALA PENILAIAN
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B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

.....................................................................................................................................
......................................................................................................................................
..............................................................................................................................
.....................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

C. KESIMPULAN
RPP ini dinyatakan *)
Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu nomor

YORVaKArtE .. cuiimanamniitinmaa
Validator

QU=
b

Svi Maesarin
NIP. 19620020198703 2003
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Lampiran 3.c. Hasil Validasi Observasi Keterlaksanaan FIRAN 1 Tempel

A. Petunjuk

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA KELAS EKSPERIMEN

1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan

2. Berilah tanda cek pada kolom keerlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

3. Jika terdapat komenar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. TIdentitas
Sauan Pendidikan : SMAN 1 Tempel
Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
Tanggal Pelaksanaan  : |\ )am)an 2014

Guru yang mengajar

C. Tabel Keterlaksanaan RPP

‘T Powh Bydiart

Keterlaksanaan

Keterlaksanaan

No Kegiatan Guru Keterangan Kegiatan Peserta Didik ! Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
I | e Mengucapkan salam o Peserta didik menjawab
Vv \V4
salam
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Membimbing peserta

didik untuk menurut

Peserta  didik  berdoa

menurut agama  dan

agama dan kepercayaan kepercayaan masing-
masing-masing masing

Melakukan presensi Peserta didik

terhadap peserta didik memperhatikan
Memberikan soal pretes Mengerjakan soal pretes
Memberikan  apersepsi Peserta didik

dengan  menayangkan memperhatikan

video yang sesuai dengan

materi yang akan dibahas

Menyampaikan  tujuan Peserta didik
pembelajaran memperhatikan

Guru melakukan Peserta didik mengamati

demonstrasi pemantulan
dan pembiasan

gelombang

demonstrasi
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Guru mengarahkan

peserta didik membentuk

kelompok

Guru membagikan LKPD
Guru memberikan
kesempatan untuk
bertanya

Guru mengawasi

pelaksanaan eksperimen
Guru membimbing
peserta didik mengolah
data

Guru mengarahkan
peserta  didik  untuk
mempresentasikan  hasil

percobaan

Peserta didik membentuk
kelompok

Peserta didik menerima
LKPD

Peserta didik bertanya hal
yang tidak jelas berkaitan
LKPD

Peserta didik
mengumpulkan data
Peserta didik mengolah
data

Peserta didik
mempresentasikan  hasil

percobaan di depan kelas
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Guru memberikan
penjelasan tambahan

Guru bersama peserta

Peserta didik
memperhatikan

Peserta didik bersama

didik menyimpulkan guru menyimpulkan
pembelajaran pembelajaran
Menginstruksikan unuk Mengumpulkan LKPD
mengumpulkan LKPD

Memberikan penugasan Menerima penugasan

Menginstruksikan untuk

mempelajari materi
berikutnya

Memberikan salam
penutup

Memperhatikan instruksi

guru

Menjawab salam penutup
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A. Petunjuk

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA KELAS EKSPERIMEN

1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan

o

‘el
.

B. [Identitas
Sauan Pendidikan
Materi Pokok
Alokast Waktu
Tanggal Pelaksanaan

Guru yang mengajar

C. Tabel Keterlaksanaan RPP

No

: SMAN | Tempel
: Gelombang Mekanik

: 2 x 45 menit

:Tn P&M: %xllorb

Jika terdapat komenar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

Berilah tanda cek pada kolom keerlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

Kegiatan Guru

' Keterlaksanaan

Ya | Tidak

Mengucapkan salam

Vv

Keterangan

170

Kegiatan Peserta Didik

Keterlaksanaan |

Ya

Tidak

e Peserta didik  menjawab

salam

VvV

Keterangan




Melakukan presensi
terhadap peserta didik
Memberikan  apersepsi
sesuai  dengan malteri
yang akan dibahas
Menyampaikan  tujuan

pembclajaran

Cruru melakukan

demonstrasi

Guru mengarahkan
peserta didik membentuk
kelompok

Guru membagikan LKPD

Guru memberikan
kesempatan untuk

bertanya

Peserta didik
memperhatikan
Peserta didik
memperhatikan

Peserta didik
memperhatikan

Peserta didik mengamati
demonstrasi
Peserta didik membentuk

kelompok

Peserta  didik  menerima
LKPD
Peserta didik bertanya hal
yang udak jelas berkaitan
LKPD
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Guru mengawasi
pelaksanaan cksperimen
Guru membimbing

peserta didik mengolah
data

Guru mengarahkan
peserta  didik  untuk
mempresentasikan  hasil
eksperimen

Guru memberikan

penjelasan tambahan

|
Guru bersama  peserta |

didik menyimpulkan

pembelajaran

Menginstruksikan  unuk
mengumpulkan LKPD
Menginstruksikan  untuk

menyiapkan postes

Peserta didik

mengumpulkan data

Peserta didik mengolah | | /
data

Peserta didik
mempresentasikan  hasil %
cksperimen di depan kelas
Peserta didik |,
memperhatikan

Peserta  didik  bersama
cury menyimpulkan
pembelajaran

Méngumpulkan LKPD Y
Memperhatikan  instruksi i

guru
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Memberikan
penutup

salam

Menjawab salam penutup
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA KELAS KONTROL

A. Petunjuk
1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan

2. Berilah tanda cek pada kolom keterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

3. Jika terdapat komentar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. Identitas
Sauvan Pendidikan : SMAN 1 Tempel
Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
Tanggal Pelaksanaan

Guru yang mengajar T fstts (Budiarh
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan
No Kegiatan Guru

Ya | Tidak

Kegiatan Peserta Didik

Ya

Tidak

Keterangan

I |e Mengucapkan salam v

e Pesenia didik menjawab
salam
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Melakukan presensi
terhadap peserta didik
Membagikan soal pretes
Memberikan  apersepsi
dengan  menayangkan
video yang sesuai dengan
materi vang akan dibahas
Menyampaikan  tujuan
pembelajaran

Peserta didik
memperhatikan
Mengerjakan soal pretes
Peserta didik
memperhatikan

Peserta didik
memperhatikan

Guru menjelaskan materi

yang akan dipelajari

Guru menjelaskan materi

pembiasan dan
pemantulan

Guru memberikan
kesempatan untuk
bertanya

Peserta didik
memperhatikan dan

mencatat

Peserta didik
memperhatikan dan
mencatat

Peserta didik bertanya

materi  vang  belum

dipahami
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Guru memberikan contoh
soal beserta
penyelesaiannya.

Peserta didik

memperhatikan dan

mencatat

Memberikan soal
penugasan

Memberikan salam
penutup

Menerima soal penugasan

Menjawab salam penutup
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA KELAS KONTROL

A. Petunjuk

1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan

2. Berilah tanda cek pada kolom keterlaksanaan sesuail kenyataan pembelajaran

3. Jika terdapat komentar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. Identitas

Sauan Pendidikan
Materi Pokok
Alokasi Wakiu
Tanggal Pelaksanaan

Guru yvang mengajar

C. Tabel Keterlaksanaan RPP

: 2 X 45 menit

: SMAN | Tempel
: Gelombang Mekanik

:T(\ Aot Q)wharb

No

Kegiatan Guru

e Mengucapkan salam

Keterlaksanaan ]

e | Keterangan
Ya | Tidak

N

Kegiatan Peserta Didik

Keterlaksanaan

Ya

l'idak

Keterangan

e Peserta didik menjawab

salam

v
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Membimbing peserta
didik untuk  menurut
agama dan Kkepercayaan
masing-masing
Melakukan presensi
terhadap peserta didik
Memberikan  apersepsi
dengan menayangkan
video yang sesuai dengan
materi yang akan dibahas
Menyampaikan  tujuan

pembelajaran

Guru mereview materi

Guru menjelaskan materi
interferensi, difraksi. dan

polarisasi gelombang

Peserta  didik

herdoa

menurut  agama  dan

kepercayaan
masing

Peserta didik
memperhatikan
Peserta didik

memperhatikan

Peserta didik
memperhatikan
Peserta
memperhatikan
mencatat
Peserta
memperhatikan

mengcatat

masing-

didik

dan

didik

dan
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Guru memberikan
kesempatan untuk
bertanya

Guru memberikan contoh
soal beserta

penyelesaiannya.

Menginstruksikan untuk
menyiapkan postes
Menginstruksikan untuk
berdoa

Memberikan salam

penutup

Peserta didik  bertanya

materi  yang  belum

dipahami
Peserta didik
memperhatikan dan
mencatat

Memperhatikan  instruksi
guru
Memperhatikan  instruksi
guru

Menjawab salam penutup

—— 1 — o a—-
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A. Petunjuk

1,
5

3

B. Ildentitas
Sauan Pendidikan
Materi Pokok
Alokasi Waktu
Tanggal Pelaksanaan

Guru yang mengajar

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA KELAS EKSPERIMEN

C. Tabel Keterlaksanaan RPP

No

: SMAN 1 Tempel

: Gelombang Mekanik
12 x 45 menit
o\ Jamueny. 2018

: Vi Astu Budiarb

Isilah bagian identitas scsuai dengan kenyataan

Kegiatan Guru

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Mengucaﬁkan salam

Membimbing peserta

vV

Jika terdapat komenar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

Berilah tanda cek pada kolom keerlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

Keterangan

183

Kegiatan Peserta Didik

Peserta  didik menjawab

salam

Keterlaksanaan
- Keterangan
Ya Tidak
v,
iv4

Peserta  didik  berdoa




didik  untuk  menurut
agama dan kepercayaan
masing-masing
Melakukan presensi
terhadap peserta didik
Memberikan soal pretes
Memberikan  apersepsi
dengan  menayangkan
video  yang  sesuai
dengan materi yang akan
dibahas

Menyampaikan  tujuan
pembelajaran

Videy a?p}wf/{
km.vﬂ SEBM
an ?m.\;.'
il gond
laln kas
\(dto
&qa_nﬁ chMjah
contoln gehomby

cahayh atou
{Kota plan Qamlw

menurut  agama  dan
kepercayaan masing-
masing

Peserta didik
memperhatikan
Mengerjakan soal pretes
Peserta didik

memperhatikan

Peserta didik

memperhatikan

2

Gruru melakukan

demonstrasi  pemantulan

dan pembiasan
gelombang
Guru mengarahkan

Peserta didik mengamati

demonstrasi
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peserta didik membentuk

kelompok

Guru membagikan
LKPD

Guru memberikan |
kesempatan untuk
bertanya

Guru mengawasi

pelaksanaan eksperimen
Guru membimbing
peserta didik mengolah
data

Guru mengarahkan
peserta  didik  untuk
mempresentasikan  hasil |
percobaan

Guru memberikan

fe faino &
plha T LPO
Fréubisan lang:
kab pencoboasr

fenquasaan

kelay @ar
walcfu P ol

g perbadi ag
trgct presentss

{L‘z_(a.fﬂ '
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Peserta didik membentuk

kelompok

Peserta didik mencrima
LKPD

Peserta didik bertanya hal
yang tidak jelas berkaitan
LKPD

Peserta didik
mengumpulkan data

Peserta  didik mengolah

data

Peserta didik
mempresentasikan  hasil
percobaan di depan kelas
Peserta didik

!

=}




penjelasan tambahan
Guru  bersama pescria
didik menyimpulkan

pembelajaran

memperhatikan

Peserta  didik  bersama
guru menyimpulkan
pembelajaran

Menginstruksikan  unuk
mengumpulkan LKPD
Memberikan penugasan

Menginstruksikan  untuk

mempelajari materi
berikutnya
Memberikan salam

penutup

Mengumpulkan LKPD

Menerima penugasan
Memperhatikan  instruksi
guru

Menjawab salam penutup
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A.

C.

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA KELAS EKSPERIMEN

Petunjuk
1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan

2. Berilah tanda cek pada kolom keerlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

3. Jika terdapat komenar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

Identitas
Sauan Pendidikan : SMAN | Tempel
Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
Tanggal Pelaksanaan
Guru yang mengajar  : I febib Q).wl‘af b
Tabel Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan Keterlaksanaan

No Kegiatan Guru Keterangan Kegiatan Peserta Didik Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
I |e Mengucapkan salam < e Peserta didik menjawab &
salam
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Melakukan presensi
terhadap peserta didik
Memberikan  apersepsi
sesuai dengan materi
yang akan dibahas
Menyampaikan  tujuan
pembelajaran

Peserta didik
memperhatikan
Peserta didik
memperhatikan

Peserta didik
memperhatikan

Guru melakukan
demonstrasi

Guru mengarahkan
peserta didik membentuk
kelompok

Guru membagikan LKPD

Guru memberikan
kesempatan untuk
bertanya

Peserta didik mengamati
demonstrasi

Peserta didik membentuk
kelompok

Peserta didik menerima
LKPD
Peserta didik bertanya hal
yang tidak jelas berkaitan
LKPD
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Guru mengawasi
pelaksanaan eksperimen
Guru membimbing

peserta didik mengolah
data

Guru mengarahkan
peserta  didik  untuk
mempresentasikan  hasil
eksperimen

Guru memberikan
penjelasan tambahan
Guru bersama peserta

Peserta didik
mengumpulkan data
Peserta didik mengolah
data

Peserta didik
mempresentasikan  hasil
cksperimen di depan kelas

Peserta didik
memperhatikan
Peserta didik bersama

didik menyimpulkan guru menyimpulkan
pembelajaran pembelajaran
Menginstruksikan unuk Mengumpulkan LKPD
mengumpulkan LKPD

Menginstruksikan untuk
menyiapkan postes

Memperhatikan  instruksi
guru

190




Memberikan

penutup

salam

Menjawab salam penutup
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA KELAS KONTROL

A. Petunjuk

L.

Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan

2. Berilah tanda cck pada kolom keterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

¥

B. Identitas

Sauan Pendidikan

: SMAN | Tempel

Materi Pokok : Gelombang Mcekanik
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Tanggal Pelaksanaan  : Il 2 Awaiy - 2018

Guruymngmengajar  : Td Astuti  Budiark
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

Jika terdapat komentar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

Melakukan presensi | /

salam

Peserta didik

193

iy

Keterlaksanaan ) Keterlaksanaan
No Kegiatan Guru Keterangan Kegiatan Peserta Didik Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
I | e Mengucapkan salam v Peserta didik menjawab |




terhadap peserta didik memperhatikan
Membagikan soal pretes | Mengerjakan soal pretes vV
Memberikan  apersepsi |/ Apu;e s maten Peserta didik o
i saymm dp .
dengan  menayangkan Hting ML memperhatikan
video  yang  sesuai .nfomui\ de
&
dengan materi yang akan paserta. B4
dibahas Peserta didik F
Menyampaikan  tujuan J memperhatikan
pembelajaran
Guru menjelaskan materi Peserta didik
yang akan dipelajari Vv’ memperhatikan dan \/
mencatat
Guru menjelaskan materi Comdehy grushua Peserta didik
7 fEmin 4t nsa V4
pembiasan dan 1 tampiian memperhatikan dan
pemantulan lebla (s oy mencatat
KA Priseus
Guru memberikan Sehahy - hahu Peserta  didik  bertanya
kesempatan untuk \/ muiteri yang  belum \/
bertanya dipahami
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Guru memberikan

Peserta didik

contoh  soal  beserta memperhatikan dan
penyelesaiannya, mencatat

Memberikan soal Menerima soal penugasan
penugasan

Memberikan salam
penutup

195

Menjawab salam penutup
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA KELAS KONTROL

A. Petunjuk
1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan
2. Berilah tanda cek pada kolom keterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran
3. Jika terdapat komentar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. Identitas
Sauan Pendidikan : SMAN 1 Tempel
Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Tanggal Pelaksanaan

Guru yang mengajar Vo Powk  PBucliart
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan Keterlaksanaan
No Kegiatan Guru Keterangan Kegiatan Peserta Didik Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
| |e Mengucapkan salam > e Peserta didik menjawab \
salam
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Membimbing  peserta
didik untuk menurut
agama dan kepercayaan
masing-masing
Melakukan presensi
terhadap peserta didik
Memberikan  apersepsi
dengan  menayangkan
video yang sesuai dengan
materi yang akan dibahas
Menyampaikan  tujuan
pembelajaran

Peserta  didik

berdoa

menurut  agama  dan

kepercayaan
masing

Peserta didik
memperhatikan
Peserta didik
memperhatikan

Peserta didik
memperhatikan

masing-

Guru mereview materi

Guru menjelaskan materi
interferensi, difraksi, dan
polarisasi gelombang

Peserta
memperhatikan
mencatat
Peserta
memperhatikan

mencatat

didik

dan

didik
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Guru memberikan
kesempatan untuk
bertanya

Guru memberikan contoh

soal beserta

penyelesaiannya.

Peserta didik bertanya
materi  yang  belum
dipahami

Peserta didik
memperhatikan dan

mencatat

Menginstruksikan untuk
menyiapkan postes
Menginstruksikan untuk
berdoa

Memberikan salam

penutup

Memperhatikan  instruksi
guru
Memperhatikan  instruksi

guru
Menjawab salam penutup
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Lampiran 3.d. Hasil Validasi Observasi Keterlaksanaan FRRFAN 2 Sleman

LEMBAR OBSERVAS| KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA KELAS EKSPERIMEN

A, Petunjuk

I. lsilah bag an identitas sesuai dengan kenyalaan

2. Berilah ta1da cek pada kolom keerlaksanaan sesuai Lenyatan pembe lajaran

3. Jika terdapat komcnar/saran mohon tuliskan pada kolom ketcrangan

B Identitas
Sauan Pendidikan
Materi Pokok
Alokosi Waktu
Tanggal Pelaksanaan

Guru yang mengajar

C. Tabel Keterliksanaan RPP

: SMAN 2 Slenan
: Gelembang "ekanik

: 2 X 45 menit

Keteran gan

———

201

_ | Keterlaksanaan . . Keterlaks naan |
No Kegiatan Guru e x Keterargan Kegi: tan Pescrta Didik: e e
Ya | Tidak Ya | Tidak
| e Meugucapk: n salam v « Peserta didil. menjowab | |
salan |
e Membimbing  peserta | / « Peserta dicik  berdoa |




didik untuk  menurut
agama dan keosercayaan
masing-masing

Melak: kan presensi
terhadap peserta didik
Membecrikan soal pretes
Memburikan  apersepsi
dengan  menayangkan
video yang  sesuai
dengan materi vang akan
dibahas

Menyampaikan  tujuan

pembelajaran

menurut  agama  dan
Kepercayaan masing -
masing

Peserta cidik
nemperhatikan
Mengerjakan soal pretes
Peserta cidik

nemperhatikan

Peserta clidik

memperhatikan

Guru melakukan
demonstrasi  pemantulan
dan pembiasan
gelomtang

Guru mengarahkan

v

~/

Peserta didik mengamari

demonsirasi




v peserta' didik membentuk

kelomyok

Guru membagikan
LKPD

Guru memberikan
kesempatan untuk
bertanya

Guru niengawasi

pelaksanaan ek sperimen
Guru membimbing
peserta didik mengolah
data

Guru mengarahkan
peserta  didik.  untuk
memprasentasil.an  hasil
percobian

Guru memberikan

Peserta didik mzambentuk

kelompck

Peserta didik menerima
LKPD

Peserta didik bertanya hal
yang tidak jelas berkaitan
LKPD

Peserta didik
mengun'pulkan data
Peserta didik mengolah
data

Peserta didik

mempresentasikin  hasil

percobaan di depan kelas

Peserta didik
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~ penjelasan tambahan
Guru bersama  peserla
didik menyimpulkan

pembelajaran

memper 1atikan
Peserta didik bersama
guru menyimpulkan

pembelajaran

Menginstruksikan unuk
mengumpulkan LKPD
Memberikan penugasar

Menginstruksikan untuk

mempe lajari mate i
berikuinya

Membcrikan salain
penutup

g4 & &

Mengumpulkan _KPD
Menerima penugasan
Mempefhatikan instruk i

guru

Menjaw ab salam penutup
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA KELAS EKSPERIMEN

A. Petunjuk

I. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan

g

Berilah tanda cek pada kolom keerlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran
3. Jika terdapat komenar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. [Identitas

Sauan Pendidikan : SMAN 2 Sleman
Materi Pokok : Gelombang Mckanik
Alokasi Waktu 12 X 45 menit

Tanggal Pelaksanaan
Guru vang mengajar n Al %udiom
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

. ) " Keterlaksanaan . o Keterlaksanaan
No Kegiatan Guru Keterangan Kegiatan Peserta Didik - Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
I | e Mengucapkan salam Wi : e Peserta didik menjawab \/ I
salam
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Melakukan presensi
terhadap peserta didik
Memberikan  apersepsi
sesuai  dengan  materi
yang akan dibahas

Menyampaikan  tujuan

Peserta didik
memperhatikan
Peserta didik

memperhatikan

Peserta didik

pembelajaran memperhatikan
Guru melakukan Peserta didik mengamati
demonstrasi demonstrasi

Guru mengarahkan
peserta didik membentuk
kelompok

Guru membagikan LKPD

Guru memberikan
kesempatan untuk

bertanya

Peserta didik membentuk
kelompok

Peserta  didik  menerima
LKPD
Peserta didik bertanya hal
vang tidak jelas berkaitan
LKPD
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Guru mengawasi
pelaksanaan eksperimen
Guru membimbing

peserta didik mengolah
data

Guru mengarahkan
peserta  didik  untuk
mempresentasikan  hasil
cksperimen

Guru memberikan
penjelasan tambahan
Guru bersama  peserta
didik menyimpulkan
pembelajaran

Menginstruksikan  unuk
mengumpulkan LKPD
Menginstruksikan untuk

menyiapkan postes

Peserta didik
mengumpulkan data

Pescrta  didik  mengolah
data

Peserta didik
mempresentasikan  hasil

eksperimen di depan kelas

Peserta didik
memperhatikan

Peserta  didik  bersama
guru menyimpulkan

pembelajaran

Méngumpulkan LKPD

Memperhatikan  instruksi

guru
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Memberikan
penutup

salam

' e Menjawab sala_lm_pcnuiup
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LEMBAR OESERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAVIA KELLAS KONTROI.

A. Petunjuk

1. Isilah bag an identitas sesuai dengan kenyataan

2. Berilah ta1da cek pada kolom keterlaksanazn sesuai kenyatain pembclajaran

3. Jika terdapat komentar/sar:n mohon tuliskan pada kolom ketzrangan

B. Identitas

Sauan Pendidikan

: SMAN 2 Sleman

Materi Pokok : Gelcmbang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Tanggal Pelaksanaan

Guru yang mengajar =T Hopyt Rudiart
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

Keterlak sanaan | ‘ » Keterlaksanaan
No Kegiatan Guru = Keterangan Keg iatan Peserta Did ik i ——1 Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
1 |e Maengucaplan salarn ' " e Pescrta didk men;iawab Vs
salam
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Melakt kan presensi
terhadap peserta didik
Membz gikan scal pretes
Membecrikan  apersepsi
dengan  menayangkan
video yang sesuai dengan
materi yang akan dibahas
Menyampaikan  tujuan

pembelajaran

Peserta ¢ idik
memperhatikan
Mengerjiakan soal pretes
Yeserta cidik

memperhatikan

deserta ¢ idik

memperhatikan

&

Guru menjelaskan mate i

yang akan dipelajari

Guru menjelaskan mate i

pembiasan dan
pemantulan

Guru memberikan
kesempatan untuk
bertanya

Peserta ' didik
memperhatikan dan
mencatat
Peserta didik
memperhatikan dan
mencatal

Peserta didik bertanya
materi  yang  belwn

dipahami
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Guru nmemberikan contoh
soal beseria

penyelasaiannya.

Peserta ~ didik
memperhatikan dan

mencatal

Membcrikan soal
penugasan

Membcrikan salain
penutup

Menerima soal penugasan

Menjaw ab salam penutuy:
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA KELAS KONTROL

A. Petunjuk

1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan

tJ

Berilah tanda cek pada kolom keterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran
3. Jika terdapat komentar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. [Identitas

Sauan Pendidikan : SMAN 2 Sleman
Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokast Waktu : 2 X 45 menit

Tanggal Pelaksanaan
Guru yang mengajar
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

{ Keterlaksanaan o Keterlaksanaan
No Kegiatan Guru Keterangan Kegiatan Peserta Didik — Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
I | Mengucapkan salam i e Peserta didik menjawab 7 N
\/ : v4
salam
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Membimbing peserta e Peserta  didik  berdoa

didik  untuk  menurut \/ menurut  agama  dan

agama dan kepercayaan kepercayaan masing-

masing-masing masing

Mclakukan presensi e Peserta didik

terhadap peserta didik e memperhatikan

Memberikan  apersepsi \/ e Peserta didik

dengan  menayangkan memperhatikan

video yang sesuai dengan

materi yvang akan dibahas

Menyampaikan  tujuan A e Peserta didik

pembelajaran memperhatikan

Guru mereview materi Wz o Peserta didik
memperhatikan dan
mencaltal

Guru menjelaskan materi ‘ o [Peserta didik

interferensi. difraksi, dan M memperhatikan dan

polarisasi gelombang i mencatat
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Guru memberikan Peserta didik  bertanya
kesempatan untuk V materi  yang  belum \/
bertanya dipahami

Guru memberikan contoh Peserta didik

soal beserta - memperhatikan dan \/
penyclesaiannya. mencatat

Menginstruksikan untuk Memperhatikan  instruksi
menyiapkan postes v guru W
Menginstruksikan untuk |, Memperhatikan  instruksi |~/

berdoa
Memberikan salam

penutup

gury

Menjawab salam penutup
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A. Petunjuk

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA KELAS EKSPERIMEN

1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan
2. Berilah tanda cek pada kolom keerlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

3. Jika terdapat komenar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. Identitas
Sauan Pendidikan : SMAN 2 Sleman
Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Tanggal Pelaksanaan
Guru yang mengajar ~ : “To A&h‘h Bw,{iarb
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan Keterlaksanaan
No Kegiatan Guru . Keterangan Kegiatan Peserta Didik - Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
1 |e Mengucapkan salam vV e Peserta didik menjawab |
salam
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Membimbing peserta
didik untuk menurut

Peserta didik  berdoa

menurut  agama  dan

agama dan kepercayaan kepercayaan masing-
masing-masing masing

Melakukan presensi Peserta didik

terhadap peserta didik memperhatikan
Memberikan soal pretes Mengerjakan soal pretes
Memberikan  apersepsi Peserta didik

dengan  menayangkan memperhatikan

video yang sesuai dengan

materi yang akan dibahas

Menyampaikan  tujuan Peserta didik
pembelajaran memperhatikan

Guru melakukan Peserta didik mengamati

demonstrasi pemantulan
dan pembiasan
gelombang

demonstrasi




Guru mengarahkan
peserta didik membentuk

kelompok

Guru membagikan LKPD
Guru memberikan
kesempatan untuk
bertanya

Guru mengawasi
pelaksanaan cksperimen

Guru membimbing
peserta didik mengolah
data

Guru mengarahkan
peserta  didik  untuk
mempresentasikan  hasil
percobaan

Peserta didik membentuk
kelompok

Peserta didik menerima
LKPD

Peserta didik bertanya hal
yang tidak jelas berkaitan
LKPD

Peserta didik
mengumpulkan data
Peserta didik mengolah
data

Peserta didik
mempresentasikan  hasil
percobaan di depan kelas
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Guru memberikan
penjelasan tambahan

Gura bersama peserta
didik menyimpulkan

pembelajaran

Peserta didik
memperhatikan

Peserta didik bersama
guru menyimpulkan

pembelajaran

Menginstruksikan unuk
mengumpulkan LKPD
Memberikan penugasan

Menginstruksikan untuk

mempelajari materi
berikutnya

Memberikan salam
penutup

Mengumpulkan LKPD
Menerima penugasan
Memperhatikan instruksi

guru

Menjawab salam penutup
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA KELAS EKSPERIMEN

A. Petunjuk
1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan

2. Berilah tanda cek pada kolom keerlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

3. Jika terdapat komenar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. Identitas
Sauvan Pendidikan : SMAN 2 Sleman
Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Tanggal Pelaksanaan
Guru yang mengajar " |n kb Gudiart
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan Keterlaksanaan
No Kegiatan Guru Keterangan Kegiatan Peserta Didik Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
1 |e Mengucapkan salam y e Peserta didik menjawab
salam v
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Melakukan presensi
terhadap peserta didik
Memberikan  apersepsi
sesuai dengan materi
yang akan dibahas
Menyampaikan  tujuan

Peserta didik
memperhatikan
Peserta didik
memperhatikan

Peserta didik
memperhatikan

pembelajaran

Guru melakukan
demonstrasi

Guru mengarahkan
peserta didik membentuk
kelompok

Guru membagikan LKPD
Guru memberikan
kesempatan untuk
bertanya

Peserta didik mengamati
demonstrasi

Peserta didik membentuk
kelompok

Peserta didik menerima
LKPD
Peserta didik bertanya hal
yang tidak jelas berkaitan
LKPD
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Guru mengawasi
pelaksanaan eksperimen
Guru membimbing

peserta didik mengolah
data

Guru mengarahkan
peserta  didik  untuk
mempresentasikan  hasil
cksperimen

Guru memberikan
penjelasan tambahan
Guru bersama peserta
didik menyimpulkan

Peserta didik
mengumpulkan data
Peserta didik mengolah
data

Peserta didik

mempresentasikan  hasil
cksperimen di depan kelas

Peserta didik
memperhatikan

Peserta didik bersama
guru menyimpulkan

pembelajaran pembelajaran
Menginstruksikan unuk Mengumpulkan LKPD
mengumpulkan LKPD

Menginstruksikan untuk

menyiapkan postes

Memperhatikan instruksi
guru
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Memberikan
penutup

salam

Menjawab salam penutup
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A. Petunjuk

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA KELAS KONTROL

1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan
2. Berilah tanda cek pada kolom keterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran

3. Jika terdapat komentar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. [Identitas
Sauan Pendidikan : SMAN 2 Sleman
Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

Tanggal Pelaksanaan

Guru yang mengajar

:Tri At Budert

C. Tabel Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan _ Keterlaksanaan
No Kegiatan Guru Keterangan Kegiatan Peserta Didik . Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak
I |e Mengucapkan salam v e Peserta didik menjawab 2 .;
salam
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Melakukan presensi

Peserta didik

terhadap peserta didik memperhatikan
Membagikan soal pretes Mengerjakan soal pretes
Memberikan  apersepsi Peserta didik

dengan  menayangkan memperhatikan

video yang sesuai dengan

materi yang akan dibahas

Menyampaikan  tujuan Peserta didik
pembelajaran memperhatikan

Guru menjelaskan materi Peserta didik
vang akan dipelajari memperhatikan dan

Guru menjelaskan materi

pembiasan dan
pemantulan

Guru memberikan
kesempatan untuk
bertanya

mencatat

Peserta didik
memperhatikan dan
mencatat

Peserta didik bertanya
materi  yang  belum

dipahami
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Guru memberikan contoh
soal beserta

penyelesaiannya,

Peserta didik
memperhatikan dan
mencatat

Memberikan soal
penugasan

Memberikan salam
penutup

Menerima soal penugasan

Menjawab salam penutup
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA KELAS KONTROL

A. Petunjuk
1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan
2. Berilah tanda cek pada kolom keterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran
3. Jika terdapat komentar/saran mohon tuliskan pada kolom keterangan

B. Identitas
Sauan Pendidikan : SMAN 2 Sleman
Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Tanggal Pelaksanaan

Guru yang mengajar | Asbib Bu.dlarb
C. Tabel Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan Keterlaksanaan

No Kegiatan Guru Keterangan Kegiatan Peserta Didik Keterangan
Ya | Tidak Ya | Tidak

I |e Mengucapkan salam e Peserta didik menjawab 7
vV salam
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Membimbing  peserta
didik untuk  menurut
agama dan kepercayaan
masing-masing
Melakukan presensi
terhadap peserta didik
Memberikan  apersepsi
dengan  menayangkan
video yang sesuai dengan
materi yang akan dibahas
Menyampaikan  tujuan
pembelajaran

Peserta  didik  berdoa
menurut  agama  dan
kepercayaan masing-
masing

Peserta didik
memperhatikan

Peserta didik
memperhatikan

Peserta didik
memperhatikan

Guru mereview materi

Guru menjelaskan materi
interferensi, difraksi, dan
polarisasi gelombang

Peserta didik
memperhatikan dan
mencatat

Peserta didik
memperhatikan dan

mencatat
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Guru memberikan
kesempatan untuk
bertanya

Guru memberikan contoh
soal beserta

penyelesaiannya.

Peserta didik bertanya
materi  vang  belum

dipahami
Peserta didik
memperhatikan dan
mencatat

Menginstruksikan untuk
menyiapkan postes
Menginstruksikan untuk
berdoa

Memberikan salam

penutup

Memperhatikan  instruksi

guru
Memperhatikan  instruksi
guru

Menjawab salam penutup
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Lampiran 3e. Hasil Pretes dan Postes, Hasil Belajar Kelas Kontrol SMAN 1
Tempel .;
SOAL PRETES GELOMBANG MEKANIK i

Nama - Revenon qunw\w?h

Kelas/No, Urut >\ (PA2 /22

Berilah tanda silang pada jawaban yang Anda pilih!
1. Gelombang dapat mengalami beberapa gejala, yaitu ...
a. Interferensi, refleksi, refraksi, reduksi, dan polarisasi
b. Refleksi, refraksi, interferensi, induksi, dan polarisasi
c. Refraksi, interferensi, polarisasi, vibrasi, dan induksi
| Interf@ensi, ref\l;ksi, refraksi, difr\aysi, dan pol&risasi
e. Interferensi, refleksi, difraksi, refraksi, dan vibrasi
2. Peristiwa dimana gelombang mengalami perubahan kelajuan disebut ...
“a_ Polarisasi
b. Refraksi
c. Difraksi !
d. Interferensi }
¢. Refleksi
3. Peristiwa pembiasan gelombang dapat berubah menjadi pemantulan apa'll)ila
a. Kerapatan medium gelombang datang lebih kecil dibandingkan drngan

{

kerapatan medium gelombang bias t

b. Kerapatan medium gelombang daang lebih besar dibandingkun d;ngan
kerapatan medium gelombang bias l
A Kecepatan gelombang datang sama dengan kecepatan gelombang bias
d. Laju gelombang tidak berubah ketika melalui dua medium yang batI)eda
e. Laju gelombang semakin kecil jika melalui sebuah medium “
4. Gelombang mekanik akan mengalami petistiwa pemantulan apabila... i
& Gelombang membentur permukaan yang memiliki kerapatan lebih k;ecil
b. Gelombang bertemu dengan gelombang lain yang memiliki fase san';!a
c. Gelombang membentur permukaan yang bercelah
g, Gelombang melalui medium yang lebih raﬁat

e. Gelombang membentur permukaan yang rigid
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I5 Gelombang mekanik datang dari udara menuju suatu medium yang memiliki

| indeks bias 4/3 dengan sudut datang 37°. Jika gelombang daang dengan
kecepaan awal 30m/s, kecepatan gelombang pada medium scbesar...

N\, 30m/s
b. 36 m/s

¢ ¢ 40mfs

i d. 45m/s

i e. 60m/s

6. Cahaya merambat dari udara ke air. Bila cepat rambat cahaya di udara adalah

3 x 10* m/s dan indeks bias air 4/3, maka cepat rambat cahaya di air adalah....
a. 1,25x10*m/s
b. 2,25x10° m/s
2,50 x10° m/s
d. 3,25x10° m/s
e. 3,75x10°m/s
7. Jika gelombang datang membentuk sudut 15 terhadap garis normal, maka
sudut pantulnya adalah ...
a: 15
b. 30°
£ 45°
. d 60°
E e. 75°
8 Sebuah gelombang datang dengan sudut 30° pada bidang batas antara dua

medium. Bila indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah % /2,
maka sudut bias gelombang tersebut adalah ...

a. 15°

I b 30°

! c. 45°
| _a—60°
I‘ e. 75°

M .
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9. Scbuah gelombang datang dengan sudut 60° pada bidang batas antara dua
medium. Bila gelombang tersebut dibelokkan dengan sudut bias 30° maka
indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah ...

a V3
b. 1/3
1343
d. %3
e. %2
10. Gelombang datang dari medium 1 ke medium 2. Jarak 3 puncak terdekat pada
medium 1 adalah 70 cm, sedangkan pada medium 2 adalah 25 cm. Jika
frekuensi gelombang adalah 40 Hz, maka cepat rambat gelombang pada
medium 1 dan 2 berturut-turut adalah ...
a. 5 m/sdan 14 m/s
b. 5m/s dan 28 m/s
/e.’ 10 m/s dan 28 m/s
d. 14 m/s dan 10 m/s
¢. 14 m/sdan 5 m/s
11. Pelayangan gelombang terjadi karena adanya interferensi ...
a. Dua gelombang yang sama frekuensinya
b. Dua gelombang yang beda frekuensinya besar
s, Dua gelombang yang beda frekuensinya kecil
d. Dua gelombang yang berlawanan arah getarnya
¢. Lebih dari dua gelombang yang frekuensinya sama
12. Arti dari difruksi yaitu ...
a. Diuraikan
b. Dibiaskan
¢. Dipantulkan
d. Dilenturkan
“e. Dibelokkan
13. Salah satu contoh paling jelas terlihat dalam peristiwa difraksi adalah ...
# Gelombang air
b. Gelombang radio
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14.

I5.

16.

17.

c. Gelombang mekanik

d. Gelombang berjalan

e. Gelombang elektromagnetik

Dalam percobaan interferensi dua celah, digunakan cahaya monokromatik

cahaya kuning, maka pada layar terlihat ...

A. Garis kuning dan gelap berselang-seling dengan garis yang di tengah
kuning

b. Garis kuning dan gelap berselang-seling dengan garis yang di tengah
gelap

c. Garis berwarna seperti pelangi dengan garis yang di tengah kuning

d. Garis berwarna seperti pelangi dengan garis yang di tengah gelap

e. Qaris terang dan gelap berselang-seling dengan garis yang di tengah putih

Dua gelombang koheren berinterferensi. Jika di tempat tersebut terjadi sinar

terang, maka beda fase kedua gelombang sama dengan.... (n=1,2, 3,4, ...)

a % (2nt)=n

b. (ntl)=m

g (2ntl)n

d. 2(otD)=n

e. “a(mtl)n

Definisi gelombang terpolarisasi berikut yang benar adalah...

a. Gelombang yang dibelokkan dan terserap sebagian arah getarnya.

b. Gelombang yang dibelokkan sebagian arah getarnya.

c. Gelombang yang dibelokkan seluruh arah getarnya.

d, Gelombang yang terserap sebagian arah getarnya.

e. Gelombang yang terserap seluruh arah getarnya.

Seberkas cahaya jatuh pada permukaan medium dengan indeks bias V3. Jika

sinar pantulnya terpolarisasi linear, sudut datangnya adalah ...

a. 30°

® 37°

c. 45°

d. 53°

e. 60°
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18.

19.

20.

21;

Jika analisator dan polarisator membuat sudut @ maka intensitas sinar yang
diteruskan sebanding dengan ...

a. tan’a

b. sin’a

Y cos’ a

d. tana

e sina

Sudut polarisasi mempunyai tangen yang sama besar dengan indeks bias zat.
Pernyataan ini disebut dengan hukum ...

% Snellius

b. Newton

c. Huygens

d. Fresnel

e. Brewster

Pada percobaan polarisasi cahaya, intensitas cahaya yang dilewatkan oleh
analisator berkurang 87,5%. Sudut antara sumbu polarisaor dan analisator
adalah ...

a. 30°

b. 37°

c. 45°

¥ Ay

e. 60°

Cahaya yang tidak terpolarisasi melewati dua keping polaroid, sumbu
polaroid 1 vertikal dan sumbu polaroid 2 membentuk sudut 30° terhadap
sumbu vertikal. Jika intensitas radiasi sinar yang masuk pada polaroid 1 = I,
maka intensitas radiasi sinar yang ditransmisikan oleh polaroid kedua adalah

a 051,
B 03751,
c. 0,251,
d. 0,125,
e. 0,0051,
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22. Syarat agar pada peristiwa pembiasan terjadi polarisasi linear adalah ...(sudut

23.

datang = i, sudut bias = r)
® Sini/sinr=n'/n

b. Sini/sinr=n/n’

¢. Tani=n'/n

d. Tani=n/n’

e. Tani=1

1. Pemantulan

2. Bias kembar

3. Absorbsi selektif

4. Interferensi

Cahaya yang tidak terpolarisasi dapat dijadikan cahaya terpolarisasi dengan
cara di atas nomor ...

a. 1,2,dan3

b. 1dan3

c. 2dan4

d. 3saja

‘e\ 1,2,3,dan 4

. Berkas cahaya dengan inlensilus I, dilewalkan pada tiga buah polaroid.

Sumbu polarisator polaroid pertama dan kedua membentuk 45°. Sumbu
polarisator polaroid kedua dan ketiga juga membentuk sudut 45°. Intensitas
berkas cahaya yang dilewatkan oleh ketiga susunan polaroid tersebut adalah ..
a. %l

b. %1,

B 181,

d. 17161,

e. 0

25. Sudut kritis cahaya untuk suatu zat dalah 37° (sin 37° = 0,6). Sudut polarisasi

untuk zat tersebut adalah ..,
a. 41° d. 70
b. 50° e. 82°
- 59°
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SOAL POSTES GELOMBANG MEKANIK
Nama : Arggroyni Mokl ooy
Kelas/No, Urut  : & ™MPA 2. /b3

1. Pada pembiasan gelombang dari dacrah dangkal ke daerah dalam, makin kecil
sudut datang, maka ...
/ﬂ./ makin besar sudut bias
b. sudut bias tctap

L34

makin kecil pula sudut bias
d. sudut bias tergantung pada indeks bias
¢. besar kecilnya indeks bias dipengaruhi cepat rambat gelombang

2. Peristiwa dimana gelombang mengalami perubahan kelajuan disebut ...

a. Polarisasi
b Refraksi
’ ¢. Difraksi
d. Interferensi
e. Relleksi

3. Peristiwa pembiasan gelombang dapat berubah menjadi pemantulan apabila...
a. Kerapatan medium gelombang datang lebih kecil dibandingkan dengan
kerapatan medium gelombang bias
. Kerapatan medium gelombang daang lebih besar dibandingkan dengan
kerapatan medium gelombang bias
¢. Kecepatan gelombang datang sama dengan Kecepatan gelombang bias
d. Laju gelombang tidak berubah ketika melalui dua medium yvang berbeda
e. Laju gelombang semakin kecil jika melalui sebuah medium
4. Jika gelombang datang membentuk sudut 157 terhadap garis normal. maka

sudut pantulnya adalah ...

7:1 15"
"o 30" V

/7
e 45°
d. 60°
e. 75° “
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5. Gelombang mekanik akan mengalami peristiwa pemantulan apabila...
a. Gelombang membentur permukaan yang memiliki kerapatan lebih kecil
b. Gelombang bertemu dengan gelombang lain yang memiliki fase sama
¢. Gelombang membentur permukaan yang bercelah
/df Gelombang melalui medium yang lebih rapat
¢. Gelombang membentur permukaan yang rigid
6.  Gelombang mekanik datang dari udara menuju suatu medium yang memiliki
indeks bias 4/3 dengan sudut datang 37°. Jika gelombang daang dengan

kecepatan awal 30 m/s. kecepatan gelombang pada medium sebesar...

30 mls 0‘.
A 2 (1
b, 36 mis <" . %, o ’ ﬁ,
¢c. 40 m/s o pe
d, 45 m/s 4
e. 60m/s

7. Sebuah gelombang datang dengan sudut 60" pada bidang batas antara dua
medium, Bila gelombang tersebut dibelokkan dengan sudut bias 30" maka

indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah ...

A3

b. 1/3
c. 1/3V3
d. %3
e. %2

8. Gelombang mekanik akan mengalami peristiwa pemantulan apabila...
a. Gelombang membentur permukaan yang memiliki kerapatan lebih kecil
b.  Gelombang bertemu dengan gelombang lain yang memiliki fase sama
¢.  Gelombang membentur permukaan yang bereelah
A Gelombang melalui medium yang lebih rapat
e. Gelombang membentur permukaan vang rigid
9. Cahaya merambat dari udara ke air. Bila cepat rambat cahaya di udara adalah
3 x 10" m/s dan indeks bias air 4/3. maka cepat rambat cahaya di air adalah...

/( 1.25 x10* m/s

b, 2.25x10% /s
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c. 2,50 x10% m/s
d. 3.25x10% m/s
e. 3.75x10° m/s

10. Sebuah gelombang datang dengan sudut 30° pada bidang batas antara dua

medium. Bila indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah ¥ V2.
maka sudut bias gelombang tersebut adalah ...
a. 15°
b. 30°
c. 45°
} 60"
e. 75"
I'1. Syarat terjadinya interferensi gelombang adalah gelombang-gelombang yang
mengalami interferensi harus bersifat koheren. maksudnya adalah
1) Memiliki panjang gelombang vang sama
2) Memiliki amplitudo yang sama
3) Memiliki frekuensi yang sama
4) Memiliki fasc yang sama
Pernyataan di atas vang benar adalah...
a. 1.2,dan 3
b, 1dan3
¢. 2dan4d
. 4 sapa
e. 1.2.3.dan4
12. Bila gelombang melalui celah sempit. maka akan terjadi ...
a. Refleksi
b. Relraksi
& Difraksi
d. Polarisasi
¢.  Interferensi
13. Pelayangan gelombang terjadi karena adanva interferensi ...
/ Dua gelombang vang sama frekuensinva

b. Dua gelombang vang beda frekuensinya besar
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¢. Dua gelombang yang beda frekuensinya kecil
d. Dua gelombang yang berlawanan arah getamya
¢, Lebih dari dua gelombang yang frekuensinva sama
14, Art dari difraksi yaitu ...
Diuraikan
b. Dibiaskan
¢. Dipantulkan
Dilenturkan

/ Dibelokkan

15. Salah satu contoh paling jelas terlihat dalam peristiwa difraksi adalah ...
/ Gelombang air
. Gelombang radio
¢. Gelombang mekanik
d. Gelombang berjalan
¢. Gelombang elektromagnetik

16. Peristiwa perpaduan dua gelombang di suatu titik dalam waktu bersamaan

disebut schagai ...
a. Pembiasan

b. Pemantulan
c.  Superposisi
/J.’ Polarisasi

e. Difraksi

17. Definisi gelombang terpolarisasi berikut yang benar adalah...
a. Gelombang yang dibelokkan dan terserap sebagian arah getamya.
b. Gelombang yang dibelokkan sebagian arah getarnya.
¢. Gelombang yang dibelokkan seluruh arah getarnya.

/ Gelombang yang terserap sebagian arah getarnya.
e. Gelombang yang terserap scluruh arah getarnya.

I8, Suatu cahaya tak terpolarisasi mengenai polaroid pertama dengan intensitas
I,.. Besar intensitas cahaya yang keluar dari sistem polaroid yang terdiri dari
dua polaroid jika sudut antara kedua sumbu transmisi 30" adalah ...

a. 1181,
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A 281,

c. 3/81,
d. 4/81,
e. 581,

19. Jika analisator dan polarisator membuat sudut @ maka intensitas sinar yang
diteruskan sebanding dengan ...
a. tan’ @

> bl
b, sin” @

20. Sudut polarisasi mempunyai tangen yang sama besar dengan indeks bias zat,
Pernyataan ini disebut dengan hukum ...
a. Snellius
b. Newton
¢. lHuygens
d. Fresnel
/9./ Brewster
21. Pada percobaan polarisasi cahaya. intensitas cahaya vang dilewatkan olch
analisator berkurang 87.5%. Sudut antara sumbu polarisator dan analisator
adalah ...
a. 30"
b. 379

22, Syarat agar pada peristiwa pembiasan terjadi polarisasi linear adalah ...(sudut
datang = /. sudut bias = r)
,ﬁ./ Sini/sinr=n'/n
4( Sini/sinr=n/n’
c. Tani=n"/n

d. Tani-=n/n’
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e. Tani=1
23. 1. Pemantulan
2. Bias kembar

3. Absorbsi selektif

4. Intcrferensi

Cahaya yang tidak terpolarisasi dapat dijadikan cahaya terpolarisasi dengan
cara di atas nomor ...

a. 1.2.dan3

b. 1dan3

e. 1.2.3,dan4

24. Berkas cahaya dengan intensitas [, dilewatkan pada tiga buah polaroid.
Sumbu polarisator polaroid pertama dan kedua membentuk 43°. Sumbu
polarisator polaroid kedua dan ketiga juga membentuk sudut 43", Intensitas

berkas cahaya yang dilewatkan oleh ketiga susunan polaroid tersebut adalih

s

b. 4l

c. 181,
d. 171161,
e. 0

o
N

. Sudut kritis cahaya untuk suatu zat dalah 37° (sin 37" - 0.6). Sudut polarisasi

untuk zat tersebut adalah ...

a. 41°
e
c. 59"
d. 70"
e. 82°
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Lampiran 3f. Hasil Pretes dan Postes, Hasil Belajar Kelas Eksperimen SMAN 1
Tempel

SOAL PRETES GELOMBANG MEKANIK

Nama : Vaerk Cavaor P
Kelas/No. Urut : X\ MPAY [2Q

Berilah tanda silang pada jawaban yang Anda pilih!
I.  Gelombang dapat mengalami beberapa gejala, yaitu ...
a. Interferensi, refleksi, refraksi, reduksi, dan polarisasi
b. Reflcksi, refraksi, interferensi, induksi, dan polarisasi
¢. Refraksi, interferensi, polarisasi, vibrasi, dan induksi
)( Interferensi, refleksi, refraksi, difraksi, dan polarisasi
¢, Interferensi, reflekst, difraksi, refraksi, dan vibrasi
2. Peristiwa dimana gelombang mengalami perubahan kelajuan disebut ... |
a. Polarisast {
o Refraksi ‘r
c. Difraksi |
d. Interferensi |
e. Refleksi 'i
3. Peristiwa pembiasan gelombang dapat berubah menjadi pemantulan apabila...
a. Kerapatan medium gelombang datang lebih kecil dibandingkan déngan
kerapatan medium gelombang bias :
b7 Kerapatan medium gelombang daang lebih besar dibandingkan dengan
kerapatan medium gelombang bias
c. Kecepatan gelombang datang sama dengan kecepatan gelombang bias
d. Laju gelombang tidak berubah ketika melalui dua medium yang berbeda
e. Laju gelombang semakin kecil jika melalui sebuah medium
4. Gelombang mekanik akan mengalami peristiwa pemantulan apabila...
a. Gelombang membentur permukaan yang memiliki kerapatan lebih kecil
b. Gelombang bertemu dengan gelombang lain yang memiliki fase sama
¢. Gelombang membentur permukaan yang bercelah
/d./ Gelombang melalui medium yany lebil rapat
e. Gelombang membentur permukaan yang rigid
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5. Gelombang mekanik datang dari udara menuju suatu medium yang memiliki
indeks bias 4/3 dengan sudut datang 37°. Jika gelombang daang dengan
kecepaan awal 30m/s, kecepatan gelombang pada medium sebesar...

e. 60m/s
6. Cahaya merambat dari udara ke air, Bila cepat rambat cahaya di udara adalah
3 x 10* m/s dan indeks bias air 4/3, maka cepat rambat cahaya di air adalah....
a. 1,25 x10% m/s
K. 2,25x10° mis
¢ 2,50 x10° m/s
d. 3.25x10° m/s
e. 3,75x10° m/s
7. Jika gelombang datang membentuk sudut 15° terhadap garis normal, maka
sudut pantulnya adalah ...
e 15°
b. 30°

/o./ 45°
d. 60°
e. 75°
8. Sebuah gelombang datang dengan sudut 30° pada bidang batas antara dua
medium. Bila indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah % V2,
maka sudut bias gelombang terscbut adalah ...
a. 15°
b. 30°
/ 45°
d. 60°
e. 75°
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9. Sebuah gelombang datang dengan sudut 60° pada bidang batas antara dua
medium. Bila gelombang tersebut dibelokkan dengan sudut bias 30° maka
indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah ...

a3
b. 1/3
c. 13V3
d. %3
e. %2
10. Gelombang datang dari medium 1 ke medium 2. Jarak 3 puncak terdekat pada
medium 1 adalah 70 cm, sedangkan pada medium 2 adalah 25 cm. Jika
frekuensi gelombang adalah 40 Hz, maka cepat rambat gelombang pada
medium 1 dan 2 berturut-turut adalah ...
a. Sm/sdan 14m/s
b. 5 m/sdan 28 m/s
& 10 m/s dan 28 m/s
d. 14 m/sdan 10 m/s
e. l4m/sdan 5m/s
I1. Pelayangan gelombang terjadi karena adanya interferensi ...
A Dua gelombang yang sama frekuensinya
b. Dua gelombang yang beda frekuensinya besar
¢. Dua gelombang yang beda frekuensinya kecil
d. Dua gelombang yang berlawanan arah getarnya
€. Lebih dari dua gelombang yang frekuensinya sama
12. Arti dari difraksi yaitu ...
a. Diuraikan
b. Dibiaskan
¢. Dipantulkan
d. Dilenturkan
)./ Dibelokkan
13. Salah satu contoh paling jelas terlihat dalam peristiwa difraksi adalah ...
a. Gelombang air
b. Gelombang radio
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C.

Gelombang mekanik

_&~ Gelombang berjalan

€.

Gelombang elektromagnetik

14. Dalam percobaan interferensi dua celah, digunakan cahaya monokromatik

cahaya kuning, maka pada layar terlihat ...

/(

c.
d.

c.

Garis kuning dan gelap berselang-seling dengan garis yang di tengah
Kuning

Giaris kuning dan gelap berselang-seling dengan garis yang di tengah
gelap

Garis berwarna seperti pelangi dengan garis yang di tengah kuning

Garis berwarna seperti pelangi dengan garis yang di tengah gelap

Garis terang dan gelap berselang-seling dengan garis yang di tengah putih

15. Dua gelombang koheren berinterferensi. Jika di tempat tersebut terjadi sinar

terang, maka beda fase kedua gelombang sama dengan.... (n=1,2, 3, 4, ...)

a.

b.

C.

Ya 2o+]) n
(nt+l)=m

Cnt+l)n

/f 2(m+)=w

e.

Y (mtl)w

16. Definisi gelombang terpolarisasi berikut yang benar adalah..,

a.

b.

C.

Gelombang yang dibelokkan dan terserap sebagian arah getarnya.
Gelombang yang dibelokkan sebagian arah getarnya.
Gelombang yang dibelokkan seluruh arah getarnya.

A Gelombang yang terserap sebagian arah getarnya.

C.

Gelombang yang terserap seluruh arah getarnya.

17. Seberkas cahaya jatuh pada permukaan medium dengan indeks bias V3. Jika
sinar pantulnya terpolarisasi linear, sudut datangnya adalah ...

a.

b.

30°
37°

2 45°

d.

e.

53°
60°
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18. Jika analisator dan polarisator membuat sudut @ maka intensitas sinar yang
diteruskan sebanding dengan ...
a. tan’q
b. sin’a
c. cos’a
/&.’ tan &
e. sina
19. Sudut polarisasi mempunyai tangen yang sama besar dengan indeks bias zat.
Pernyataan ini disebut dengan hukum ...
a. Snellius
b. Newton
¢. Huygens
/d.’ "Fresnel
e. Brewster
20. Pada percobaan polarisasi cahaya, intensitas cahaya yang dilewatkan oleh
analisator berkurang 87,5%. Sudut antara sumbu polarisaor dan aﬁalisator
adalah ...
a. 30°
o 37
c. 45°
d. 53°
c. 60°
2]. Cahaya yang tidak terpolarisasi melewati dua keping polaroid, sumbu
polaroid 1 vertikal dan sumbu polaroid 2 membentuk sudut 30° terhadap
sumbu vertikal. Jika intensitas radiasi sinar yang masuk pada polaroid 1 = I,
maka intensitas radiasi sinar yang ditransmisikan oleh polaroid kedua adalah

A 051,
b. 03751,
c. 0,251,

d 0,125,
e. 0,0051,

253



22. Syarat agar pada peristiwa pembiasan terjadi polarisasi linear adalah ...(sudut
datang = i, sudut bias = r)
a. Sini/sinr=n'/n
b. Sini/sinr=nm’
&7 Tani=n'/n
d. Tani=n/’
e. Tani=1
23. 1. Pemantulan
2. Bias kembar
3. Absorbsi selektif
4. Interferensi
Cahaya yang tidak terpolarisasi dapat dijadikan cahaya terpolarisasi dengan
cara di atas nomor ...
a. 1,2,dan3
b. Idan3
L0 2dan 4
d. 3 saja
e. 1,2,3,dan4
24. Berkas cahaya dengan intensitas [, dilewatkan pada tiga buah polaroid.
Sumbu polarisator polaroid pertama dan kedua membentuk 45°. Sumbu
polarisator polaroid kedua dan ketiga juga membentuk sudut 45". Intensitas
berkas cahaya yang dilewatkan oleh ketiga susunan polaroid tersebut adalah ..
a. 2l
b. %41,

25. Sudut kritis cahaya untuk suatu zat dalah 37° (sin 37° = 0,6). Sudut polarisasi
untuk zat tersebut adalah ...

a. 41° d. 70°
A 50° c. 82°
c. 59°
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1.

2

SOAL POSTES GELOMBANG MEKANIK

Nama - “znﬁah laho Murd@nto
Kelas/No. Urut = YW MPA L /15

Pada pembiasan gelombang dari daerah dangkal ke daerah dalam, makin kecil

sudut datang, maka ...

o«
b.
C.
d.

<.

makin besar sudut bias

sudut bias tetap

makin kecil pula sudut bias

sudut bias tergantung pada indeks bias

besar kecilnya indeks bias dipengaruhi cepat rambat gelombang

Peristiwa dimana gelombang mengalami perubahan kelajuan disebut ...

a.
b

c;
d.

(N

Polarisasi
Refraksi
Difraksi
Interlerensi

Refleksi

Peristiwa pembiasan gelombang dapat berubah menjadi pemantulan apabila...

e o

.

Kerapatan medium gelombang datang lebih kecil dibandingkan dengan
kerapatan medium gelombang bias

Kerapatan medium gelombang daang lebih besar dibandingkan dengan
kerapatan medium gelombang bias

Kecepatan gelombang datang sama dengan kecepatan gelombang bias
Laju gelombang tidak berubah ketika melalui dua medium vang berbeda

Laju gelombang semakin keeil jika melalui sebuah medium

Jika gelombang datang membentuk sudut 13" terhadap garis normal. maka

sudut pantulnya adalah ...

a.

15"
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Gelombang mekanik akan mengalami peristiwa pemantulan apabila...

a.
b.

C.

d.

[

Gelombang membentur permukaan vang memiliki kerapatan lebih kecil
Gelombang bertemu dengan gelombang lain yang memiliki fase sama
Gelombang membentur permukaan yang bercelah

Gelombang melalut mediam yang lebih rapat

~ Gelombang membentur permukaan yang rigid

Gelombang mekanik datang dari udara menuju suatu medium yang memiliki

indcks bias 4/3 dengan sudut datang 37". Jika gelombang daang dengan

kecepatan awal 30 m/s. kecepatan gelombang pada medium sebesar...

a,

%3601/5

<.

d.

30 m/’.\' P 24
Ve M
40 m/s {Emt
45 m/s

60 m/s

¢
Sebuah gelombang datang dengan sudut 60” pada bidang batas antara dua

medium. Bila gelombang tersebut dibelokkan dengan sudut bias 30° maka

indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah ...

a.

b.

C.

d.

e.

V3

13 SIN &
11343 2
3
Va2

Gelombang mekanik akan mengalami peristiwa pemantulan apabila..,

a.
b,

C.

d.

-4

Gelombang membentur permukaan vang memiliki kerapatan Iebih kecil
Gelombang bertemu dengan gelombang lain vang memiliki fase sama
Gelombang membentur permukaan vang bercelah

Gelombang melalui medium vang lebih rapat

Gielombang membentur permukaan vang rigid (kakv)

Cahaya merambat dari udara ke air. Bila cepat rambat cahaya di udara adalah

3 x 10" m/s dan indeks bias air 4/3. maka cepat rambat cahaya di air adalah....

A 1.25x10% m/s

b,

» 1
3

225 x10° m/s ent Y
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C.

d.

€.

2.50 x10* nv/s
325 x10% m/s
3.75x10% m/s

10. Scbuah gelombang datang dengan sudut 30" pada bidang batas antara dua

medium. Bila indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah ¥ V2,

maka sudut bias gelombang tersebut adalah ...

aq.

b.

b
d

¢

15¢ . L& v
307 & X3

7 45°

60”
5°

11. Syarat terjadinya interferensi gelombang adalah gelombang-gelombang yang

mengalami interferensi harus bersifat koheren. maksudnya adalah

1) Memiliki panjang gelombang vang sama

2) Memiliki amplitudo yang sama

3) Memiliki frekuensi vang sama .~

4) Memiliki fase yang sama

Pernyataan di atas yang benar adalah...

a. 1,2, dan3
b 1dan3
| ¢. 2dan4d

d. 4 saja

e. 1,2.3.dan4

12, Bila gelombang melalui celah sempit. maka akan terjadi ...

a. Refleksi

b. Refraksi
& Dilraksi

d. Polarisasi

¢. Interferensi

13. Pclayangan gelombang terjadi karena adanya interferensi ...

a.
b.

Dua gelombang vang sama frekuensinya

Dua gelombang vang beda frekuensinyva besar

257



¢. Dua gelombang yang beda Irekuensinya kecil
d. Dua gelombang yang berlawanan arah getarnya
e. Lebih dari dua gelombang vang frekuensinya sama
4. Art dari difraksi vaitu ...
a. Diuraikan
b. Dibiaskan
¢. Dipantulkan
d. Dilenturkan
&’ Dibelokkan
15. Salah satu contoh paling jelas terlihat dalam peristiwa difraksi adalah ...
a. Gelombang air
b. Gelombang radio
/o./ Gelombang mekanik
d. Gelombang berjalan
e. Gelombang elekiromagnetik
16. Peristiwa perpaduan dua gelombang di suatu titik dalam waktu bersamaan
disebut sebagai ...
a. Pembiasan
b, Pemantulan
¢.  Superposisi
b Polarisasi
e. Difraksi

17. Definisi gelombang terpolarisasi berikut yang benar adalah...

P

Gelombang yang dibelokkan dan terserap sebagian arah petarnya.

g

Gelombang yang dibelokkan scbagian arah gelarnya.
¢. Gelombang yang dibelokkan seluruh arah getarnya,
d. Gelombang yang terserap schagian arah getarnya.
e. Gelombang yang terscrap seluruh arah getarnya.

18. Suatu cahaya tak terpolarisasi mengenai polaroid pertama dengan intensitas
l,. Besar intensitas cahaya yang keluar dari sistem polaroid yang terdiri dari
dua polaroid jika sudut antara kedua sumbu transmisi 30" adalah ...

a. 1181,
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b. 2/81,

c. 3/81
A a1,
e. S/81,

19. Jika analisator dan polarisator membuat sudut @ maka intensitas sinar vang
diteruskan sebanding dengan ...
a. tan’ @
b. sin’ @
¢ cos a
d tana
'c. sin @
20, Sudut polarisasi mempunvai tangen vang sama besar dengan indeks bias zat.
Pernyataan ini disebut dengan hukum ...
s Snellius
b. Newton
¢. Huygens
d. Fresnel
e. Brewster
21. Pada percobaan polarisasi cahaya, intensitas cahaya yang dilewatkan oleh
analisator berkurang 87,5%. Sudut antara sumbu polarisator dan analisator
adalah ... o
',,x;" 30"
b. 37"
45"
53¢
60°

& o

22. Syarat agar pada peristiwa pembiasan terjadi polarisasi linear adalah ...(sudut
datang  i. sudut bias = r)
a7 Sini/sinr- n'/n
b. Sini/sinr- n/n’
¢, Tani=n"/n

d. Tani=n/n
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IJ
i~

e. Tani=1|

1. Pemantulan

2. Bias kembar

3. Absorbsi selektif
4. Interferensi

Cahaya yang tidak terpolarisasi dapat dijadikan cahaya terpolarisasi dengan

cara di atas nomor ..,

a7 1,2.dan 3

b. 1 dan3

¢. 2dand

d. 3 saja

e. 1.2.3.dan4

. Berkas cahaya dengan intensitas I, dilewatkan pada tiga buah polaroid.

Sumbu polarisator polaroid pertama dan kedua membentuk 45°. Sumbu
polarisator polaroid kedua dan ketiga juga membentuk sudut 45°, Intensitas

berkas cahaya yang dilewatkan olch ketiga susunan polaroid tersebut adalah

A4,
h. %l
c. 181,
d. 116l
e. 0

. Sudut kritis cahaya untuk suatu zat dalah 37% (sin 37" = 0.6). Sudut polarisasi

untuk zat wersebul adalah ...

a. 41°
b. 30"
c. 39°
d. 70"
e 827

’,

7
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Lampiran 3g. Hasil Pretes dan Postes, Hasil Belajar Kelas Koht®/AN 2
Sleman

SOAL PRETES GELOMBANG MEKANIK
Nama : Mandi Jgmel ¢
KelasNo. Urut : 2 MiA | /a

Berilah tanda silang pada jawaban yang Anda pilih!
I.  Gelombang dapat mengalami beberapa gejala, yaitu ...
a. Interferensi, refleksi, refraksi, reduksi, dan polarisasi
b. Refleksi, refraksi, interferensi, induksi, dan polarisasi
¢. Refraksi, interferensi, polarisasi, vibrasi, dan induksi
)( Interferensi, refleksi, refraksi, difraksi, dan polarisasi
. Interferensi, refleksi, difraksi, refraksi, dan vibrasi
2. Peristiwa dimana gelombang mengalami perubahan kelajuan disebut ... -
a. Polarisasi
b. Refraksi
c. Difraksi
d. Interferensi
¢. Refleksi
3. Peristiwa pembiasan gelombang dapat berubah menjadi pemantulan apabils..,
a. Kerapatan medium gelombang datang lebih kecil dibandingkan dengan
kerapatan medium gelombang bias
ﬁ Kerapatan medium gelombang daang lebih besar dibandingkan dengan
kerapatan medium gelombang bias
¢. Kecepatan gelombang datang sama dengan kecepatan gelombang bias
d. Laju gelombang tidak berubah ketika melalui dua medium yang berbeda
e. Laju gelombang semakin kecil jika melalui sebuah medium
4. Gclombang mekanik akan mengalami peristiwa pemantulan apabila...
a. Gelombang membentur permukaan yang memiliki kerapatan lebih kecil
b. Gelombang bertemu dengan gelombang lain yang memiliki fase sama
¢. Gelombang membentur permukaan yang bercelah
d. Gelombang melalui medium yang lebih rapat
r’\ Gelombang membentur permukaan yang rigid
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5. Gelombang mekanik datang dari udara menuju suatu medium yang memiliki
indeks bias 4/3 dengan sudut datang 37°. Jika gelombang daang dengan
kecepaan awal 30m/s, kecepatan gelombang pada medium sebesar...

V( 30 m/s
b. 36m/s
c. 40m/s
d. 45m/s

e. 60m/s
6. Cahaya merambat dari udara ke air. Bila cepat rambat cahaya di udara adalah

3 x 10* m/s dan indeks bias air 4/3, maka cepat rambat cahaya di air adalah....
a. 1,25x10° m/s
K 2,25x10° mis
c. 2,50 x10° m/s
d. 3,25 x10° m/s
e. 3,75x10° m/s
7. Jika gelombang datang membentuk sudut 15° terhadap garis normal, maka
sudut pantulnya adalab ...
a. 15°
b. 30°
c. 45°
W o
e. 75°
8. Sebuah gelombang datang dengan sudut 30° pada bidang batas antara dua
medium, Bila indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah % VZ,
maka sudut bias gelombang tersebut adalah ...
a. 157
b. 30°
X, 45°
d. 60"
e. 75°
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9. Sebuah gelombang datang dengan sudut 60° pada bidang batas antara dua
medium. Bila gelombang tersebut dibelokkan dengan sudut bias 30° maka
indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah ...

a. V3

b. 1/3

K 13V3
d. %3
e. %2

10. Gelombang datang dari medium 1 ke medium 2. Jarak 3 puncak terdekat pada
medium 1 adalah 70 cm, sedangkan pada medium 2 adalah 25 cm. Jika
frekuensi gelombang adalah 40 Hz, maka cepat rambat gelombang pada
medium 1 dan 2 berturut-turut adalah ...

a. 5m/sdan 14 m/s
b. 5 m/s dan 28 m/s
¥. 10 m/s dan 28 m/s
d. 14 m/sdan 10 m/s
e. 14m/s dan’S m/s

11. Pelayangan gelombang terjadi karena adanya interferensi ...
%K. Dua gelombang yang sama frekuensinya
b. Dua gelombang yang beda frekuensinya besar
¢. Dua gelombang yang beda frekuensinya kecil
d. Dua gelombang yang berlawanan arah getarnya
c. Lcbih dari dua gelombang yanyg frekuensinya sama

12. Arti dari difraksi yaitu ..,

a. Diuraikan
b. Dibiaskan
¢. Dipantulkan
d. Dilenturkan
¥. Dibelokkan

13. Salah satu contoh paling jelas terlihat dalam peristiwa difraksi adalah ...

a. Gelombang air
)‘\ Gelombang radio
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c.
d.

c.

Gelombang mekanik
Gelombang berjalan
Gelombang elektromagnetik

14. Dalam percobaan interferensi dua celah, digunakan cahaya monokromatik
cahaya kuning, maka pada layar terlihat ...

X

c.
d.

c.

Garis kuning dan gelap berselang-seling dengan garis yang di tengah
kuning

Garis kuning dan gelap berselang-seling dengan garis yang di tengah
gelap

Garis berwarna seperti pelangi dengan garis yang di tengah kuning

Garis berwarna seperti pelangi dengan garis yang di tengah gelap

Garis terang dan gelap berselang-seling dengan garis yang di tengah putih

15. Dua gelombang kohcren berinterferensi. Jika di tempat tersebut terjadi sinar

terang, maka beda fase kedua gelombang sama dengan.... (n=1, 2, 3, 4, ...)
)(\ a(2ntl)

b.
c.
d.

(ni)n
2nt+l)n
2(ntl)=w
Ya (ntl) m

16. Definisi gelombang terpolarisasi berikut yang benar adalah...

a.
b.

C.

Gelombang yang dibelokkan dan terserap sebagian arah getarnya.
Gelombang yang dibelokkan sebagian arah getarnya,
Gelombang yang dibelokkan seluruh arah getarnya.

& Gelombang yang terserap sebagian arah getarnya.
‘f\ Gelombang yang terserap seluruh arah getarnya.
17. Seberkas cahaya jatuh pada permukaan medium dengan indeks bias V3. Jika
sinar pantulnya terpolarisasi linear, sudut datangnya adalah ...

a.

b.

30°
37°

;(\45°

d.

€.

53°
60°
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18. Jika analisator dan polarisator membuat sudut @ maka intensitas sinar yang
diteruskan sebanding dengan ...
a. tan’ @

b. sin’a

7, cos” a
d. tana
c. sina

19. Sudut polarisasi mempunyai tangen yang sama besar dengan indeks bias zat.
Pernyataan ini disebut dengan hukum ...
7(\ Snellius
b. Newton
c. Huygens
d. Fresnel
e. Brewster

20. Pada percobaan polarisasi cahaya, intensitas cahaya yang dilewatkan oleh
analisator berkurang 87,5%. Sudut antara sumbu polarisaor dan analisator
adalah ...
a. 30°
b. 37°
c. 45°
% s3°
e. 60°

21. Cuhaya yang tidak terpolarisasi melewati dua keping polaroid, sumbu
polaroid 1 vertikal dan sumbu polaroid 2 membentuk sudut 30° terhadap
sumbu vertikal. Jika intensitas radiasi sinar yang masuk pada polaroid 1 = L,
maka intensitas radiasi sinar yang ditransmisikan oleh polaroid kedua adalah

¥, 051,
b.

0,375 1,
c. 0251,
d. 012571,
e. 0,0051,
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22.

23.

24,

Syarat agar pada peristiwa pembiasan terjadi polarisasi linear adalah ...(sudut
datang = i, sudut bias = r)

a. Sini/sinr=n'/n

b. Sini/sinr=n/n’

c. Tani=n'/n

d. Tani=n/n’

% Tani=1

1. Pemantulan

2. Bias kembar

3. Absorbsi selektif

4. Interferensi

Cahaya yang tidak terpolarisasi dapat dijadikan cahaya terpolarisasi dengan
cara di atas nomor ...

a. 1,2,dan3

b. 1dan3

j\ 2 dan 4

d. 3saja

e. 1,2,3,dan4

Berkas cahaya dengan intensitas I, dilewatkan pada tiga buah polaroid.
Sumbu polarisator polaroid pertama dan kcdua membentuk 45°. Sumbu
polarisator polaroid kedua dan ketiga juga membentuk sudut 45°. Intensitas
berkas cahaya yang dilewatkan oleh ketiga susunan polaroid tersebut adalah ..

Y AL

b %I,

25.

c. 181,

d. 1/16 1,

e. 0

Sudut kritis cahaya untuk suatu zat dalah 37° (sin 37° = 0,6). Sudut polarisasi
untuk zat tersebut adalah ...

a. 41° d. 70°

b. 50° e. 82°
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SOAL POSTES GELOMBANG MEKANIK
Nama : Alkamiea F M-
Kelas/No. Urut @ X| Wia )

1. Pada pembiasan gelombang dari dacrah dangkal ke daerah dalam, makin kecil
sudut datang. maka ...
makin besar sudut bias
b. sudut bias tetap
¢. makin kecil pula sudut bias
d. sudut bias tergantung pada indeks bias

e. besar Kecilnya indeks bias dipengaruhi cepat rambat gelombang

b

Peristiwa dimana gelombang mengalami perubahan kelajuan discbut ...
a. Polarisasi
b. Retraksi

e. Refleksi
3. Peristiwa pembiasan gelombang dapat berubah menjadi pemantulan apabila...
@ Kerapatan medium gelombang datang lebih kecil dibandingkan dengan
kerapatan medium gelombang bias
b. Kerapatan medium gelombang daang lebih besar dibandingkan dengan
kerapatan medium gelombang bias
¢. Kecepatan gelombang datang sama dengan kecepatan gelombang bias
d. Laju gelombang tidak berubah ketika melalui dua medium yang berbeda
¢. Laju gelombang semakin kecil jika melalui sebuah medium
4. Jika gclombang datang membentuk sudut 15° terhadap garis normal. maka
sudut pantulnya adalah ...
15° \
Ao Swduwk. dottng) = Sudid  pants
c. 45"
d. 60°
& 757
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5. Gelombang mekanik akan mengalami peristiwa pemantulan apabili...
a, Gelombang membentur permukaan yvang memiliki kerapatan lebih kecil
b. Gelombang bertemu dengan gelombang tain yang memiliki fase samay
¢. Gelombang membentur permukaan vang bercelah
Gelombang melalui medium yang lebih rapat
e. Gelombang membentur permukaan yang rigid
6. Gelombang mekanik datang dari udara menuju svatu medium yang memiiiki
indeks bias 4/3 dengan sudut datang 37", Jika gelombang daang dengan
kecepatan awal 30 m/s. kecepatan gelombang pada medium sebesar.,

a, 30 s V’MvAAﬂﬂ Sin '|/(m = n)/nl "h/V&
b. 36m/s ”"": 3 4 1\ 0m/c /N,
3 4 I n = ‘ C 1 ’ O m"‘ b
» =y i AN, 730w
J - s -x . 2 . 3 \')’ ;30'—ﬂ.:{730}ﬂ;
e. 60 mis Z 3 73
: ; ) s 2215 M{I 4
7. Scbuah gelombang daiang dengan sudut 60" pada bidang batas antara dua /Y

medium, Bilu gelombang tersebut dibelokkan dengan sudut bias 307 maka

indeks bias medium 2 relatif terhadap medium | adalah ...

:;/3 N/t gin 30 /in b
. 143 N>/nv -0,¢ /0
¢. 1343 = 'l //f;"(\ra
d. ’/z\/§ = ﬁ/;
e. %12 //

8. Gelombang mekanik akan mengalami peristiwa pemantulan apabila...
a.  Gelombang membentur permukaan yang memiliki kerapatan Iebih kecil
b, Gelombang bertemu dengan gelombang lain vang memiliki fase sama

@ Gelombang membentur permukaan vang bercelah

d.  Gelombang melalui medium vang lebih rapat
¢.  Gelombang membentur permukaan vang rigid

9. Cahaya merambat dari udara ke air. Bila cepat rambat cahaya di udara adalah
3 x 10* m/s dan indeks bias air 4/3, maka ccpat rambat cahaya di air adalah....
a, 1,25 x10%m/s

@125 x10% m/s
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¢. 2.50x10%mis
d. 325x10%m/s
e. 3.75 x10% m/s
10. Sebuah gelombang datang dengan sudut 30" pada bidang batas antara dua
medium. Bila indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1 adalah % V2,

maka sudut bias gelombang tersebut adalah ...

a. 13"
b. 30°
@ 450
d. 60"
e. 75°

I'l. Syarat terjadinya interferensi gelombang adalah gelombang-gelombang vang
mengalami interferensi harus bersifat koheren, maksudnya adalah
1) Memiliki panjang gelombang yang sama
2) Memiliki amplitudo yang samav
3) Memiliki [rekuensi yang sama
4) Memiliki fase yang sama v
Pernyataan di atas yang benar adalah...
a. 1,2,dan3
b. 1dan3
@ 2 dan 4
d. 4saja
¢. 1.2,3.dan4
12, Bila gclombang melalui celah sempit, maka akan terjadi ...
a. Refleksi
b. Refraksi
@ Difraksi
d. Polarisasi
e. Interferensi
13. Pelayangan gelombang terjadi karena adanya interferensi ...
a. Dua gelombang yang sama frekuensinya

b. Dua gelombang vang beda frekuensinya besar
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(¢.) Dua gelombang yang beda [rekuensinya kecil
d. Dua gelombang yang berlawanan arah getarmya
e. Lcbih dari dua gelombang vang frekuensinya sama
14. Arti dari difraksi yaitu ...
a. Diuraikan
b. Dibiaskan
¢. Dipantulkan
Dilenturkan
e. Dibelokkan
15. Salah satu contoh paling jelas terlihat dalam peristiwa difraksi adalah ..
Gelombang air
b. Gelombang radio
c. Gelombang mekanik
d. Gelombang berjalan
e. Gelombang elektromagnetik

16. Peristiwa perpaduan dua gelombang di suatu titik dalam waktu bersamaan
disebut sebagai ...
a. Pembiasan
b. Pemantulan

@ Superposisi
d. Polarisasi
c. Difraksi

17. Definisi gelombang terpolarisasi berikut yang benar adalah...

a.) Gelombang yang dibelokkan dan terserap sebagian arah getarnya,

b Gelombang yang dibelokkan sebagian arah getarnya.

c. Gelombang yang dibelokkan seluruh arah getarnyva,
d. Gelombang yang terserap sebagian arah getarnya.
e. Gelombang yang terserap seluruh arah getarnya.

18. Suatu cahaya tak terpolarisasi mengenai polaroid pertama dengan intensitas T,
Besar intensitas cahaya yang keluar dari sistem polaroid yang terdiri dari dua
polaroid jika sudut antara kedua sumbu transmisi 30° adalah ...

a. 1/81
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b, 281,

e. 581,
19, Jika analisator dan polarisator membuat sudut @ maka intensitas sinar yang
diteruskan sebanding dengan ...
a. tan’a
b. sin’a
@ cos’
d. tana
e sina
20, Sudut polarisasi mempunyai tangen yang sama besar dengan indeks bias zat.
Pernyataan ini disebut dengan hukum ...
a. Snellius
b. Newton
¢. Huygens
d. Fresnel
@ Brewster
21, Pada percobaan polarisasi cahaya. intensitas cahaya vang dilewatkan oleh

analisator berkurang 87,5%. Sudut antara sumbu polarisator dan analisator

adalah ... 100 -33¢ T:lo (‘7519

a. 30° 1205 Ci2sTo: Ty cn? B

b, 37 Cilzd To= tos 2 p

SIPTIE E2- T1 Yo 59 = \0128 20,35
d. 53 " 0/0B5 Jo © = arcceos pizg

¢ 60¢ /
22. Syarat agar pada peristiwa pembiasan terjadi polarisasi lincar adalah ...(suduwt
datang = {, sudut bias = r)
a. Sini/sinr=n'/n
Sin 1/sinr=n/n’
¢. Tani=n'/n

d. Tani=n/n"
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Tani 1

rJ
el
—

, Pemantulan

12

. Bias Kembar
Absorbsi selektif

4, Interferenss

123

Cahaya yang tidak terpolarnsasi dapat dijadikan cahaya terpolarisasi dengan
cara di atas nomor ...
) 1L2.dan3
@ | dan 3
¢. 2dand
d. 3 saja
¢ 1.2,3,dand

24, Berhas cahaya dengan intensitas L, dilewatkan pada tiza buah polaroid. Sumbu

)

polarisator polaroid pertama dan kedua membentuk 43°, Sumbu polarisator
polaroid kedua dan ketiga juga membentuk sudut 45° Intensitas berkas cahava
vang dilewatkan oleh ketiga susunan polaroid tersebut adalah ...
a. %l
b, Y%l
) 1181
d. 1161,
e, 0
25. Sudut kritis cahaya untuk suatu zat dalah 37" (sin 37° = 0.6). Sudut polarisasi

untuk zat tersebut adalah ...

a. 41°
b. 30
@ 590
d. 70°
e, 82°
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